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ABSTRAK

A’yuni, Qurrotu. 2021. Upaya Guru Bersertifikasi Meningkatkan Mutu

Pembelajaran Al-Qur’an Metode Ummi (Studi Kasus di SDIT Ya Bunayya

Pujon Malang). Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: (1) Dr. Muhammad Amin Nur, M.A (1) Dr. H. Ahmad Nurul

Kawakip, M.A.

Kata Kunci: upaya, sertifikasi guru, mutu, pembelajaran Al-Qur’an, metode Ummi.

Metode Ummi merupakan salah satu metode pembelajaran Al-Qur’an yang
mempunyai 3 kekuatan utama yaitu: metode yang bermutu, guru yang bermutu, dan sistem
yang bermutu. Begitupun peran guru Al-Qur’an bersertifikasi Ummi Foundation dalam
pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi sangat berpengaruh pada peningkatan mutu tartil
dan tahfidh Ummi secara kualitas dan kuantitas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hasil upaya guru bersertifikasi
meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di SDIT Ya Bunayya Pujon
Malang, dengan fokus penelitian sebagai berikut: 1) Standarisasi mutu pembelajaran Al-
Qur’an metode Ummi, 2) Upaya guru bersertifikasi meningkatkan mutu pembelajaran Al-
Qur'an metode Ummi, 3) Hasil upaya guru bersertifikasi meningkatkan mutu
pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di SDIT Ya Bunayya.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode pendekatan
kualitatif dan analisa studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan
cara observasi di lokasi penelitian, menggali sumber data primer dan data sekunder,
diskusi dengan teman sejawat, dan pengecekan refrensi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Standarisasi mutu pembelajaran Al-
Qur’an metode Ummi di SDIT Ya Bunayya dapat ditinjau dari kekuatan metode
Ummi vyaitu: standar mutu metode, standar mutu guru, dan standar mutu sistem
pembelajaran. 2) Upaya guru bersertifikasi untuk meningkatkan mutu pembelajaran Al-
Qur’an metode Ummi di SDIT Ya Bunayya dengan cara: mengembangkan kompetensi
guru Ummi, mengupayakan motivasi diri, mengutamakan tanggung jawab guru Al-
Qur’an, menjadikan pengalaman sebagai guru terbaik, melengkapi sarana dan prasarana
pembelajaran Ummi, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, dan mempunyai sikap
integrit kepada pimpinan. 3) Hasil upaya guru bersertifikasi untuk meningkatkan mutu
pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di SDIT Ya Bunayya yaitu: pencapaian target jilid
dan tahfidh Ummi yang standar, serta siswa mampu membaca Al-Qur’an metode Ummi
sesuai kaidah ilmu tajwid dengan makhorijul huruf dan sifatul huruf.
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ABSTRACT

A’yuni, Qurrotu. 2021. The Efforts of Certified Teacher to Improve the Quality of
Learning Quran Ummi Method (Case Study at SDIT Ya Bunayya Pujon
Malang). Thesis, Magister of Islamic Education, Postgraduate Program of
Islamic State University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: (1) Dr.
Muhammad Amin Nur, M.A (I1) Dr. H. Ahmad Nurul Kawakip, M.A.

Keywords: effort, certified teacher, quality, learning Quran, Ummi method.

Ummi method is one method of learning Quran which has three main strengths,
they are: quality method, quality teacher, and quality system. As the role of Quran certified
teacher by Ummi Foundation in learning Quran Ummi method are very influential on the
quality of reading and memorizing Ummi in quality and quantity.

This study aims to reveal comparison of the quality of learning Quran Ummi
method on certified teacher at SDIT Ya Bunayya Pujon Malang, with research focus as
follows: 1) Standardization of the quality of learning Quran Ummi method, 2) The efforts
of certified techer to improve the quality of learning Quran Ummi method at SDIT Ya
Bunayya, 3) Results of the efforts of certified techer to improve the quality of learning
Quran Ummi method at SDIT Ya Bunayya.

It’s a field research using qualitative approach and case study analysis. The data
were collected through indepth interviews, observations, and documentations. Data
analysis technique include data reduction, data presentation, and drawing conclusion.
Checking the validity of the findings is done by observation at the research location,
exploring primary data sources and secondary data, discussion with colleagues, and
checking references.

The results showed that: 1) Standardization of the quality of learning Quran Ummi
method at SDIT Ya Bunayya can be viewed from the strength of Ummi method, they are:
the quality standard of the method, the quality standard of the techer, and the quality
standard of the learning system. 2) The efforts of certified teacher to improve the quality
of learning Quran Ummi method by: developing the competences of Ummi teacher,
seeking self motivation, prioritizing the responsibility of the Quran teacher, making
experience as the best teacher, completing Ummi’s learning facilities and infrastructure,
creating a conducive work environment, and having an integrated attitude towards
leadership. 3) Results of the efforts of certified teacher to improve the quality of learning
Quran Ummi method at SDIT Ya Bunayya, they are: the achievement of tartil and tahfidh
ummi target, and student can to read Quran Ummi method according to the priciples of
tajwid with makhorijul huruf and sifatul huruf.
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A. Konteks Penelitian

Pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Ummi di SDIT Ya Bunayya
menerapkan suatu metode pembelajaran Al-Qur’an yang dapat membantu kesulitan
guru dalam meningkatkan kompetensi guru ketika proses pembelajaran Al-Qur’an,
karena metode ini mudah dipahami dan menyenangkan. Semua guru Al-Qur’an
metode Ummi wajib mendapat syahadah mengajar Al-Qur’an dengan mengikuti
program Sertifikasi Guru Ummi Foundation.

Namun dalam medan pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi, beberapa
guru bersertifikasi Ummi belum memaksimalkan pembelajaran Al-Qur’an atau jilid
sehingga target hafalan anak dan tingkat pencapaian guru menaikkan peserta didik
kurang maksimal.

Mutu pembelajaran Al-Qur’an yang diaplikasikan semua guru Ummi
bersertifikasi yang mendapat legalitas mengajar Al-Qur’an metode Ummi berbeda
satu dengan yang lainnya dikarenakan masih ada guru Ummi yang belum standar.
Pada dasarnya, guru yang akan mengajar Al-Qur’an sudah dibekali langkah-
langkah pembelajaran metode Ummi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang
mempengaruhinya, baik faktor internal maupun faktor eksernal.!

Berikut data mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di SDIT Ya
Bunayya Pujon Malang :

Tabel 1. Mutu Tartil dan Tahfidh Ummi secara Kualitas dan Kuantitas

TARTIL TAHFIDH
JENJANG | TAHUN
KUALITAS | KUANTITAS | KUALITAS | KUANTITAS
2017 14 24 11 14
SD 2018 7 13 23 30
2019 4 25 8 23

' Wawancara dengan ustadz Andi Ridlwan, Koordinator Ummi LPI Nurul Haromain, pada
tanggal 16 Februari 2021 pukul 16.00.
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Perbedaan mutu pembelajaran Al-Qur’an ini dikarenakan oleh paradigma
mengenai hakikat pembelajaran itu sendiri yang masih belum mengarah pada
peningkatan mutu pembelajaran Al-Qur’an. Selama ini paradigma yang
berkembang di lingkungan pendidikan bahwasannya pembelajaran Al-Qur’an yang
bermutu adalah pembelajaran yang mampu meningkatkan mutu pembelajaran
siswanya secara berkelanjutan dengan mengambil salah satu metode pembelajaran
Al-Qur’an yang tepat.

Untuk mencapai mutu pembelajaran yang mampu berkembang secara
berkelanjutan itu tidak hanya sekedar perlu untuk memintarkan siswa, tetapi harus
ada kesadaran untuk mendorong dan memfasilitasi siswa agar mampu belajar
dengan baik, dan itu seharusnya menjadi bagian dari kultur atau budaya kerja
kepemimpinan sekolah, guru, maupun pihak-pihak lain yang ikut serta dalam
pengembangan pendidikan di suatu lembaga pendidikan.

Maju tidaknya suatu lembaga pendidikan amat sangat tergantung kepada
keahlian pengelolanya untuk dapat menjaga mutu sehingga kepercayaan
masyarakat selaku konsumen pendidikan tidak dipalingkan lagi. Kondisi tersebut
terjadi apabila masyarakat selaku konsumen atau pelanggan lembaga pendidikan
Islam merasa terpuaskan dengan apa yang ditawarkan oleh pengelola lembaga

pendidikan Islam.?

2 Samsirin, Konsep Mutu dan Kepuasan Pelanggan dalam Pendidikan Islam, Jurnal At-
Ta’dib, Vol. 10, No. 1, Juni 2015, hal. 141.



Pada zaman sekarang ini, banyak sekolah Islam yang berbasis pesantrren
berorientasi pada kualitas standar lulusan peserta didik, khususnya dalam mutu
pembelajaran Al-Qur’an. Untuk mewujudkan lulusan peserta didik Qur’ani, maka
Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Nurul Haromain beserta cabangnya
membutuhkan sistem pengajaran Al-Qur’an secara manajemen mampu menjamin
lulusan dari sekolah tersebut dipastikan dapat membaca Al-Qur’an dengan beserta
hafalan surat-surat pendek.

Imam Suyuti mengatakan: ”Mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-anak
merupakan salah satu diantara pilar-pilar Islam, sehingga mereka bisa tumbuh di
atas fitrah. Begitu juga cahaya hikmah akan terlebih dahulu masuk ke dalam hati
mereka sebelum dikuasai oleh hawa nafsu dan dinodai oleh kemaksiatan dan
kesesatan”.?

Mutu pembelajaran Al-Qur’an yang optimal akan melahirkan generasi
Qur’ani yang mampu memakmurkan bumi dengan Al-Qur’an dan menyelamatkan
peradaban dunia di masa mendatang. Syarat mutlak untuk memunculkan generasi
Qur’ani adalah adanya pemahaman terhadap Al-Qur’an yang diawali dengan
mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah yang
telah ditentukan.*

Pembelajaran Al-Qur’an yang baik membutuhkan sebuah sistem yang
mampu menjamin mutu setiap anak atau orang yang belajar membaca Al-Qur’an
agar cepat dan mudah membaca Al-Qur’an secara tartil, dan sebagaimana halnya
program pembelajaran yang lainnya bahwa dalam pembelajaran Al-Qur’an juga
membutuhkan pengembangan, baik dari segi konten, konteks maupun support
systemnya.

Dalam hal ini ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk mempelajari
Al-Qur’an dengan tartil yaitu, metode Ummi, metode jibril, metode giroati, metode

igro’, metode al-barqy, dan metode baghdadiyah. Dari beberapa metode yang telah

3 Muhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi, terj., Salafuddin
Abu sayyid, (Solo: Pustaka Arafah, 2003), h. 157-158.

4 Ahmad Rifa’i, Implementasi Metode Ummi Untuk Meningkatkan Kualitas Membaca Al-
Qur’an di SDIT IThsanul Amal Alabio, Jurnal Al-Madrasah, Vol. 2, No. 2, Januari-Juni 2018, hal. 86.
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disebutkan, penulis mengambil metode Ummi.> Metode Ummi adalah salah satu
metode membaca Al-Qur’an model terbaru yang disusun oleh H. Masruri dan
Ahmad Yusuf MS.

Banyaknya metode dalam pembelajaran Al-Qur’an mempunyai ciri khas
tersendiri ketika membaca Al-Qur’an. Beberapa metode pembelajaran Al-Qur’an
yang diterapkan di Indonesia sudah mendapat legalitas dalam pengajarannya.
Namun suatu lembaga berhak menentukan metode apa yang dianggap efektif dan
efisien untuk memudahkan guru dan siswa ketika pembelajaran berlangsung agar
tercipta proses pendidikan yang aktif dan menyenangkan.

Pada hakikatnya, pembelajaran metode Ummi mempunyai relevansi yang
berpengaruh pada beberapa indikator perkembangan aspek spiritual siswa,
diantaranya adalah : siswa mengaji Al-Qur’an secara tartil, hafalan surat bertambabh,
bacaan sholat lebih baik, dan lain-lain.

Dalam menerapkan metode Ummi terdapat istilah GSM (Guru-Sistem-
Metode), artinya untuk mempertahankan kekuatan Ummi, lembaga tersebut harus
mempunyai guru yang bermutu, sistem yang bermutu, dan metode yang bermutu.
Dan guru yang bermutu tercakup dalam kualifikasi guru Al-Qur’an metode Ummi.®
Pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi yang diprakarsai oleh Ummi Foundation
ini membangun sebuah mutu pembelajaran Al-Qur’an dengan melakukan
standarisasi input, proses, dan output.

Sertifikasi guru Al-Qur’an merupakan proses yang harus dilalui oleh
seorang guru Al-Qur’an bermetode Ummi. Sertifikasi guru Al-Qur’an dalam
metode Ummi melewati beberapa tahap yaitu tahap tahsin, tashih dan sertifikasi
metodoogi pembelajaran Al-Qur’an bermetode Ummi sehingga menjadi guru yang
profesional dalam bidang Al-Qur’an. Pendapat ini juga dikuatkan dengan pendapat
Yahya bin Abdur Razaq bahwa Guru Al-Qur’an sebaiknya memiliki kecakapan
(metode dan pendekatan) untuk menyampaikan ilmu kepada orang lain. Semakin

5 Prengki Pasaribu, dkk., Evaluasi Program Metode Ummi di SDIT Aliya Bogor, Jurnal Edu
Religia, Vol. 3, No. 1, Januari-Maret 2019, hal. 44.

¢ Wawancara dengan ustadz Badrus, Koordinator Ummi Cabang Malang, pada tanggal 22
Maret 2021 pukul 15.30.
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banyak guru yang tersertifikasi akan semakin baik lembaga tersebut dalam
mencetak siswa yang memiliki bacaan yang berkualitas.’

Menurut koordinator pemateri Ummi Foundation cabang Malang, Ustadz
Hafidz mengatakan bahwasanya dalam sertifikasi guru Ummi Foundation para
peserta sertfikasi ummi ini harus mengikuti wawancara beberapa tahapan ujian
yang harus ditempuh, program ini juga membuka lapangan pekerjaan bagi guru
Ummi dikarenakan permintaan untuk mengajar Al-Qur’an dengan metode Ummi
di Malang Raya juga tinggi. Salah satu yang membuat metode ini banyak diminati
karena pengajarannya yang terukur atau terstandarisasi.®

Metode Ummi tidak hanya mengandalkan kekuatan buku jilid yang
digunakan guru dan siswa dalam pembelajaran Al-Qur’an, tetapi dalam metode
ummi terdapat 3 kekuatan utama yang menjadi keutuhan strategi keberhasilan
dalam pembelajaran Al-Qur’an. Diantara kekuatan 3 standarisasi mutu
pembelajaran metode Ummi itu adalah metode yang bermutu, guru yang bermutu,
dan sistem yang bermutu. Semua guru yang mengajar Al-Qur’an dengan metode
Ummi diwajibkan minimal melalui 3 tahapan yaitu tashih, tahsin, dan sertifikasi
guru Ummi Foundation.

Alasan guru-guru memakai metode Ummi dikarenakan metode ini
mempunyai variasi model dalam mengajar. Variasi model yang digunakan dalam
pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Ummi: 1) Privat / individual 2) Klasikal
individual 3) Klasikal baca simak 4) Klasikal baca simak murni.® Selain itu, terdapat
3 strategi pendekatan bahasa ibu diantaranya: 1) Direct Method (langsung) yaitu
langsung dibaca tanpa dieja atau diurai dengan banyak penjelasan, dengan kata lain
learning by doing 2) Repetition (diulang-ulang) 3) Affection (kasih sayang yang
tulus).

Guru Ummi berusaha meningkatkan kompetensinya dengan mengikuti

program sertifikasi guru Ummi Foundation yang diselenggarakan oleh koordinator

7 Didik Hernawan, Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-Qus’an, Jurnal
Profetika, Vol. 19, No. 1, Juni 2018, hal. 30.

8 Adrianus Adhi, 100 Guru Ngaji Ikut Ujian Sertifikasi, Surya Online Malang,
dipublikasikan pada Jum’at 2 Mei 2014 pukul 19.15.

® Ummi Foundation, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi, (Surabaya:
Lembaga Ummi Foundation, 2011), hal. 9.
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Ummi di pondok pesantren Nurul Haromain Pujon. Selain itu, tim koordinator
Ummi juga harus memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi mutu
pembelajaran Al-Qur’an siswa dengan mengawal guru Ummi dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di SDIT Ya Bunayya.
Dari fenomena yang terjadi, program sertifikasi guru Ummi sangat penting
untuk meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi secara baik dan
benar sesuai kaidah ilmu tajwid dan sifat makhorijul huruf, sehingga guru Ummi
yang sudah bersertifikasi Ummi Foundation melakukan upaya-upaya untuk
meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi secara tartil dan
tahfidh di SDIT Ya Bunayya.
Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan
di atas dan demi menggali keilmuan yang hakiki, maka peneliti mengangkat
pembahasan “Upaya Guru Bersertifikasi Meningkatkan Mutu Pembelajaran Al-
Qur’an Metode Ummi (Studi Kasus di SDIT Ya Bunayya Pujon Malang)”.
. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka beberapa fokus penelitian
yang dirumuskan adalah:
1. Bagaimana standarisasi mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di
SDIT Ya Bunayya?
2. Bagaimana upaya guru bersertifikasi meningkatkan mutu pembelajaran Al-
Qur’an metode Ummi di SDIT Ya Bunayya?
3. Bagaimana hasil wupaya guru bersertifikasi meningkatkan mutu
pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di SDIT Ya Bunayya?
. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengungkap upaya guru bersertifikasi
untuk meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di SDIT Ya
Bunayya Pujon Malang yang dimulai dari mengidentifikasi standarisasi mutu
pembelajaran guru Al-Qur’an metode Ummi dan menganalisa hasil upaya guru
bersertifikasi untuk meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di
SDIT Ya Bunayya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan materi

pendidikan tentang peningkatan mutu pembelajaran guru Al-Qur’an metode Ummi,
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khususnya bagi para guru Al-Qur’an metode Ummi yang sudah bersertifikasi
Ummi Foundation.
Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti merumuskan tujuan khusus dari
penelitian ini adalah:
1. Mengidentifikasi standarisasi mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi
di SDIT Ya Bunayya.
2. Menganalisa upaya guru bersertifikasi meningkatkan mutu pembelajaran
Al-Qur’an metode Ummi di SDIT Ya Bunayya.
3. Menganalisa hasil upaya guru bersertifikasi meningkatkan mutu
pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di SDIT Ya Bunayya.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan data dan informasi dari data yang diperoleh dari penelitian ini,
peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Memberikan pemahaman kepada para guru Ummi Foundation yang
bersertifikasi tentang pentingnya mutu pembelajaran Al-Qur’an secara baik
dan benar, serta memberikan sumbangan data ilmiah untuk khazanah
keilmuan Pendidikan Agama Islam di UIN Maliki Malang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, penelitian ini dapat diimplementasikan kepada siswa perihal
pentingnya upaya guru meningkatan mutu pembelajaran Al-Qur’an
metode Ummi.
b. Bagi siswa, penelitian ini dapat berimplikasi positif dari program
sertifikasi guru Ummi Foundation terhadap mutu pembelajaran Al-
Qur’an siswa.
c. Bagi penulis, penelitian ini dapat diimplementasikan dalam kegiatan
penyusunan karya ilmiah yang berkaitan dengan upaya guru
bersertifikasi dalam meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an

metode Ummi.



E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian
Penelitian yang mengkaji tentang metode Ummi telah banyak dilakukan
oleh peneliti sebelumnya. Sebagai bukti keorisinilan penelitian ini, maka peneliti
melakukan kajian pada beberapa penelitian terdahulu dengan tujuan untuk
mengetahui persamaan, perbedaan kajian dalam penelitian yang akan dilakukan.

Untuk itu, kajian penelitian terdahulu dapat menjadi perbandingan penelitian ini

yang akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Ahmad Muzakky (2016), seorang mahasiswa pascasarjana Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Ponorogo. Tesis ini membahas tentang
“Standarisasi Mutu Pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Kresna
Mililir Dolopo Madiun Dengan Metode Ummi”. Tujuan dari penelitian ini
adalah 1). Mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang standarisasi mutu
SDM pembelajaran Al-Qur’an di MI Kresna dengan metode Ummi, 2).
Memberikan gambaran tentang standarisasi mutu pembelajaran Al-Qur’an di MI
Kresna dengan metode Ummi. Penelitian ini didesain dalam bentuk penelitian
kualitatif. Hasil penelitian ini adalah 1). Standarisasi SDM pembelajaran Al-
Qur’an di MI Kresna dengan metode Ummi yang berbasis human resources
management, 2). Standarisasi mutu pembelajaran Al-Qur’an di MI Kresna
dilaksanakan dalam bentuk sandarisasi input, proses dan output.'®

2. Sigit Purwaka (2016), seorang mahasiswa pascasarjana Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijjaga Yogyakarta. Tesis ini membahas tentang “Efektivitas
Pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta II dan
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Khairaat (Studi Komparasi Metode Iqro’ dan
Metode Ummi)”. Jenis penelitian ini adalah komparasi kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian ini adalah 1). Pembelajaran Al-Qur’an metode Iqro’ di MIN
Yogyakarta Il telah berjalan efektif walaupun dalam hal-hal tertentu tidak
mengikuti standar yang telah ditetapkan oleh lembaga pencetus metode Iqro’ 2).
Pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di SDIT Al-Khairaat yang telah
menjalankan pembelajaran sesuai dengan yang ditetapkan oleh Ummi
Foundation 3). Proses pembelajaran Al-Qur’an di SDIT Al-Khairaat lebih

10 Ahmad Muzakky, Tesis: “Standarisasi Pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah
Kresna Mililir Dolopo Madiun Dengan Metode Ummi”, (Ponorogo: STAIN Ponorogo, 2016).
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berjalan efektif daripada di MIN Yogyakarta Il 4). Hasil pembelajaran Al-Qur’an
metode Iqro’di MIN Yogyakarta Il sama baiknya atau sama efektifnya dengan
hasil pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di SDIT Al-Khairaat Yogyakarta.!!

3. Dewi Wulandari (2017), seorang mahasiswi pascasarjana Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Tesis ini membahas tentang
“Perbandingan Pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode Tilawati dan
metode Ummi”. Penelitian ini merupakan studi multikasus SD Muhmmadiyah
09 dan SD Insan Amanah. Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan
keberhasilan dalam meningkatkan prestasi non akademik khususnya pada
bidang pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode tilawati dan metode
Ummi. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
metode pendekatan kualitatif, serta dilakukan analisis menggunakan teori
efektivitas oleh John Caroll dalam bukunya a model of school learning untuk
mengetahui perbandingan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode tilawati dan
ummi. Hasil penelitian ini adalah 1). Pembelajaran Al-Qur’an meggunakan
metode tilawati dan ummi pada SDM 09 adalah penetapan target hafalan,
sedangkan pada SDI adalah pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Al-
Qur’an 2) Pelaksanaan metode tilawati dan ummi dimulai dengan briefing
bersama wali kelas, muroja’ah, setoran hafalan, dan diakhiri dengan permainan
untuk menguatkan hafalan baru 3) Dari kedua metode ini tidak menentukan
suatu keberhasilan, kecerdasan, dan kemampuan untuk memahami pembelajaran
Al-Qur’an, tetapi kedua metode ini merupakan suatu metode yang cukup
signifikan serta berperan sebagai jawaban kebutuhan siswa SDM 09 dan SD
Insan Amanah dalam pembelajaran Al-Qur’an.'?

4. Sri Belia Harahap (2017), seorang mahasiswi pascasarjana Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Tesis ini membahas tentang “Penerapan
Metode Ummi dan Dampaknya Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Siswa”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan penerapan metode

1 Sigit Purwaka, Tesis: “Efektivitas Pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Yogyakarta Il dan Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Khairaat”, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2016).

12Dewi Wulandari, Tesis: “Perbandingan Pembelajaran Al-Qur’an Menggunakan Metode
Tilawati dan Metode Ummi”’, (Malang: UIN Maliki Malang, 2017).
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Ummi dalam pembelajaran Al-Qur’an yang dilaksanakan di sekolah tahfidh plus
Khoiru Ummah dan SD Islam As-Salam Malang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan rancangan studi multisitus. Hasil penelitian ini
adalah 1) Langkah-langkah guru dalam perencanaan pembelajaran Al-Qur’an
metode Ummi berpedoman pada aturan-aturan yang ditetapkan oleh Ummi
Foundation 2). Proses guru dalam pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an metode
Ummi merujuk kepada tahapan pembelajaran yang telah ditetapkan Ummi
Foundation dan ditambah variasi pada proses pelaksanaan 3). Teknik guru dalam
evaluasi pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi mengacu kepada teknik
evaluasi yang telah ditetapkan Ummi Foundation dan modifikasi pada
pelaksanaannya seperti evaluasi kenaikan jilid 4) Penerapan metode Ummi yang
dilakukan guru dalam pembelajaran Al-Qur’an sangat berdampak baik terhadap
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.'3

Tabel 2.

Orisinalitas Penelitian

No Nama Peneliti Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penelitian
1 | Ahmad Muzakky 1. Membahas 1. Meneliti tentang
(2016) tentang upaya guru

“Standarisasi Mutu
Pembelajaran Al-
Qur’an di Madrasah

standarisasi
mutu dalam

pembelajaran

bersertifikasi

meningkatkan

mutu pembelajaran

Ibtidaiyah Kresna Al-Qur’an Al-Qur’an metode
Mililir Dolopo metode Ummi Ummi
Madiun Dengan 2. Jenis penelitian
Metode Ummi” ini adalah
penelitian
kualitatif
2 | Sigit Purwaka (2016) | 1. Membahas 1. Jenis penelitian
tentang ini kombinasi

13 Sri Belia Harahap, Tesis :

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa”, (Malang: UIN Maliki Malang, 2017).

“Penerapan Metode Ummi dan Dampaknya Terhadap
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“Efektivitas

Pembelajaran Al-

pembelajaran Al-

Qur’an metode

kualitatif dan
kuantitatif

Qur’an di Madrasah Ummi 2. Penelitian ini
Ibtidaiyah Negeri menggunakan
Yogyakarta Il dan studi multi kasus
Sekolah Dasar Islam pada 2 lembaga
Terpadu Al-Khairaat

(Studi Komparasi

Metode Iqro’ dan

Metode Ummi)”

Dewi Wulandari Membahas 1. Penelitian ini
(2017) tentang menggunakan

“Perbandingan
Pembelajaran Al-
Qur’an
menggunakan
metode Tilawati dan

metode Ummi”.

pembelajaran Al-
Qur’an metode

Ummi

. Jenis penelitian

yang digunakan

adalah penelitian

studi multi kasus
pada 2 lembaga
2. Meneliti tentang
perbedaan
pembelajaran Al-

Qur’an dengan

kualitatif metode tilawati
dan metode ummi
Sri Belia Harahap . Membahas 1. Meneliti tentang

(2017)

“Penerapan Metode
Ummi dan
Dampaknya
Terhadap
Kemampuan
Membaca Al-Qur’an

Siswa”

tentang langkah-
langkah guru
dalam
perencanaan
pembelajaran Al-
Qur’an dengan

metode Ummi

. Jenis penelitian

yang digunakan
adalah penelitian
kualitatif

dampak
penerapan metode
Ummi terhadap
kemampuan
membaca Al-

Qur’an siswa

Upaya Guru
Bersertifikasi
Meningkatkan

Mutu
Pembelajaran
Al-Qur’an
Metode

Ummi




12

Dari beberapa penelitian tentang metode Ummi, peneliti menemukan bahwa
penelitian ini mempunyai perbedaan dari penelitian terdahulu. Dalam penelitian
terdahulu, pembahasannya mencakup standarisasi pembelajaran Al-Qur’an metode
Ummi, perbandingan metode pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode
Ummi dan Tilawati, penerapan metode Ummi dan dampaknya terhadap
kemampuan membaca Al-Qur’an, dan perbandingan efktivitas pembelajaran Al-
Qur’an metode Ummi dan Iqro’.

Berdasarkan paparan tujuan, metode, dan hasil penelitian sebelumnya, dapat
ditunjukkan kebaruan dari penelitian ini dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya adalah penekanan pada upaya guru bersertifikasi meningkatkan mutu
pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi, dengan harapan dan tujuan bahwa guru
bersertifikasi Ummi dapat meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an melalui
upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pembelajaran Al-Qur’an metode
Ummi secara tersistem dan berkelanjutan.

. Definisi Istilah

Untuk memberikan persepsi yang sama antara pembaca dan peneliti, maka
ada beberapa istilah yang ada dalam judul dan fokus penelitian perlu didefinisikan.
Istilah-istilah yang dimaksud adalah:

1. Upaya adalah suatu bentuk usaha yang dilakukan oleh individe atau
komunitas untuk memecahkan masalah dalam program tertentu demi
mencapai tujuan yang diharapkan.

2. Guru bersertifikasi Ummi adalah Guru Al-Qur’an yang sudah mengikuti
program sertifikasi Ummi Foundation dan mendapat legalitas untuk
mengajar Al-Qur’an metode Ummi.

3. Mutu adalah kadar atau tingkatan dari sesuatu untuk mencapai hasil yang
maksimal.

4. Pembelajaran Al-Qur’an adalah proses interaksi Antara guru, murid, dan
sumber belajar tentang kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar sesuai kaidah ilmu tajwid.

5. Metode Ummi adalah suatu metode yang telah menerapkan atau

mengembangkan pembelajaran Al-Qur’an dan bercita-cita menjadi
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percontohan bagi lembaga-lembaga lainnya yang mempunyai visi yang
sama dalam  mengembangkan pembelajaran  Al-Qur’an  yang
mengedepankan pada kualitas dan kekuatan sistem.

6. SDIT Ya Bunayya adalah Sekolah Dasar bernuansa Islami dengan jalur
pendidikan formal yang mempunyai nilai plus pada program utamanya yaitu
pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi dan pembiasaan sholat berjama’ah.

G. Sistematika Pembahasan

Agar dalam penelitian ini dapat memperoleh gambaran yang jelas dan
menyeluruh, maka sistematika penulisannya dapat dirinci sebagaimana berikut:

BAB I: Pendahuluan, pada bab ini dipaparkan tentang: konteks penelitian,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu dan
orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan. Dalam hal ini
untuk memberikan gambaran awal tentang upaya guru meningkatkan mutu
pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di SDIT Ya Bunayya.

BAB II: Kajian pustaka, pada bab ini dipaparkan tentang kajian teori yang
meliputi: pengertian mutu, pembelajaran Al-Qur’an, metode Ummi, pengertian
kinerja guru, upaya guru meningkatkan kinerja, dan sertifikasi guru Ummi
Foundation. Bab ini bertujuan sebagai rujukan dalam membantu peneliti dalam
menyelesaikan bab selanjutnya.

BAB IlI: Mengemukakan metode penelitian, yang berisi tentang pendekatan
dan jenis penelitian, latar penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data
peneltian, pengumpulan data, analisis data, dan keabsahan data.

BAB IV: Hasil penelitian, pada bab ini dijelaskan tentang gambaran umum
SDIT Ya Bunayya. Selain itu beberapa paparan data dan temuan penelitian yang
meliputi tentang: standarisasi mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi (standar
mutu metode, guru, dan sistem), upaya guru bersertifikasi meningkatkan mutu
pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi (mengembangkan kompetensi guru Ummi,
mengupayakan motivasi diri, mengutamakan tanggung jawab guru Al-Qur’an,
menjadikan pengalaman sebagai guru terbaik, melengkapi sarana dan prasarana
pembelajaran  Ummi, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, dan
mempunyai sikap integrit kepada pimpinan), dan hasil upaya guru bersertifikasi

meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi, sehingga dari
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penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan dalam menganalisa hasil upaya
guru bersertifikasi meningkatkan mutu pembelajaran guru Al-Qur’an metode
Ummi di SDIT Ya Bunayya.

BAB V: Pada bab ini berisikan pembahasan penelitian tentang standarisasi
mutu pembelajaran guru Al-Qur’an metode Ummi, upaya guru bersertifikasi
meningkatkan mutu pembelajaran guru Al-Qur’an metode Ummi, dan hasil upaya
guru bersertifikasi meningkatkan mutu pembelajaran guru Al-Qur’an metode
Ummi di SDIT Ya Bunayya.

BAB VI: Kesimpulan dan saran, pada bab ini dipaparkan tentang kesimpulan
dari hasil penelitian tentang analisa upaya guru bersertifikasi meningkatkan mutu

pembelajaran guru Al-Qur’an metode Ummi di SDIT Ya Bunayya.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Mutu Pembelajaran Al-Qur’an Metode Ummi
1. Mutu
1.1 Pengertian Mutu

Mutu dapat diartikan sebagai kadar atau tingkatan dari sesuatu. Dalam
konteks pendidikan, mutu mengacu pada proses pendidikan. Dalam proses
pendidikan yang bermutu mengandung beberapa input seperti : bahan ajar
(kognitif, afektif, dan psikomotorik), sarana prasarana, manajemen
administrasi, dan sumber daya lainnya yang menciptakan keadaan yang
kondusif.

Menurut Aan Komariyah, mutu adalah suatu ukuran penilaian atau atau
penghargaan yang diberikan atau dikenakan pada barang atau jasa tertentu
berdasarkan pertimbangan obyektif atas bobot dan kinerjanya.'* Sedangkan tim
dosen berpendapat bahwa mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh
dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan
kebutuhan yang diharapkan oleh pelanggan. '

Mutu dalam perspektif Islam merupakan realisasi dari ajaran ihsan, yaitu
berbuat baik kepada sesama hanya semata-mata karena Allah Dzat yang Maha
Agung. Dalam terminologi ilmu tasawwuf, ihsan berarti seorang menyembah
Allah seolah-olah ia melihat-Nya dan jika ia tidak mampu membayangkan
melihat-Nya, maka orang tersebut membayangkan bahwa sesungguhnya Allah
melihat perbuatannya.

Ditinjau dari sudut pandang penjelasan di atas, mutu dibedakan atas dua
perspektif, yaitu mutu absolut (berkaitan dengan produsen) dan mutu relatif
(berkaitan dengan konsumen). Dengan demikian, mutu jasa yang diberikan
harus selalu mengutamakan kesesuaian antara keduanya dan kesesuian

pelanggan. Selain itu, mutu juga mempunyai prinsip-prinsip sebagai asumsi

14 Komariyah dan Triatna, Visionary Leadership; Menuju Sekolah Efektif, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2008), hal. 9.
15 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2010), hal. 295.
15



yang dinilai dan diyakini memiliki kekuatan untuk mewujudkan mutu. 8 prinsip
mutu tersebut adalah sebagai berikut:
a. Fokus pada pelanggan (Customer focused organization)
b. Kepemimpinan (Leadership)
c. Keterlibatan orang-orang (Involvement of people)
d. Pendekatan proses (Process approach)
e. Pendekatan sistem dalam manajemen (System approach to
management)
f. Peningkatan secara berkelanjutan (Continual invorentment)
g. Pendekatan factual dalam mengambil keputusan (Factual approach to
decision making)
h. Hubungan yang saling menguntungkan dengan supplier (Mutually
beneficial supplier relationship)
1.2 Mutu Pembelajaran

Mutu dalam sebuah industri dipelopori oleh tokoh-tokoh mutu Barat
diantaranya adalah W. Edwards Deming, Joseph Juran, dan Philip B.
Crosby. Meskipun mereka tidak membahas banyak tentang isu-isu mutu
dalam konteks pendidikan, ketiganya berkelut pada mutu industri produksi,
namun ide dan pemikiran mereka juga dapat diterapkan pada mutu industri
jasa.

Pendidikan yang berfokus pada mutu menurut konsep Juran adalah
bahwa dasar misi mutu sebuah sekolah mengembangkan program dan
layanan yang memenuhi kebutuhan pengguna seperti siswa dan masyarakat.
Menurut Philip B. Crosby, mutu adalah sesuai yang disyaratkan atau
distandarkan, baik inputnya, prosesnya maupun outputnya. Oleh karena itu,
mutu pendidikan yang diselenggarakan sekolah dituntut untuk memiliki
baku dan standar mutu pendidikan. Mutu dalam konsep Deming adalah
kesesuaian dengan kebutuhan pasar, artinya pendidikan yang bermutu
adalah pendidikan yang dapat meghasilkan keluaran, baik pelayanan dan
lulusan yang sesuai kebutuhan atau pelanggannya.'® Dalam pengertian ini,

16 Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah; dalam Mengembangkan Budaya Mutu,
(Malang: UIN Maliki Press, 2010)
16
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sekolah dikatakan bermutu apabila sekolah tersebut dapat memuaskan

pelanggannya, baik pelanggan internal maupun eksternal.

Berkaitan dengan pembelajaran yang bermutu, Pudji Muljono

(2006: 29) menyebutukan bahwa konsep mutu pembelajaran mengandung

lima rujukan yaitu:

a.

Kesesuaian, meliputi indikator sebagai berikut: sepadan dengan
karakteristik peserta didik, serasi dengan aspirasi masyarakat
maupun perorangan, cocok dengan kebutuhan masyarakat, sesuai
dengan kondisi lingkungan, selaras dengan tuntutan zaman, dan
sesuai dengan teori pendidikan.

Pembelajaran yang bermutu juga harus mempunyai daya tarik yang
kuat, indikatornya meliputi: kesempatan belajar yang tersebar yang
mudah dicapai dan diikuti, isi pendidikan yang mudah dicerna,
pesan yang diberikan pada saat peristiwa yang tepat, dan
keanekaragaman sumber baik yang dikembangkan dengan sengaja
maupun yang sudah tersedia serta dimanfaatkan untuk kepentingan
belajar.

Efektifitas pembelajaran sering kali diukur dengan tercapainya
tujuan atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola
suatu situasi atau “doing the right things” yang dilakukan secara
sistematik, teratur, konsisten atau berurutan melalui tahap
perencanaan, pengembangan, pelaksanaan, penilaian, dan
penyempurnaan pembelajaran.

Efisiensi pembelajaran dapar diartikan sebagai kesepadanan antara
waktu, biaya, dan tenaga yang digunakan dengan hasil yang
diperoleh dari mengerjakan sesuatu dengan benar. Efisiensi ini
dilakukan untuk mengembangkan bernagai faktor internal maupun
eksternal untuk menyusun alternatif tindakan dan kemudian
memilih tindakan yang paling menguntungkan.

Produktivitas pada dasarnya adalah keadaan atau proses yang

memungkinkan diperoleh hasil yang lebih baik dan lebih banyak.
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Adapun manfaat mutu bagi dunia pendidikan adalah (a)
meningkatkan pertanggungjawaban (akuntabilitas) sekolah kepada
masyarakat dan pemerintah yang telah memberikan semua biaya kepada
pihak sekolah, (b) menjamin mutu lulusannya, (c) bekerja lebih
professional, dan (d) meningkatkan persaingan yang sehat.!’

2. Pembelajaran Al-Qur’an
2.1 Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an

Menurut Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 tentang
pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi antara guru, peserta didik, dan
sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Pembelajaran juga dapat
diartikan sebagai suatu sistem yang tersusun atas berbagai komponen yang
saling berhubungan. Komponen tersebut meliputi : tujuan, materi, metode, dan
evaluasi. Keempat komponen tersebut harus diperhatikan oleh guru untuk
menentukan model-model pembelajaran yang tepat.'®

Pembelajaran erat kaitannya dengan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).
Ketiga unsur ini ini tidak dapat dipisahkan dalam konteks pendidikan. Itu
menggambarakan bahwasanya belajar merupakan proses internal peserta didik,
mengajar merupakan proses internal guru, dan pembelajaran merupakan proses
eksternal peserta didik dan guru dalam KBM.

Al-Qur’an merupakan pedoman hidup manusia. Zakiah Darajat
mengatakan bahwa membaca Al-Qur’an adalah ilmu yang memiliki ilmu dan
seni. Al-Qur’an adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad
SAW. sebagai mukjizat dan membacanya bernilai ibadah. Berbeda dengan
kitab lainnya karena Al-Qur’an memiliki banyak keistimewaan, diantaranya
adalah!:

a. Al-Qur’an adalah Kalamullah yang dibukukan, kemurnian dan

pemeliharaannya dijamin oleh Allah.

17 Husnaini Usman, Manajemen Teori Praktik & Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), hal. 481.

18 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), hal.
11.

19 Zakiah Darajat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Cet. 4, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2008), hal. 89-90.
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b. Al-Qur’an diturunkan kepada nabi Muhammad secara bertahap sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan pikiran.

c. Al-Qur’an mengandung ajaran yang bersifat menyeluruh, berlaku pada
segala tempat dan situasi, dan menjadi pedoman hidup sepanjang
zaman.

d. AIl-Qur’an merupakan mukjizat nabi Muhammad SAW. yang tidak bisa
ditandingi, baik dari segi isi, Bahasa, mauun keabadian berlakunya.

e. Keaslian dan kemurnian Al-Qur’an terjamin.

f. Ajaran yang dikandung oleh AL-Qur’an meliputi seluruh aspek
kehidupan.

Membaca Al-Qur’an bernilai ibadah.
Kebenaran Al-Qur’an bersifat mutlak.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an
adalah proses perubahan tingkah laku siswa melalui proses belajar, mengajar,
membimbing, dan melatih siswa dalam membaca Al-Qur’an dengan fasih dan
tartil sesuai kaidah ilmu tajwid. Belajar Al-Qur’an merupakan ibadah mulia
disisi Allah SWT karena di dalamnya terkandung nilai-nilai ajaran agama
Islam.

Kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah
ilmu tajwid dalam sifat dan makhrajnya hukumnya wajib bagi orang Islam
yang melafadzkannya. Sedangkan untuk mempelajari ilmu tajwid mengenai
hukum bacaan Al-Qur’an hukumnya fardlu kifayah.

Pembelajaran Al-Qur’an juga memuat ilmu-ilmu yang dikaji dari Al-
Qur’an baik umum maupun agama. Guru pengajar Al-Qur’an adalah sebaik-
baik guru dan santri yang memepelajari Al-Qur’an di jagat raya ini. Para pakar
pendidikan sepakat bahwa Al-Qur’an adalah materi pokok dalam pendidikan
Islam yang harus diajarkan kepada anak didik.?°

Dalam penelitian ini, pembelajaran Al-Qur’an yang dimaksud adalah

bagaimana guru bersertifikasi Ummi Foundation meningkatkan mutu

20 Abdul Majid Khon, Hadits Tarbawi, Cet. 2, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), h.13.
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pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Ummi sesuai dengan kemampuannya
untuk menghasilkan kinerja yang diharapkan.
2.2 Dasar Pembelajaran Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan Allah SWT kepada nabi
Muhammad SAW sebagai wahyu untuk menuntun ummatnya dari jurang
kenistaan menuju tangga keemasan yakni ajaran agama Islam. Didalamnya
mempelajari tentang pendidikan, aqidah, ibadah, mu’amalah, hukum syari’at
agama Islam, kisah nabi, sejarah Islam dan lain sebagainya.

Menurut Syekh Khalid bin Abdurrahman Al-‘Akk, Al-Qur’an dijadikan
sebagai pedoman pendidikan Islam karena janji-janji Allah yang akan
senantiasa memeliharanya dan menjelaskan apa yang ada di dalamnya. Al-
Qur’an telah berdialog dengan akal intelektual, berbisik pada emosi, dan telah
mengukur dalamnya rahasia-rahasia menuntun panca indera dan mendidik
manusia.?!

Dalam mempelajari Al-Qur’an terdapat dasar-dasar yang menguatkannya,
dasar-dasar pembelajaran Al-Qur'an bersumber pada dalil ayat Al-Qur’an dan
Hadits Nabi, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Dasar bersumber dari ayat Al-Qur’an

N os A _oaz T - .7/ g,
AN A e e SN B e el 85 sl 153)

o e e
Artinya:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu
lah Yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”??

Ayat ini menjelaskan bahwasanya Allah memerintahkan kepada

umat Islam untuk belajar Al-Qur’an dengan terus berlatih membaca Al-

2l Khalid bin Abdurrahman Al-*Akk, Cara Islam Mendidik Anak, (Jogjakarta: Ad-Dawa,
2006), hal. 222.
2QS. Al ‘Alaq: 1-5.
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Qur’an sesuai kemampuan dengan tujuan manusia dapat memahami isi
kandungan di dalamnya yang selama ini belum diketahuinya.
b. Dasar bersumber dari Hadits nabi
2

s el ypd chwbvb-cJL@_a Fos Wls

a/
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yE Jurujwmy@sumum w SLi
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Artinya:
Hajjaj bin Minhal bercerita kepada kami, Syu’bah bercerita kepada kami,
ia berkata: Algomah bin Martsad memberitahukan kepadaku, saya
mendengar Sa’ad bin Ubaidah, dari ‘Abdul Rahman As Sulamy, dari
Utsman r.a., dari Nabi SAW bersabda: “Sebaik-baik orang diantara kamu
adalah siapa yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya.” (HR.
Bukhari)®?
Hadits di atas menjelaskan bahwa sebaik-baik manusia yang hidup
di dunia ini adalah mempelajari Al-Qur’an sampai melekat ke hati dan
mampu mengamalkannya dengan mengajarkan Al-Qur’an kepada orang
di sekitarnya terutama anak didiknya.
2.3 Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an
Belajar Al-Qur’an merupakan kewajiban bagi semua umat Islam karena
Kitab Al-Qur’an itu salah satu mukjizat nabi Muhammad SAW yang diajarkan
kepada ummatnya sebagai petunjuk dan obor kehidupan manusia agar tetap di
jalan kebenaran. Waktu belajar Al-Qur’an harus dimulai sejak dini agar anak
terbiasa menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman hidupnya, ketika belajar Al-
Qur’an di rumah anak harus didampingi orang tua dan selanjutnya pembelajaran
Al-Qur’an bisa dilanjutkan di lingkungan sekolah dengan bimbingan guru Al-

Qur’an yang sudah memahami kaidah ilmu tajwid dan makhorijul huruf.

2 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah Al-Bukhori Al-Ja’fi, Shohih Bukhori, Juz 6,
(Digital Library : Maktabah Syamilah), hal. 192.



22

Tujuan pembelajaran Al-Qur’an adalah untuk mempersiapkan generasi
Qur’ani sejak dini dan meningkatkan kemampuan membaca dan menghafal Al-
Qur’an yang diharapkan nilai-nilai pembelajaran Al-Qur’an ini akan menjadi
landasan spiritual, moral, dan etika. Dalam kaitannya dengan tujuan pendidikan
Islam, beberapa pendapat pakar pendidikan Islam tentang tujuan pembelajaran
Al-Qur’an adalah sebagai berikut:

a. ‘Athiyah Al-Abrasyi

Menurut ‘Athiyah Al-Abrasyi, dalam pembelajaran Al-
Qur’an terdapat 5 tujuan pendidikan Islam atau pendidikan Qur’ani
yaitu: (1) Pembentukan akhlak mulia, karena pembentukan akhlak
mulia ini adalah tujuan pendidikan yang sebenarnya dimana hak itu
sesuai dengan misi kerasulan Muhammad SAW untuk
menyempurnakan akhlak manusia (2) Mempersiapkan manusia untuk
mencapai kesejahteraan hidup dunia akhirat (3) Untuk tujuan
voksional dan professional, yaitu mempersiapkan siswa untuk mampu
mencari dan menemukan jalan rizki demi kelangsungan hidupnya dan
keluarganya agar tidak menggantungkan hidupnya kepada orang lain
(4) Untuk menumbuhkan semangat ilmiah kepada siswa dan
memuaskan rasa ingin tahu serta membimbing mereka mengkaji ilmu
pengetahuan untuk kelangsungan hidupnya (5) Mempersiapkan siswa
untuk memiliki kemampuan dan keterampilan tertentu agar dapat
memenuhi kebutuhan ruhani.

b. Abdurrahman An-Nahlwi

Menurut Abdurrahman An-Nahlawi, dalam pembelajaran
Al-Qur’an terdapat 4 tujuan pendidikan Islam atau pendidikan
Qur’ani yaitu: (1) Pendidikan akal dan pengembangan fitrah yang
mendidik manusia agar mampu merenungkan kejadian alam ini yang
pada gilirannya akan melahirkan keimanan kepada Allah SWT (2)
Menumbuhkan potensi dan bakat asal yang terdapat pada siswa,
karena setiap siswa memiliki potensi yang berbeda-bedadan selalu

berusaha mengembangkannya (3)
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¢. Muhammad Munir Mursi

Menurut Muhammad Munir Mursi, dalaam pembelajaran Al-
Qur’an terdapat 3 tujuan pendidikan Islam atau pendidikan Qur’ani
yaitu: (1) Tercapainya manusia yang seutuhnya, yakni manusia yang
sehat dan sejahtera lahir batin, jasmani ruhani (2) Tumbuhnya
kesadaran bagi manusia untuk tunduk dan mengabdi kepada Allah
sepanjang hidupnya (3) Untuk mencapai kebahagiaan dunia akhirat
yang dapat diperoleh dari adanya keseimbangan antara kehidupan dan

kebutuhan jasmani dan ruhani.?*

Dari tujuan di atas, pembelajaran Al-Qur’an di sekolah juga mempunyai

beberapa manfaat diantaranya sebagai berikut:

a.
b.
C.
d.

Meningkatkan kualitas membaca dan menghafal Al-Qur’an
Meningkatkan semangat ibadah
Membentuk sikap akhlakul karimah

Meningkatkan standar lulusan yang berkualitas

2.4 Metode Pembelajaran Al-Qur’an

a.

Metode Ummi

Metode Ummi adalah metode membaca Al-Qur’an yang
didirikan oleh H. Masruri, M.Pd dan Ahmad Yusuf MS. bersama tim
Ummi Foundation pada tahun 2011 di Surabaya, metode ini
mempunyai visi menjadi lembaga terdepan yang melahirkan generasi
Qur’ani. Ummi Foundation bekerja sama dengan lembaga-lembaga
yang mempunyai visi yang sama yaitu mengembangkan pembelajaran
Al-Qur’an yang mengedepankan kualitas dan kekuatan sistem. Adapun
misinya yaitu mewujudkan lembaga profesional dalam pengajaran Al-
Qur’an dengan basis sosial dan dakwah, membangun sistem

manajemen pembelajaran Al-Qur’an yang berbasis pada mutu, serta

24 Juwariyah, Dasar-Dasar Pendidikan Anak dalam Al-Quran, (Yogyakarta: Teras, 2010),

hal. 46-49.
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menjadi pusat pengembangan dan dakwah Al-Qur’an pada
masyarakat.?
b. Metode Jibril

Metode Jibril adalah metode membaca Al-Qur’an yang disusun
oleh KH. Bashori Alwi dan diterapkan di PIQ Singosari Malang.
Metode ini dilatarbelakangi dari perintah Allah SWT kepada nabi
Muhammad SAW untuk mengikuti bacaan Al-Qur’an yang telah
dibacakan oleh malaikat Jibril sebagai penyampai wahyu sebagaimana
firman Allah dalam Al-Qur’an.

c. Metode Qiroati

Metode Qiroati adalah metode membaca Al-Qur’an yang
langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid. Metode ini disusun oleh KH. Ahmad Dahlan Salim
Zarkasyi di Semarang dan terdiri dari 8 jilid.

Metode ini mengajarkan cara membaca Al-Qur’an yang
berorientasi kepada hasil bacaan siswa secara mujawad murottal untuk
mempertahankan mutu pembelajaran dan mutu guru dengan
mekanisme sertifikasi atau syahadah sebagai legalitas mengajar metode
Qiro’ati.

Prinsip-prinsip dasar pembelajaran metode giroati adalah sebagai
berikut:

1) Prinsip yang dipegang oleh guru yaitu Ti-Wa-Gas (Teliti,
Waspada, dan Tegas)

2) Teliti dalam memberikan atau membacakan contoh

3) Waspada dalam menyimak santri

4) Tegas dan tidak boleh ragu-ragu, segan atau berhati-hati,
pendek Kkata, serta guru harus bisa mengkoordinasi Antara mata,

telinga, lisan dan hati

2 Wawasan Keislaman, Metode Ummi Cara Belajar Al-Qur’an Menyenangkan,
https://wawasankeislamanblog.wordpress.com/2017/11/01/metode-ummi-cara-belajar-al-quran-
menyenangkan/, diakses pada tanggal 15 Juni 2021 pukul 21.00.



https://wawasankeislamanblog.wordpress.com/2017/11/01/metode-ummi-cara-belajar-al-quran-menyenangkan/
https://wawasankeislamanblog.wordpress.com/2017/11/01/metode-ummi-cara-belajar-al-quran-menyenangkan/
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5) Dalam pembelajaran, santri menggunakan Cara Belajar Sistem
Aktif (CBSA) atau Lancar Cepat Benar dan Tepat (LCBT).?¢
d. Metode Tilawati
Metode Tilawati adalah metode belajar membaca Al-Qur’an
yang dilengkapi strategi pembelajaran dengan pendekatan yang
seimbang antara pembiasaan guru untuk menggabungkan metode
pengajaran secara klasikal dan individual sehingga pengelolaan kelas
lebih efektif. Metode ini pertama kali disusun oleh tim metode Tilawati
yang terdiri dari Drs H. Hasan Sadzili, Drs. H. Ali Muaffa dkk. Yang
dikembangkan oleh pondok pesantren Nurul Falah Surabaya.
e. Metode Igro’

Metode Iqra’ adalah metode membaca Al-Qur’an yang
menekankan langsung pada latihan membaca. Metode ini pertama kali
disusun oleh H. As’ad Human di Yogyakarta. Adapun buku panduan
Igro’ terdiri dari 6 jilid yang dimulai dari tingkatan sederhana sampai
pada tingkatan sempurna.

Prinsip-prinsip dasar metode Iqro’ terdiri dari lima tingkatan
yaitu:

1) Tarigat As Shauiyah (penguasaan atau pengenalan bunyi)

2) Tarigat At Tadrij (pengenalan dari yang mudah ke yang sulit)

3) Tarigat Biriyadhotil Athfal (pengenalan melalui latihan-latihan
yang menekankan pada anak didik untuk aktif)

4) At Tawasuk fi Magasid la fil Alat (pengajaran yang berorientasi
pada tujuan bukan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan
itu)

5) Tariqaat bi Muraad Al Isti’dadi Wa Tabi’ (pengajaran yang
harus memperhatikan kesiapan, kematangan, potensi, dan watak
anak didik).?’

26 Zarkasyi, Merintis Qiroati Pendidikan TKA, (Semarang, 1987), hal. 12-13.

27 Budiyanto, Prinsip-Prinsip Metodologi lqra’ Balai Penelitian dan Pengembangan
Sistem Pengajaran Baca Tulis Al-Qur’an LPTQ Nasional, (Yogyakarta: Team Tadarrus, 1995), hal.
15.
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3. Metode Ummi
3.1 Visi, Misi dan Pendekatan Metode Ummi

Ummi berasal dari Bahasa Arab yaitu “Ummu” dengan tambahan ya’
mutakallim yang bermakna “Ibu”. Ibu merupakan orang yang harus kita
hormati dan sangat berjasa dalam kehidupan kita, karena tiada orang yang
paling berjasa kecuali orang tua kita terutama ibu. lbulah yang telah
mengajarkan banyak hal dan selalu mengajarkan bahasa kepada kita sejak dini
sehingga kita bisa memahami bahasa di dunia. Semua anak yang berumur 5
tahun akan mampu berbicara bahasa ibunya.

Metode Ummi adalah metode pembelajaran Al-Qur’an yang mengenalkan
cara membaca Al-Qur’an secara tartil dan menggunakan lagu khas rost dengan
lantunan 2 nada yaitu nada tinggi dan nada rendah. Metode Ummi sangat cocok
digunakan oleh para pemula karena metode ini masih menggunakan nada yang
sederhana.

Dalam implementasinya, metode Ummi mempunyai visi untuk menjadi
lembaga terdepan alam melahirkan generasi Qur’ani. Ummi Foundation
bercita-cita menjadi percontohan bagi lembaga yang mempunyai visi yang
sama dalam mengembangkan pembelajaran Al-Qur’an yang mengedepankan
pada kualitas dan kekuatan sistem. Selain visi, Ummi Foundation mempunyai
misi untuk:

a. Mewujudkan lembaga professional dalam pengajaran Al-Qur’an yang
berbasis sosial dan dakwah.
b. Membangun sistem manajemen pembelajaran Al-Qur’an yang berbasis
pada mutu.
c. Menjadi pusat pengembangan pembelajaran dan dakwah Al-Qur’an di
masyarakat.?®
Adapun pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an
metode Ummi adalah pendekatan bahasa Ibu, dan pada hakikatnya pendekatan

bahasa ibu itu ada 3 unsur:

28 Ummi Foundation, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi, hal. 4.
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a. Direct Method (Metode Langsung)

Langsung dibaca tanpa di eja atau tidak banyak penjelasan, atau
dengan kata lain learning by doing belajar dengan melakukan cara
langsung.

b. Repeatation (Diulang-ulang)

Bacaan Al-Quran semakin kelihatan keindahannya, kekuatan
dan kemudahannya ketika ayat atau surat dalam Al-Quran tersebut
dibaca berulang-ulang. Sama halnya seorang ibu mengajarkan bahasa
kepada anaknya. Kekuatan, keindahan, dan kemudahannya juga dengan
mengulang-ugulang kata atau kalimat dalam situasi dan kondisi yang
berbeda-beda.

c. Kasih sayang yang tulus

Kekuatan cinta kasih sayang yang tulus dan kesabaran orang tua
terutama kasih sayang seorang ibu dalam mendidik anak adalah kunci
kesuksesannya. Begitupun seorang guru apabila ingin mengajarkan Al-
Qur’an jika ingin peserta didiknya sukses hendaknya seorang guru
meneladani seorang ibu agar guru juga dapat menyentuh hati peserta
didik mereka.?

3.2 Model Pembelajaran Metode Ummi
Pembelajaran metode Ummi mempunyai spesifikasi metodologi
diantaranya adalah menggunakan model pembelajaran yang memungkinkan
pengelolaan kelas yang sangat kondusif sehingga terjadi integrasi pembelajaran
Al-Qur’an tidak hanya meranah pada aspek kognitif. Metodologi tersebut
dibagi menjadi 4 macam yaitu:
a. Privat/ Individual

Metodologi privat / individual adalah metodologi pembelajaran
Al-Qur’an yang dilaksanakan dengan cara seorang siswa dipanggil atau
diajar satu per satu, sedangkan siswa yang lainnya diberi tugas oleh guru
membaca sendiri atau menulis buku Ummi. Metodologi ini digunakan
dengan syarat: (1) Jumlah muridnya banyak sementara gurunya hanya

satu, (2) Jilid dan halaman siswa berbeda satu sama lainnya, (3)

2 Ummi Foundation, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi, hal. 4-5.
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Biasanya dipakai untuk tingkat jilid rendah (jilid 1 & 2), dan (4) Banyak
dipakai untuk anak usia TK.
Klasikal Individual

Metodologi klasikal individual adalah metodologi pembelajaran
Al-Qur’an yang dilaksanakan dengan cara semua siswa membaca
bersama-sama halaman yang ditentukan oleh guru, kemudian setelah
dianggap tuntas oleh guru, pembelajaran dilanjutkan dengan individual.
Metodologi ini digunakan dengan syarat: (1) Dalam satu kelompok
jilidnya sama tetapi halamannya berbeda, dan (2) Biasanya dipakai
untuk jilid 2 atau jilid 3 ke atas.
Klasikal Baca Simak

Metodologi  klasikal baca simak adalah metodologi
pembelajaran Al-Qur’an dalam metode Ummi yang dilaksanakan
dengan cara semua siswa membaca bersama-sama halaman yang
ditentukan oleh guru, kemudian setelah dianggap tuntas oleh guru,
pembelajaran dilanjutkan dengan pola baca simak yaitu satu siswa
membaca buku jilid sementara teman lainnya menyimak halaman yang
dibaca temannya, hal ini dilakukan walaupun halaman baca anak yang
satu berbeda dengan halaman baca anak yang lainnya. Metodologi ini
digunakan dengan syarat: (1) Dalam satu kelompok jilidnya sama tetapi
halamannya berbeda, dan (2) Biasanya banyak dipakai untuk jilid 3 ke
atas atau pengajaran kelas Al-Qur’an.
Klasikal Baca Simak Murni

Metodologi klaasikal baca simak murni sama dengan
metodologi klasikal baca simak, perbedaannya kalau klasikal baca
simak murni jilid dan halaman siswa dalam satu kelompok sama.

Dalam meningkatkan mutu pembelajaran, Kkita harus
memperhatikan  mengenai  beberapa komponen yang dapat
mempengaruhi pembelajaran. Komponen-komponen tersebut adalah
sebagai berikut:
1) Siswa dan guru
2) Kurikulum



29

3) Sarana dan prasarana pendidikan
4) Pengelolaan sekolah, meliputi pengelolaan kelas, guru, siswa, sarana
dan prasarana, peningkatan tata tertib, dan kepemimpinan
5) Pengelolaan dana
6) Evaluasi
7) Kemitraan, meliputi hubungan sekolah dengan lembaga lain*
Semua komponen tersebut mempunyai pengaruh yang
berkesinambungan terhadap mutu pembelajaran di kelas, terutama
peran guru dalam dinamika pendidikan yang akan menjadi barometer
utama keberhasilan pendidikan siswa.
B. Upaya Guru Bersertifikasi Meningkatkan Mutu Pembelajaran Al-Qur’an
Metode Ummi
1. Kinerja Guru
1.1 Pengertian Kinerja Guru

Kata Kinerja dalam bahasa Inggris berarti Performance yang artinya
Penampilan Kerja. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kinerja
adalah sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, atau kemampuan
kerja. Kinerja tersebut dapat ditunjukkan guru melalui beberapa kompetensi
yang dimiliki dengan cara meningkatkan kemampuannya agar kinerjanya
menjadi lebih baik.

Guru sangat berperan penting dalam proses pembelajaran, karena pada
hakikatnya guru itu digugu lan ditiru. Semua yang diajarkan guru akan menjadi
sorotan utama siswa ketika proses pembelajaran, bahkan setiap siswa akan
memperhatikan kepribadian guru untuk dijadikan teladan atau contoh dalam
kehidupan sehari-hari. Tingkat keberhasilan lembaga tidak terlepas dari kinerja
guru sebagai tenaga pendidik yang mampu menghasilkan lulusan yang akan
mewarisi ilmu dan mengamalkannya secara berkesinambungan.

Kinerja dikenal juga dengan prestasi kerja. Prestasi kerja ialah hasil
pekerjaan, apakah pekerjaan itu sudah sesuai dengan kriteria yang ditentukan

sebelumnya dan apakah sudah tepat penyelesaiannya dengan alokasi waktu dan

30 Martinis Yamin dan Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas Strategi Meningkatkan
Mutu Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada, 2009), hal. 164-166.
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standarisasi lainnya yang sudah ditentukan, apakah hasil pekerjaan-pekerjaan

ini sudah memenuhi akuntabilitas dan efisiensi dalam bekerja.?! Kinerja guru

merupakan prestasi yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugasnya

selama periode tertentu sesuai standar dan kriteria yang telah ditetapkan. Untuk

mengetahui prestasi tersebut, perlu dilakukan penilaian unjuk kinerja guru.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab 1V

Pasal 10 Ayat 1 menyatakkan bahwa kompetensi guru mencakup kompetensi

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi

profesional. Adapun pengertian 4 kompetensi sebagai berikut :

a. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan individu yang
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa untuk menjadi teladan peserta didik,
serta berakhlak mulia.

Kompetensi Pedagogik

Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan untuk memahami
peserta didik yang mencakup perancanaan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk meningkatkan potensi yang dimilikinya.

Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional adalah kemampuan untuk menguasai
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang mencakup materi
kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan, serta
penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuan.

Kompetensi Sosial

Kompetensi  social adalah kemampuan guru untuk

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peerta didik, sesame

pendidik, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.>?

123-124.

31 Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 135.
32 Donni Juni Priansa, Kinerja dan Profesionalisme Guru, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal.
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Berdasarkan penjabaran 4 kompetensi di atas, maka guru diharapkan
selalu meningkatkan kemampuannya dalam lingkup pendidikan agar
kinerjanya yang dicapai sesuai harapan.

1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Kinerja merefleksikan kesuksesan suatu organisasi, maka dipandang
penting untuk mengukur karakteristik tenaga kerjanya. Kinerja guru merupakan
gabungan dari 3 elemen yang saling berkaitan, vyaitu: keterampilan
(kompetensi), upaya sifat keadaan, dan kondisi eksternal.?3

Kinerja guru menjadi acuan penting bahwasanya guru mampu
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diamanahkannya.
Keberhasilan kinerja guru dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor tertentu, baik
faktor internal maupun eksternal yang dapat memberi dampak terhadap proses
pendidikan.

Faktor internal kinerja guru adalah faktor yang tumbuh dari pribadi guru
untuk mempengaruhi kinerjanya. Contohnya: kepribadian, kemampuan,
keterampilan, motivasi, persepsi, dan pengalaman. Faktor internal tersebut
dapat ditunjang oleh beberapa usaha, yaitu dengan pre-service training dan in-
service training. Usaha pre-service training dapat dilakukan dengan cara
menyeleksi calon guru secara ketat sebelum mengajar bidang tertentu,
penyelenggaraan proses pendidikan guru yang berkualitas dan bermanfaat, dan
penyaluran lulusan guru sesuai bidang yang dimiliki. Sementara usaha in-
service training dengan cara menyelenggarakan diklat pendidikan yang
berkualitas dan bermanfaat secara berkelanjutan.

Tidak hanya faktor internal yang mempengaruhi Kinerja guru. Namun,
faktor eksternal juga mempengaruhi proses pembelajaran. Faktor eksternal
adalah faktor yang dating dari luar pribadi guru untuk mempengaruhi
Kinerjanya. Contohnya: gaji guru, sarana dan prasarana (sapras), lingkungan
kerja dan integritas kepemimpinan. Faktor-faktor eksternal tersebut harus

sering diperhatikan karena berpengaruh sangat besar terhadap kinerja guru.

33 Sulistyorini, Pengembangan Kompetensi Guru, (Jakarta: Pelangi Press, 2013), hal. 45.
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Menurut Uhar, kinerja guru akan aktif apabila memperhatikan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhinya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru dapat ditingkatkan
apabila antara pekerjaan dan kemampuannya terdapat kesesuaian, setiap guru
mempunyai keahlian bidang dalam standarisasi pendidikan agar proses
pembelajaran tercipta suasana menyenangkan. Namun sebaliknya, apabila guru
tidak mempunyai keahlian dalam bidang yang ditentukan sekolah, maka sudah
dipastikan guru dalam keadaan terpaksa dalam pembelajaran dan hasil
pembelajaran kurang memuaskan.

2. Sertifikasi Guru Ummi Foundation

2.1 Pengertian Sertifikasi Guru Ummi Foundation

Sertifikasi guru adalah pemberian sertifikat pendidik kepada guru yang
telah memenuhi standar profesi guru.’> Menurut Mansur Muslich, sertifikasi
adalah proses pemberian sertifikat kepada guru yang telah memenuhi
persyaratan tertentu dengan memiliki kualifiksi akademik, kompetensi, sehat
jasmani, dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.?¢

Program sertifikasi bagi guru dimaknai sebagai amanah dari Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 42, yang mewajibkan setiap tenaga
memiliki kualifikasi minimum dan keikutsertaan guru dalam program ini sesuai
jenjang kewenangan mengajar yang diampunya. Pada hakikatnya, sertifikasi
guru ini dibutuhkan untuk memperkuat standar kompetensi yang harus dimiliki
oleh guru sesuai bidang keilmuannya.

Sertifikasi guru Al-Qur’an adalah standar dasar yang dimiliki oleh guru
Al-Qur’an dengan menggunakan metode Ummi. Program dasar sertifikasi ini
menunjukkan bahwa guru yang bersertifikasi yang diharapkan dalam mengajar
Al-Qur’an metode Ummi. Untuk program sertifikasi guru Ummi Foundation,

sertifikasi guru ini dilaksanakan dengan syarat-syarat sebagai berikut:

34 Barnawi dan Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), hal. 43-44.

35 Suyatno, Panduan Sertifikasi Guru, (Jakarta : Indeks, 2008), hal. 2.

36 Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), hal. 2.
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a. Diikuti oleh guru/calon guru pengajar Al-Qur’an yang telah lulus tashih
metode Ummi.

b. Dilaksanakan selama 3 hari dengan jadwal yang telah ditetapkan.

c. Dilatih oleh trainer Ummi yang telah direkomendasi oleh Ummi
Foundation melalui Surat Keputusan (SK).

d. Peserta sertifikasi bersedia menjalankan program dasar lanjutan pasca
sertifikasi, yaitu coach (magang) dan supervisi.?’

Sebelum mengikuti program sertifikasi guru Ummi Foundation, semua
calon peserta harus melalui tahapan tashih dan tahsin yang dipersiapkan panitia
penyelenggara. Tashih (tes) baca Al-Qur’an adalah program untuk memetakan
standar kualitas bacaan Al-Qur’an guru atau calon guru Al-Qur’an, selain itu
untuk memastikan bacaannya dengan metode Ummi sudah baik dan benar.
Tashih ini diikuti oleh perwakilan Lembaga Pendidikan Islam yayasan
Persyada Haromain yang belum bersertifikasi.

Sedangkan tahapan setelah tashih baca Al-Qur’an, guru atau calon guru
Al-Qur’an mengikuti tahapan tahsin. Tahsin adalah program yang dilakukan
untuk membina bacaan dan sikap para guru atau calon guru Al-Qur’an sampai
bacaan Al-Qur’annya sesuai standarisasi metode Ummi. Bagi mereka yang
lulus tashih dan tahsin berhak mengikuti sertifikasi guru Ummi Foundation.

2.2 Pentingnya Sertifikasi Guru Ummi Foundation
Sertifikasi guru merupakan program pendidikan memiliki peran penting

dalam meningkatkan profesionalisme guru dalam bidangnya, dalam
pelaksanaan sertifikasi guru mempunyai beberapa tujuan diantaranya:

a. Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen

pembelajaran dan mewujudkn tujuan pendidikan nasional.

b. Meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan.

c. Meningkatkan martabat guru.

d. Meningkatkan profesionalisme guru

Selain tujuan program sertifikasi guru, beberapa manfaat dari program
ini adalah untuk:

37 Ummi Foundation, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi, hal. 6.
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a. Melindungi profesi guru dari praktek-praktek yang tidak kompeten dan
dapat merusak citra profesi guru.

b. Melindungi masyarakat dari praktek-praktek pendidikan yang tidak
berkualitas dan tidak professional.

c. Meningkatkan kesejahteraan guru.’®

Dari tujuan program sertifikasi, urgensi mengikuti sertifikasi guru Al-
Qur’an metode Ummi ini didasari oleh latar belakang guru Ummi yang
mengajar Al-Qur’an metode Ummi belum standar bacaannya. Dari latar
belakang tersebut banyak ditemukan kegagalan-kegagalan dalam proses KBM
Ummi dimana guru Ummi kurang standar mengajar asal-asalan yang
berdampak pada hasil belajar siswa kurang jelas.

Pada metode Ummi mereka distandarisasikan ikut tahsin dilanjutkan
dengan tashih, setelah itu peserta dibolehkan untuk mengikuti sertifikasi Ummi
selama 3 hari. Tujuannya untuk membekali modal cara mengajar Al-Qur’an
yang baik, mulai dari guru membuka sampai menutup pembelajaran Ummi,
mengelola kelasnya, dan memehamai administrasinya. Selain itu, ada 3 poin
yang didapat dalam sertifikasi ini yaitu knowledge (pengetahuan), skill
(kemampuan), dan attitude (sikap).*

C. Kerangka Berpikir

Mutu merupakan bagian penting dalam pembelajaran Al-Qur’an metode
Ummi. Hal ini karena kekuatan metode Ummi yang menjamin mutu pembelajaran
Al-Qur’an, diantaranya adalah metode yang bermutu seperti metode Ummi dan
guru yang bermutu yakni yang sudah bersertifikasi Ummi Foundation. Apabila
seorang guru Al-Qur’an belum bersertifikasi Ummi, maka ia belum mendapat
legalitas untuk mengajar Al-Qur’an. Namun tidak semua guru bersertifikasi Ummi
menerapkan dan menghasilkan mutu pembelajaran Al-Qur’an yang sama
dikarenakan beberapa faktor yang mempengaruhi Kkinerja guru. Selain kekuatan
guru yang bermutu, terdapat sistem yang bermutu dalam metode Ummi juga

berperan penting dalam membentuk dinamika pembelajaran Al-Qur’an secara

38 Suyatno, Panduan Sertifikasi Guru, hal. 3.
3 Wawancara dengan ustadz Badrus, Koordinator Ummi Cabang Malang, pada tanggal
22 Maret 2021 pukul 15.30.
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optimal agar dapat meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an, terutama bagi
guru bersertifikasi Ummi.
Secara garis besar, kerangka berpikir di atas dapat digambarkan dalam bagan

sebagai berikut:



Bagan 1. Kerangka Penelitian

\4

Implikasi Teoritis
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Menurut peneliti, jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan
(field research), yaitu penelitian yang ditujukan untuk memahami fenomena-
fenomena sosial dari sudut pandang partisipan. Menurutnya yang termasuk dalam
kategori partisipan adalah orang-orang yang diajak berwawancara, diobservasi,
diminta memberikan data, pendapat, pemikiran, dan persepsinya.*’

Penelitian ini menggambarkan bahwa dalam bentuk penelitian kualitatif
menunjukkan suatu peristiwa yang terjadi yang dapat diamati, dianalisa, dan
dijabarkan dalam bentuk deskripsi melalui kata-kata secara detail dan akurat.
Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, peneliti
memahami suatu obyek penelitian berdasarkan fakta yang ada dengan berupaya
melihat berbagai elemen kompleks yang terjadi di SDIT Ya Bunayya.

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti secara langsung merupakan penelitian yang mutlak
dilakukan dalam penelitian kualitatif untuk menemukan, mengumpulkan, dan
menganalisis data yang terkait dengan fokus penelitian. Peneliti dalam penelitian
kualitatif merupakan orang yang membuka kunci, menganalisa, dan
mengeksplorasi ruang penelitian secara cermat dan tertib.

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti berusaha menciptakan hubungan
yang harmonis kepada informan untuk menemukan data yang sebenar-benarnya,
natural tanpa ada sesuatu yang ditutup-tutupi. Sehubungan dengan hal tersebut,
langkah yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Peneliti membuat surat pengajuan penelitian sebelum memasuki lapangan
penelitian untuk diberikan kepada pengasuh pondok.
2. Peneliti terjun ke lapangan untuk melakukan studi pendahuluan dan

menverivikasi apa yang sudah didesain dengan kenyataan lapangan.

40 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. 1V, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 45.
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3. Mengidentifikasi dan menetapkan informan yang tepat.

4. Membuat jadwal kegiatan penelitian berdasarkan jadwal yang telah
disepakati Antara peneliti dan subjek penelitian.

5. Melaksanakan kunjungan untuk mengumpulkan data sesuai dengan jadwal
yang telah disepakati.

6. Mengembangkan teknik pengumpulan data yang diantaranya dalam hal ini
penelii berperan sebagai partisipan penuh dalam suatu observasi,
wawancara secara mendalam, dan dokumentasi terkait penelitian.

7. Menerapkan teknik pengumpulan data.

8. Menganalisis data.

C. Latar Penelitian
Berdasarkan penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
mengumpulkan data dan informasi melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
yang diambil dari lapangan, maka tempat yang akan diteliti yaitu SDIT Ya Bunayya
yang berada di jIn. Brigjend Abdul Manan No. 141 Lebaksari Ngroto Pujon.
Adapun waktu pelaksanaannya dilaksanakan pada bulan Januari-Juli 2021.
D. Data Sumber Penelitian
1. Data Primer
Sumber data primer yaitu hasil-hasil penelitian atau tulisan-tulisan karya
peneliti atau teoritisi yang orisinil.*! Dalam hal ini, sumber data primer yang
digunakan diambil langsung dari para informan melalui wawancara dengan guru

Ummi di SDIT Ya Bunayya, koordinator Ummi LPI Nurul Haromain, dan

pemateri program sertifikasi Ummi Foundation di pondok pesantren Nurul

Haromain, dan koordinator Ummi cabang Malang. Selain itu peneliti juga

mengobservasi pembelajaran Ummi di SDIT Ya Bunayya dan berlangsungnya

program sertifikasi guru Al-Qur’an metode Ummi di pondok pesantren Nurul

Haromain.

2. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah bahan pustaka yang ditulis atau

dipublikasikan oleh seorang penulis yang tidak secara langsung melakukan

4 lbnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 83.
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pengamatan atau berpartisipasi dalam kenyataan yang dideskripsikan.*? Data ini
berupa dokumentasi data-data yang terkait dengan pembelajaran Al-Qur’an
metode Ummi di SDIT Ya Bunayya.
E. Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini dipergunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuosioner. Kalau wawancara dan kuosiner selalu berkomunikasi dengan
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek
alam yang lain.*3 Bentuk observasi ini dilakukan melalui kegiatan : (a)
Pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi (b) Program Sertifikasi guru
Ummi Foundation (c) Peningkatan mutu pembelajaran Al-Qur’an.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.** Wawancara ini
ditujukan kepada: (a) Koordinator Ummi Foundation LPI Nurul Haromain
(b) Guru Ummi SDIT Ya Bunayya (c) Pemateri program sertifikasi Ummi
Foundation (d) Koordinator Ummi cabang Malang.

c. Dokumentasi

Hasil penelitian dari observasi dan wawacara akan lebih detail
apabila didukung oleh pengumpulan data dengan jalan mengumpulkan
data melalui keterangan secara tertulis yang merupakan dokumen-
dokumen yang ada hubungannya dengan data yang dibutuhkan dalam
penelitian. Dokumentasi ini diambil dari tulisan, gambar, lampiran, grafik,
dan buku yang berupa: (a) Data mutu tartil dan tahfidh Ummi (b) Data
guru mapel dan guru Al-Qur’an bersertifikasi Ummi (c) Data siswa (d)

42 Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan, hal. 84.

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), hal. 145.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hal. 137.
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Data tingkatan jilid beserta gurunya (e) Struktur pengurus harian tim Al-
Qur’an Ummi (g) Sertifikat akreditasi sekolah (h) Sertifikat ijin

operasional metode Ummi (i) Panduan mengajar metode Ummi (j) Jadwal

kegiatan sertifikasi guru Al-Qur’an metode Ummi (k) buku jilid metode

Ummi () Modul sertifikasi guru Al-Qur’an metode Ummi (m) Profil

sekolah (n) Sertifikat peserta sertifikasi Ummi Foundation (o) Foto-foto

kegiatan dan wawancara.

Tabel 3. Fokus Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, dan Tema

No | Fokus Penelitian Teknik Tema
Pengumpulan Data
dan Sumber Data

1 | Standarisasi Mutu | Observasi :

pembelajaran Al-
Qur’an  metode

Ummi

1. Pembelajaran Al-

Kekuatan metode Ummi

Qur’an  metode Pelaksanaan 7 tahapan
Ummi pembelajaran Ummi
Penerapan 10 pilar sistem
pembelajaran Al-Qur'an
metode Ummi
Wawancara :

1. Koordinator
Ummi lembaga

2. Supervisor dan
Pemateri program
sertifikasi Ummi

3. Ketua Panitia
program
sertifikasi Ummi

4. Koordinator
Ummi cabang
Malang

5. Guru Al-Qur’an

bersertifikasi

. Prosedur

. Evaluasi

. Mutu pembelajaran Al-Qur’an

metode Ummi

. Quality control yang intensif

. Teknis pelaksanaan tashih

pendampingan

(coach) terhadap guru Ummi

. Isi pokok bahasan materi dan

metodologi metode Ummi

. Syarat dan ketentuan program

sertifikasi guru Ummi
umum
penyelenggaraan program

sertifikasi guru Ummi
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Ummi h. Keunggulan metode Ummi
Foundation i. Urgensi program sertifikasi
Ummi
J. Strategi tindak lanjut program
sertifikasi guru Ummi
k. Tahapan pembelajaran Al-
Qur’an metode Ummi
I. Target jilid dan hafalan siswa
Dokumentasi :
1. Tulisan a. Profil sekolah
2. Bagan b. Daftar nama guru mapel dan
3. Lampiran guru Al-Qur’an bersertifikasi
4. Gambar Ummi
5. Buku c. Data siswa
d. Struktur pengurus harian tim
Al-Qur’an Ummi
e. Sertifikat akreditasi sekolah
f. Sertifikat ijin  operasional
metode Ummi
g. Foto kegiatan dan wawancara
h. Buku jilid metode Ummi
Upaya Guru | Observasi :
Bersertifikasi 1. Program a. Pembahasan setiap tingkatan
Meningkatkan Sertifikasi  guru jilid Ummi
Mutu Ummi b. Micro teaching
Pembelajaran Al- Foundation c. Strategi pembelajaran Ummi
Qur’an  Metode | 2. Peningkatan mutu yang efektif dan efisien
Ummi pembelajaran Al-
Qur’an
Wawancara :
1. Guru a. Mengupayakan motivasi diri

bersertifikasi
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Ummi b. Mengutamakan tanggung
Foundation jawab guru Al-Qur’an
2. Supervisor dan Menjadikan pengalaman
Pemateri program sebagai guru terbaik
sertifikasi  guru Melengkapi  sarana  dan
Ummi prasarana pembelajaran Ummi
Foundation Menciptakan lingkungan kerja
3. Koordinator yang kndusif
Ummi lembaga Mempunyai  sikap integrit
4. Koordinator kepada pimpinan
Ummi cabang Hasil supervisi
Malang h. Strategi Ummi lembaga untuk
5. Ketua panitia meningkatkan mutu
program pembelajaran Ummi
sertifikasi Ummi Integritas kepemimpinan
dalam pengawalan guru Ummi
Prosentase  kelulusan guru
bersertifikasi
Dokumentasi :
1. Tulisan . Data mutu tartil dan tahfidh
2. Grafik Ummi
3. Lampiran . Data tingkatan jilid beserta
4. Gambar gurunya
5. Buku . Jadwal kegiatan sertifikasi guru

. Sertifikat

Al-Qur’an metode Ummi
peserta sertifikasi

Ummi Foundation

. Buku modul serrtifikasi guru

Al-Qur’an metode Ummi
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F. Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan diolah dengan analisis kualitatif. Proses
pengumpulan data mengikuti konsep Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip
dalam Sugiyono, bahwa aktivitas dalam pengumpulan data melalui tiga tahap,
yaitu: 1) Reduksi data (data reduction), 2) Penyajian data (data display), dan 3)
Verifikasi data (conclusion drawing/verification).
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian untuk
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang didapat
langsung di lapangan berupa catatan tertulis. Setelah itu peneliti akan
merangkum, mencari titik fokus, dan menghapus data-data yang tidak
terkait pada fokus penelitian pada teknik pengumpulan data hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
2. Penyajian Data
Penyajian data dibatasi sebagai penyajian sekumpulan informasi
tersusun yang yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Peneliti akan menganalisis semua data di
lapangan terkait dengan fokus penelitian teknik pengumpulan data hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian peneliti akan
menyimpulkan data berbentuk teks naratif dan menyajikannya dalam
bentuk jenis matrik, grafik, jaringan atau bagan.*® Dari penyajian tersebut
akan memunculkan deskripsi atau gambaran tentang fokus penelitian yang
akan diteliti.
3. Verifikasi Data
Verifikasi data atau penarikan kesimpulan merupakan tinjauan
ulang dari catatan-catatan sebelumnya di lapangan setelah proses reduksi
data dan penyajian data. Setelah data disimpulkan dengan teks naratif dan

disajikan berbetuk matrik, grafik, jaringan atau bagan, peneliti akan

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hal. 246.
46 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Cita Pustaka Media,
2007), hal. 150.
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meninjau ulang catatan-catatan di lapangan secara terus menerus sampai

dihasilkan data yang akurat.
G. Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data penelitian yang akan diperoleh dari latar
penelitian, peneliti akan melakukan beberapa teknik pengecekan keabsahan data
melalui:

1. Observasi yang dilakukan secara terus menerus yaitu pengamatan yang
dilakukan di lokasi penelitian yang sudah ditentukan, penelitian ini tidak
cukup dilakukan satu kali, tetapi membutuhkan pengamatan beberapa kali
untuk mendapatkan sumber data yang lengkap dan menyeluruh.

2. Sumber data dan penelitian terdahulu yaitu sumber data yang digali peneliti
dari beberapa sumber, baik data primer maupun sekunder untuk
mendapatkan data pokok penelitian. Sedangkan penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan tema penelitian dapat menjadi kaca perbandingan
penelitian ini.

3. Diskusi dengan teman sejawat yaitu cara yang dilakukan peneliti untuk
menggali wawasan dan masukan penelitian untuk melengkapi data-data
yang dibutuhkan, karena diskusi dengan teman sejawat dapat menghasilkan
buah pemikiran yang cemerlang dan tukar ide satu sama lain.

4. Pengecekan refrensi yaitu menyajikan data yang dilakukan dengan cara
membaca dan menelaah sumber data dan sumber pustaka yang relevan
dengan masalah penelitian secara berulang-ulang agar diperoleh

pemahaman yang sesuai dengan tema penelitian.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum SDIT Ya Bunayya
1. Lokasi

Peneliti melakukan penelitian di Sekolah Dsar Islam Terpadu Ya Bunayya
yang berlokasi di jalan Brigjen Abdul Manan Wijaya No. 141 Ngroto Kecamatan
Pujon Kabupaten Malang Jawa Timur.

2. Visi, Misi, Motto dan Tujuan

SDIT Ya Bunayya mempunyai visi “Membentuk generasi Robbani yang
Berbudi, Mandiri, dan  Berprestasi’.  Sedangkan misinya  adalah
“Menyelenggarakan pendidikan dasar yang bermutu berdasarkan pada Al-Qur’an
dan Hadits melalui pembelajaran berbasis pesantren untuk mewujudkan generasi
Robbani”.

Motto sekolah ini adalah “BERDASI (Bersih, Rapi, Disiplin dan
Berprestasi)”. Dengan berpegang teguh pada motto sekolah, sekolah ini didirikan
dengan tujuan:

a. Menjalankan ajaran agama sesuai dengan tahap perkembangan anak

b. Mengenal kekurangan dan kelebihan diri sendiri

c. Mematuhi aturan sosial yang berlaku dalam lingkungannya

d. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, golongan, dan sosial
ekonomi di lingkungan sekitar

e. Menggunakan informasi tentang lingkungan sekitar secara logis, kritis, dan
kreatif

f. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif dengan
bimbingan guru

Menunjukkan rasa keingintahuan yang tinggi dan menyadari potensinya

h. Menunjukkan kemampuan memecahkan masalah sederhana dalam

kehidupan sehari-hari

45
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Menunjukkan kemampuan mengenali gejala alam dan sosial di lingkungan

sekitar

Menunjukkan kecintaan dan kepedulian terhadap lingkungan.*’

3. Data Guru
Tabel 4. Data Guru SDIT Ya Bunayya
Jenis
No Nama Kelamin Usia Pen(-j. Mas-a
Akhir | Kerja
L P
1 | Ahmad Arif Syarifudiin, S.Pd L 43 S1 21
2 | Ahmad Zulfikar Kamal, S.Pd.I L 29 S1 7
3 | M. Imron Rosyadi L 51 SMA 16
4 | Ikha Wahyu Siswanti, S.P P 43 S1 13
5 | Suharto, S.Pd. L 48 S1 20
6 | Neneng Suparti, S.Si P 40 S1 18
7 | Topik, S.Pd, M.Pd. L 47 S2 21
g | Dimas Aditya Raharjo, S.Se L 39 S1 17
9 | Arista Purwatiningsih, S.Pd P 40 S1 10
10 | Didik Irawan, S.T L 45 S1 19
11 | Wuriyantiningsih, S.Kom P 38 S1 17
12 | Nurhayati, S.Ab P 39 S1 14
13 | Deni Suneni, S.Psi P 36 S1 11
14 | Nanang Kosim, S.Ag L 46 S1 15
15 | Nurul Badriyah, S.Pd P 33 S1 10
16 | Fendy Priyosasmito, S.Pd L 32 S1 11

47 Dokumentasi




47

17 | In’am Zaidi, S.T L 26 S1 6
18 | Winahyu Nurmastuti, S.Pd P 27 S1 3
19 | Hafidatul Ni’mabh, S.Si P 36 S1 3
20 | IkaJati Rahayu P 37 D1 11
Tabel 5. Data Guru Ummi Foundation SDIT Ya Bunayya
Jenis Kelamin
No Nama Guru Status
L P
1 Intan Nisful Laila P Sudah Sertifikasi
2 | Faisol Hamzah L Sudah Sertifikasi
3 Siti Khodijah P Sudah Sertifikasi
4 Lail Azkiyah P Sudah Sertifikasi
5 Salma P Sudah Sertifikasi
6 | Tomi Assyobri Abdillah L Sudah Sertifikasi
7 Nurul Afifatus Sholoihah P Sudah Sertifikasi
8 | Tsuroyya P Sudah Sertifikasi
9 | Hiba Sania Rahman P Sudah Sertifikasi
10 | Nur Anita P Sudah Sertifikasi
11 | Ahmad Mahsun Aziziy L Sudah Sertifikasi
12 | Indi Rohmaniah P Sudah Sertifikasi
13 | Luluk Fikriyah P Sudah Sertifikasi
14 | Nihlah Thurdhiyana P Sudah Sertifikasi




4. Data Siswa

Tabel 6. Data Siswa SDIT Ya Bunayya
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No Uraian Jenis Kelamin Jumlah Total

Laki-Laki 41

1 Kelas 1 60
Perempuan 19
Laki-Laki 35

2 Kelas 2 60
Perempuan 25
Laki-Laki 27

3 Kelas 3 48
Perempuan 21
Laki-Laki 41

4 Kelas 4 74
Perempuan 33
Laki-Laki 32

5 Kelas 5 68
Perempuan 36
Laki-Laki 23

6 Kelas 6 48
Perempuan 25

Total Keseluruhan 358

5. Data Tingkatan Jilid Beserta Gurunya

Tabel 7. Tingkatan Jilid Beserta Nama Guru

Tingkatan

Nama Guru

Jilid 3

Ghorib 1

Al-Qur'an

Ustadzah Diana

Jilid 4

Jilid 5

Tajwid 1

Al-Qur'an

Ustadz Faisol

Jilid 5

Al-Qur'an

Ustadzah Hiba




Tahfidh 1

Tahfidh 2

Tahfidh 3

Tahfidh 4
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Jilid 6

Ghorib 1

Ghorib 2

Al-Qur'an

Ustadzah Indi

Jilid 2

Jilid 3

Jilid 4

Jilid 5

Al-Qur'an

Tahfidh 1

Tahfidh 3

Tahfidh 29

Ustadzah Khodijah

Jilid 4

Jilid 5

Al-Qur'an

Tahfidh 30

Ustadzah Kiki

Jilid 3

Jilid 4

Jilid 5

Jilid 6

Al Qur'an

Ustadzah Luluk

Jilid 3

Jilid 4

Jilid 5

Tajwid 2

Tahfidh 30

Ustadzah Nisful

Ghorib 2

Tahfidh 29

Ustadzah Anita

Jilid 4

Jilid 5

Tajwid 2

Ghorib 1

Ghorib 2

Ustadzah Nurul
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Tahfidh 30
Jilid 2
Jilid 5
Jilid 6

Al-Qur'an
Jilid 6

Al-Qur'an Ustadzah Tsuroyya

Tahfidh 29

Ustadz Tomi

Bagan 2. Struktur Pengurus Harian Tim Al-Qur’an Ummi Robbaniyun

Bag. Keuangan Bag. Tata Usaha

- Bag. Marketing
Bag. Superuvisi
dan Humas

Koordinator

Bag. Training Bag Sarpras

Jenjang

—

Guru Ummi

Wali . Wali
‘ Murid \ ‘Slswa\ ‘ Kelas \




Keterangan Nama:

1. Koordinator Tim Al Qur’an

2. Kabag Keuangan
Ahmad Mahsun Aziziy

© N o g B~ W

a.
b.
C.
d.
e.

B. Paparan Data dan Hasil Penelitian

Kabag Tata Usaha

Kabag Training

Kabag Supervisi

Kabag Marketing & Humas
Kabag Sapras

Koordinator Jenjang

Koordinator TKIT
Koordinator SDIT
Koordinator SMPPF
Koordinator SMK
Koordinator POPI
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: Andi Ridwan
: Tomi Assyobri Abdillah, Siti Khodijah,

: Saiful Umam, Ahmad Mahsun Aziziy
: Khoirul Huda

: Qory Hammad

: Ahmad Muzakky

: Ahmad Zahir Marzuq Abu Fida

: Lail Azkiyah

: Saiful Umam

: Khoirul Huda

: Tomi Assyobri Abdillah
: Maufuroh Ni’amah

1. Standarisasi Mutu Pembelajaran Al-Qur’an Metode Ummi di SDIT Ya

Bunayya
a. Standar Mutu Metode

Metode Ummi yang disusun oleh tim Ummi Foundation di Surabaya

mempunyai standar mutu metode yang berkualitas, karena metode ini adalah

hasil proses yang mempunyai ciri khas tersendiri pada pembelajaran Al-Qur’an

yang mudah dipahami oleh siswa dan sudah teruji secara aplikatif oleh

masyarakat di lembaga pendidikan Islam.

Sesuai dengan standarisasi pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi,

metode Ummi mempunyai standar metode yang bermutu terdapat pada tingkatan

jilid yang terdiri dari buku Pra, jilid 1-6, buku Ummi remaja/dewasa, Ghorib Al-

Qur’an, Tajwid dasar beserta alat peraga dan metodologi pembelajaran. Semua

isi pokok bahasan jilid dan metodologi pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi

sudah terkonsep dalam standar mutu metode Ummi.
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Isi pokok bahasan materi yang dibahas dalam program sertifikasi guru
Ummi Foundation selama 3 hari mencakup seluruh aspek pembelajaran Al-
Qur’an metode Ummi yang telah disusun oleh beberapa tim Ummi Foundation.
Diantara isi pokok bahasan materi tersebut adalah:
1) Dinamika pengajaran Al-Qur’an
2) Profil Ummi dan visi misi metode Ummi
3) Metodologi Ummi jilid 1-6, tadarrus Al-Qur’an, ghorib, dan tajwid
4) Manajemen Administrasi Pembelajaran Al-Qur’an
5) Classroom Management
6) Micro teaching*®
Selain itu, agar metodologi pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi
mudah dipahami oleh guru secara cepat dan tepat, ustadz Qory menjelaskan
sebagai berikut:

“Metodologi Ummi ini akan mudah dipahami oleh guru Ummi secara
cepat dan tepat karena metodologi ini disusun secara sistematis oleh para
ahli di bidangnya (Al-Qur’an, pendidikan, dan psikologi), melalui proses
yang panjang, sudah teruji secara aplikatif, dan mudah diduplikasi serta
dikembangkan.”#°

Untuk itu, dengan meninjau metodologi pembelajaran Al-Qur’an dalam
metode Ummi yang sudah disusun secara sistematis oleh beberapa pakar ilmu
Al-Qur’an, maka tugas guru Al-Qur’an harus mempertahankan mutu
pembelajarannya dan meningkatkannya ketika proses pembelajaran Al-Qur’an
di sekolah. Untuk meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi,
guru Ummi harus membuat target pencapaian mutu tartil siswa sesuai spesifikasi
dan kompetensi tiap jilid Ummi sebagai berikut:

Tabel 8. Spesifikasi dan Kompetensi tiap Jilid Ummi di SDIT Ya Bunayya

JILID SPESIFIKASI KOMPETENSI
1 a. Pengenalan huruf | e Mengenal dan mampu membaca huruf
hijaiyyah  dari  Alif hijaiyyah dari Alif sampai Ya’ dengan
sampai Ya’. baik dan benar.

48 Wawancara dengan ustadz Qory Hammad, Supervisor Ummi LPI Nurul Haromain dan
Pemateri Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi, melalui media online WhatsApp, pada tanggal
28 Juni 2021 pukul 20.30.

49 Wawancara dengan ustadz Qory Hammad, Supervisor Ummi LPI Nurul Haromain dan
Pemateri Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi, melalui media online WhatsApp, pada tanggal
28 Juni 2021 pukul 20.30.
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. Pengenalan huruf
hijaiyyah berharokat
fathah dari A sampai
Ya’.

. Membaca 2 sampai 3

huruf tunggal
berharokat fathah A
sampai Ya’.

Mampu membaca 2-3 huruf tunggal
yang berharokat fathah dengan
tartil/tanpa berfikir lama.

. Pengenalan tanda baca
(harokat) selain fathah

(kasroh, dlommah,
fathatain, kasrotain,
dlommatain).

. Pengenalan huruf

sambung dari  Alif
sampai Ya’.

. Pengenalan angka arab
dari 1-99.

Mampu membaca Ummi jilid 2 tentang
bacaan berharokat selain fathah
dengan tartil/tanpa berfikir lama.
Memahami nama-nama harokat selain
fathah (kasroh, dlommah, fathatain,
kasrotain, dlommatain).

Mampu membaca bacaan yang
berharokat selain fathah dengan tepat
atau tidak miring.

Mengenal dan faham angka dari 1-99.

. Pengenalan bacaan Mad
Thobi’i dibaca panjang
1 alif (1 ayunan).

. Mengenal bacaan Mad
Wajib  Muttashil dan
Mad Jaiz Munfashil.

. Mengenal angka arab
dari 100-900.

Mampu membaca bacaan
panjang/Mad Thobi’i dibaca panjang 1
alif (1 ayunan) dengan mizan atau
ukuran panjang mad yang tepat.
Menguasai bacaan Mad Wajib
Muttashil dan Mad Jaiz Munfashil
dibaca panjang 2 alif (2 ayunan).
Faham dan mapu menyebutkan angka
arab 100-900.

. Pengenalan huruf yang
disukun dan huruf yang
ditasydid ditekan
membacanya.

. Pengenalan huruf-huruf
Fawatihus Suwar yang
ada di halaman 40.

Mampu membaca dengan tartil dengan
menitikberatkan pada setiap huruf
yang disukun dan ditasydid ditekan
membacanya, tidak dibaca kendor atau
tawalut.

Mampu membedakan huruf-huruf
yang mempunyai kesamaan suara
ketika disukun atau ditasydid dengan
baik dan benar.

. Pengenalan tanda
wagqof.

. Pengenalan bacaan
dengung.

. Pengenalan hukum

lafadz Alloh (Tafhim
dan Tarqiq).

Mampu dan lancar  membaca
latihan/ayat-ayat yang sudah ada tanda
wagofnya.

Mampu membaca semua bacaan yang
dibaca dengung.

Mampu membaca dan membedakan
lafadz Alloh “Tathim dan Tarqiq”.
Mampu membaca Fawatihus Suwar
dengan baik dan benar.
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6 . Pengenalan bacaan Mampu membaca Qolgolah (pantul)
Qologolah. baik yang dibaca tipis maupun yang
. Pengenalan bacan yang dibaca tebal (sughro dan kubro).
tidak dengung. Mampu membaca dengan terampil
. Pengenalan Nun Iwadh bacaan yang dibaca tidak dengung
(Nun Kecil) baik di awal (Idhar dan Idghom bila ghunnah).
ayat dan di tengah ayat. Menguasai dan faham bacaan Ana
. Pengenalan bacaan Ana |  yang tulisannya panjang dibaca
(tulisannya panjang pendek.
dibaca pendek). Menguasai tanda waqof dan tanda
washol yang ada dalam Al-Qur’an.
Mampu membaca dengan lancer dan
terampil halaman 36-39.
Tadarrus | a. Pengenalan tentang Mampu menandai Al-Qur’an dengan
Al- bacaan tartil dalam Al- panduan buku Waqof dan Ibtida’.
Qur’an. Mampu membaca Al-Qur’an dengan
Qur’an . Pengenalan cara tartil dan lancer tidat tersendat-sendat
memberi tanda wagof atau terbatah-batah.
dan ibtida’ dalam Al-
Qur’an.
Ghoribul | a. Pengenalan bacaan yang Mampu membaca bacaan ghorib dan
Quran memerlukan kehati- musykilat dalam Al-Qur’an dengan
hatian dalam tartil, baik, dan benar.
membacanya. Mampu mengomentari dan hafal
. Pengenalan bacaan yang |  semua komentar pelajaran ghorib yang
ghorib dan musykilat | ada di buku ghorib dengan lancer dan
dalam Al-Qur’an. cepat.
Tajwid . Pengenalan teori ilmu Faham dan hafal teori tajwid dasar dari
Dasar tajwid dasar dari hukum hukum nun sukun atau tanwin sampai

nun sukun atau tanwin
sampai dengan hokum
mad.

dengan hukum mad, dan mampu
menyebutkan contoh-contoh bacaan di
setiap materi yang ada di buku tajwid
dasar.

Mampu menguraikan secara praktek
bacaan tajwid yang ada di dalam Al-
Qur’an dengan lancer dan terampil
tanpa berfikir lama.

Sedangkan program mutu tahfidh di SDIT Ya Bunayya dengan

pencapaian target hafalan surat sebagai berikut:
Tabel 9. Target Pencapaian Mutu Tahfidh Ummi di SDIT Ya Bunayya

Kelas | Semester Jilid Tatap Muka Hafalan
1. An-Naas
2. Al-Falag
! 1 1 48 3. Al-Ikhlas
4.Al-Lahab
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5. An-Nashr
2 48 6. Al-Kafirun
7. Al-Kautsar
8. Al-Ma'un
2 3 48 9. Quroisy
10. Al-Fiil
11. Al-Humazah
4 48 12. Al-'Ashr
1 13. At-Takatsur
I 14. Al-Qori‘ah
4
> 8 15. Al-'Adiyat
’ 6 48 16. AI-ZaIza_Iah
17. Al-Bayyinah
18. Al-Qodar
1 Al-Qur' 7
Quran > 19. Al-Alag
1l 20. At-Tiin
2 Ghorib 1 25 21. Al-Insyirah
22. Ad-Dhuha
23. Al-Lail
horib 2 7
1 Ghorib > 24. Asy-Syams
o 25. Al-Balad
v Tajwid 1 75 26. Al-Fajr
. 27. Al-Ghosyiyah
2 T 2 7
ajwid > 28. Al-A'la
Vv 1 Tahfidh 30 & 29 80
2 Tahfidh 29 80
1 80
VI Tahfidh 1
> ahfidh Juz 0 30

b. Standar Mutu Guru

Kekuatan metode Ummi yang kedua terdapat pada mutu guru sesuai
standar sebagai tonggak keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an di SDIT Ya
Bunayya. Untuk itu guru diharapkan memiliki kompetensi yang terus
dikembangkan sesuai kualifikasi guru yang diharapkan Ummi Foundation.
Diantara 7 kualifikasi guru yang diharapkan oleh Ummi Foundation adalah
sebagai berikut:
a. Tartil baca Al-Qur’an (lulus tashih, tahsin, dan sertifikasi guru Al-Qur’an

metode Ummi)
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b. Menguasai Ghoribul Qur’an dan Tajwid Dasar, yaitu guru Al-Qur’an
diharapkan mampu membaca ghoribul Qur’an dan mampu menguasai
komentarnya, serta mampu menghafal teori ilmu tajwid dasar dan
menguraikannya dalam ayat Al-Qur’an

c. Terbiasa membaca Al-Qur’an setiap hari

d. Menguasai metodologi Ummi, yaitu guru mampu mengajarkan pokok
bahasan yang terkandung dalam semua jilid Ummi

e. Berjiwa da’i dan murobbi, yaitu guru tidak hanya sekedar mengajar atau
mentransfer ilmu tetapi hendaknya mampu mendidik anak menjadi generasi
Qur’ani

f. Disiplin waktu

g. Komitmen pada mutu di setiap pembelajarannya.>®

Berdasarkan program dasar metode Ummi, tahapan pertama yang harus
ditempuh oleh guru Al-Qur’an adalah dengan mengikuti program tashih dengan
tujuan untuk mengidentifikasi dan memetakan standar mutu bacaan guru Al-
Qur’an secara tartil.

Adapun teknis pelaksanaan tashih di SDIT Ya Bunayya yaitu setiap guru
maju satu per satu bergantian menghadap pentashih. Guru mulai membuka Al-
Qur’an dan batas bacaan Al-Qur’an yang dibaca ditentukan oleh pentashih.
Kemudian pentashih menyimak bacaan guru tersebut dan mencatat kesalahan
bacaan Al-Qur’an yang telah dibaca oleh guru. Selain membaca Al-Qur’an,
pentashih juga menganjurkan guru untuk membaca fawatihus suwar dan ghorib
Al-Qur’an. Berkaitan dengan teknis pelaksanaan tashih, ustadz Andi Ridlwan
menjelaskan:

“Pada dasarnya, tashih dilakukan untuk pemetaan agar memudahkan kita
untuk memberikan tahsin awal untuk calon guru Al-Qur’an, kemudian
mengikuti tashih berikutnya untuk masuk pada seleksi calon guru Al-
Qur’an melalui program sertifikasi guru Ummi.”>!

Dari hasil tashih guru Al-Qur’an di SDIT Ya Bunayya, maka harus ada
tindak lanjut untuk meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an yaitu dengan

S0 Ummi Foundation, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi, hal. 10.
51 'Wawancara dengan ustadz Andi Ridlwan, Koordinator Ummi LPI Nurul Haromain,

melalui media online WhatsApp, pada tanggal 25 Juni 2021 pukul 14.06.



57

tahsin agar bacaan semua guru Al-Qur’an sesuai standar mutu guru Ummi.
Apabila bacaan guru Al-Qur’an sudah standar menurut metode Ummi, maka
hasil mutu bacaan guru Al-Qur’an juga mempengaruhi bacaan Al-Qur’an siswa-
siswi yang diajarnya.

Tahap selanjutnya yaitu tahsin, istilah tahsin diterapkan di SDIT Ya
Bunayya sebagai program pembinaan guru dalam pembelajaran Al-Qur'an.
Tujuan dari program ini adalah agar semua guru Al-Qur’an di SDIT Ya Bunayya
bacaannya sesuai standar. Standarisasi dalam membaca Al-Qur’an yang
dimaksud adalah guru mampu membaca Al-Qur’an secara tartil, memahami dan
mengaplikasikan kaidah ilmu tajwid, serta menguasai bacaan ghorib Al-Qur’an.

Program sertifikasi guru Al-Qur’an berbeda dengan program tahsin pada
tahap sebelumnya. Dalam program tahsin fokus pembelajarannya mengarah
pada cara guru membaca Al-Qur’an dengan baik, sedangkan program sertifikasi
guru Al-Qur’an fokus pembelajarannya mengarah pada cara mengajarkan Al-
Qur’an kepada siswa dengan baik. Dengan begitu akan menciptakan suasana
pembelajaran Al-Qur’an di kelas efektif dan menyenangkan.

Dalam penyelenggaraan program ini, setiap tahun panitia pelaksana yang
ditunjuk tim Ummi Foundation LPI Nurul Haromain Pujon merancang konsep
dan menyusun jadwal acara dari mulai penjadwalan acara, permohonan
kesediaan tutor, sarana prasarana dan lain sebagainya. Setelah acara ini berakhir
akan diadakan evaluasi umum yang dapat dijadikan kaca perbandingan program
sertifikasi Al-Qur’an selanjutnya. Dari rentetan acara yang sudah
diselenggarakan, ketua panitia program sertifikasi guru Al-Qur’an metode
Ummi 2021 menjelaskan evaluasi umum kegiatan sebagai berikut:

“Alhamdulillah program sertifikasi guru Al-Qur’an metode Ummi ini
berjalan dengan baik dengan catatan yaitu: (a) Tempat yang kurang
representatif, karena bertabrakan dengan kegiatan lain dari LPI Nurul
Haromain dan juga terkendala pandemi Covid-19 menjadikan kurangnya
dalam pelayanan. (b) Akomodasi dana yang terkumpul sangat kurang
karena sebagian dana peserta belum terkumpul.”>?

52 Wawancara dengan ustadz Tomi Assyobri Abdillah, Ketua Panitia Program Sertifikasi
Guru Al-Qur’an Metode Ummi 2021, melalui media online WhatsApp, pada tanggal 28 Juni 2021
pukul 13.45.
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Setelah kegiatan program sertifikasi ini, ditinjau dari beberapa evaluasi
umum baik kualitas maupun kuantitasnya. Maka panitia mengadakan
musyawarah untuk menindaklanjuti program sertfifikasi guru Al-Qur’an metode
Ummi tahun 2021 agar guru Ummi selalu menerapkan dan mengembangkan
pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi sesuai dengan support systemnya.
Diantara program tindak lanjut guru yang lulus sertfikasi Ummi ini sebagai
berikut:

1) Mengadakan pendampingan bagi guru-guru yang telah memiliki
lembaga atau TPQ agar bisa tetap fokus dan menjaga kualitas
pengajaran yag sesuai dengan metode Ummi

2) Mengadakan pendampingan bagi peserta sertifikasi yang belum
memiliki atau mengajar Al-Qur’an dengan metode Ummi melalui
kegiatan magang yang akan dilaksanakan di TPQ Al-Hudaya yang
bertempat di pondok pesantren Nurul Haromain

3) Menyelenggarakan tahsin ulang bagi peserta yang belum lulus dari
tashih

4) Mendampingi dan membantu keplaa lembaga/TPQ dalam
pengembangannya yang berada di bawah yayasan persyada Al-
Haromain dengan program pembinaan yang dilaksanakan di pondok
pesantren Nurul Haromain>3

Sertifikasi guru Al-Qur’an ini sebagai prasyarat menjadi guru Al-Qur’an
metode Ummi. Program sertifikasi ini dilaksanakan selama 3 hari dalam rangka
penyampaian metodologi pembelajaran Al-Qur’an untuk memahami dan
mengelola pembelajaran Al-Qur’an dengan baik. Setelah guru lulus program
sertifikasi ini, tim Ummi Foundation akan memberi syahadah/sertfifikat sebagai
guru Al-Qur’an metode Ummi.

Setelah guru mendapat syahadah untuk mengajar Al-Qur’an, guru Al-
Qur’an perlu mendapat pendampingan (coach) untuk membina mutu

pembelajaran Al-Qur’an siswa di kelas agar target mutu pencapaian tartil dan

53 Wawancara dengan ustadz Tomi Assyobri Abdillah, Ketua Panitia Program Sertifikasi
Guru Al-Qur’an Metode Ummi 2021, melalui media online WhatsApp, pada tanggal 28 Juni 2021
pukul 13.45.
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tahfidh di SDIT Ya Bunayya maksimal. Pendampingan guru yang dimaksud
adalah:

“Pendampingan (coach) bagi guru Al-Qur’an metode Ummi di SDIT Ya
Bunayya harus sesuai dengan Standar Operasional Pelaksanaan (SOP),
diantaranya adalah:

1) Mengikuti sertifikasi guru Ummi Foundation

2) Magang selama 10 kali tatap muka

3) 4 kali melihat bagaiamana cara mengajar, 6 kali praktek mengajar

(selama praktek ada penilaian)

4) Mendapat surat keterangan magang

5) Mendapat rekomendasi mengajar*

Selain pendampingan guru yang dilaksanakan terus menerus, terdapat
program supervisi sebagai bentuk evaluasi pembelajaran Al-Qur’an di kelas
untuk menstandarkan mutu guru ketika mengajar Al-Qur’an, sehingga mutu
hasil belajar siswa diharapkan meningkat demi melahirkan generasi Qur’ani
yang selalu megamalkan ajaran Al-Qur'an kepada generasi selanjutnya.

Supervisi guru Al-Qur’an metode Ummi di SDIT Ya Bunayya tahun
ajaran 2019-2021 dinilai langsung oleh supervisor yang ditunjuk langsung oleh
ketua koordinator Ummi lembaga, Menurut ustadz Qory selaku supervisor
bahwasanya meskipun semua guru Ummi sudah dibekali metodologi
pembelajaran metode Ummi, namun hasil supervisi juga diantara guru Ummi
berbeda sesuai kemampuan guru. Evaluasi terbesar dari hasil supervisi mutu
pembelajaran guru Ummi adalah perbaikan pola pengajaran dari yang
sebelumnya belum standar dan monoton menjadi standar dan variatif.>

Untuk mengaplikasikan pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi, guru
Ummi harus memahami 7 tahapan pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi yang
dijabarkan dalam langkah-langkah prosedural yang harus diterapkan guru
ketika proses pembelajaran Ummi berlangsung. Diantara langkah-langkah

proses pembelajaran metode Ummi adalah sebagai berikut:

4 Wawancara dengan ustadz Andi Ridlwan, Koordinator Ummi LPI Nurul Haromain,
melalui media online WhatsApp, pada tanggal 25 Juni 2021 pukul 14.06.
35 Wawancara dengan ustadz Qory Hammad, Supervisor Ummi LPI Nurul Haromain dan

Pemateri Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi, melalui media online WhatsApp, pada tanggal
28 Juni 2021 pukul 20.30.



> @

60

Guru dalam keadaan duduk mengucapkan salam kepada siswa yang juga
dalam keadaan duduk rapi
Membaca surat al-Fatihah bersama-sama (dari ta’awwudz)

Dilanjutkan doa untuk kedua orang tua dan doa Nabi Musa
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Dilanjutkan dengan do’a awal pelajaran secara terputus-putus dan siswa

menirukan
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Dilanjutkan dengan hafalan surat-surat pendek yang sudah ditentukan oleh
sekolah

Mengulang kembali pelajaran yang lalu

Penanaman konsep secara baik dan benar

Pemahaman konsep

Berikan tugas-tugas rumah sesuai dengan kebutuhan

Do’a akhir pelajaran
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k. Ditutup dengan salam>®

c. Standar Mutu Sistem Pembelajaran

Pembelajaran Al-Qur’an yang baik membutuhkan sebuah sistem yang
menjamin mutu setiap anak yang belajar membaca Al-Qur’an agar cepat dan
mudah membaca Al-Qur’an secara baik dan benar. Setiap metode pembelajaran
Al-Qur’an mempunyai langkah dan cara yang berbeda dalam pelaksanaan
pembelajarannya. Demi mewujudkan keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an,
para guru (ustadz dan ustadzah) mengatur strategi pembelajaran dengan tujuan
Al-Qur’an mudah dipelajari oleh siapapun dari berbagai kalangan terutama
sekolah di lingkungan pondok pesantren.>’” Program pembelajaran Al-Qur’an
membutuhkan pengembangan dari segi konten maupun support systemnya.
Inilah yang diterapkan guru Al-Qur’an bersertifikasi Ummi.

Dalam penelitian ini, guru Ummi menggunakan pendekatan sistem
berbasis mutu pada pembelajaran Al-Qur’an siswa. Untuk mencapai hasil yang
berkualitas, semua jajaran tim Ummi Foundation yang menggunakan metode
Ummi ini menerapkan 10 pilar sistem mutu Ummi yang saling berkaitan satu
sama lain dan tidak dapat dipisahkan. Diantara 10 pilar sistem mutu
pembelajaran Ummi adalah sebagai berikut:

1) Goodwill management

Goodwill manajement adalah dukungan dari pengelola, pimpinan,

kepala sekolah/TPQ terhadap pembelajaran Al-Qur’an dan penerapan
sistem metode Ummi di suatu lembaga pendidikan. Dukungan tersebut
antara lain:
a) Pengembangan kurikulum
b) Ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM)
c) Kesejahteraan guru

d) Sarana dan Prasarana

56 Ummi Foundation, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi, hal. 16.

57 Umi Hasunah dan Alik Roichatul Jannah, Implementasi Metode Ummi dalam
Pembelajaran Al-Qur’an pada Santri di Pondok Pesantren Salafiyah Al-Mahfudz Seblak Jombang,
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 2, Desember 2017, hal. 162.
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Berdasarkan observasi peneliti, pembelajaran Al-Qur’an di SDIT Ya
Bunayya dilaksanakan pada semua hari efektif sekolah yaitu hari Senin-
Jum’at dan difokuskan pada jam pertama setelah sholat Dhuha berjama’ah
dengan alokasi waktu 60 menit berkisar dari pukul 08.00-09.00 WIB.
Desain kurikulum metode Ummi pada pembelajaran Al-Qur’an siswa tidak
hanya unggul dalam tartil Al-Qur’an, tetapi siswa juga menghafal surat-
surat pendek dan do’a sehari-hari sebagai penunjang muatan lokal.>®

Selain itu, dukungan lain dari pimpinan lembaga adalah
memperhatikan kesejahteraan guru. Berdasarkan wawancara dengan
koordinator Ummi lembaga, untuk memberikan semangat guru dalam
mengajar Al-Qur’an di SDIT Ya Bunayya, semua guru Al-Qur’an juga
diperhatikan kesejahteraannya selain bisyaroh yang diberikan setiap bulan.

2) Sertifikasi guru

Sertifikasi guru adalah pembekalan metodologi dan manajemen
pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi sebagai upaya standarisasi mutu
pada setiap guru pengajar Al-Qur’an metode Ummi. Sebelum mengikuti
program ini terdapat syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi calon guru
Al-Qur’an metode Ummi. Menurut hasil wawancara dengan ketua panitia
pelaksana adalah sebagai berikut:

“Diantara syarat dan ketentuan mengikuti program sertifikasi guru Al-

Qur’an metode Ummi di pondok pesantren Nurul Haromain Pujon

adalah:

a) Mengikuti program tahsin minimal 1 pekan sekali pada hari
Jum’at pukul 13.00 WIB

b) Mengikuti agenda pra sertifikasi yaitu tashih

c) Siap melaksanakan program pasca sertifikasi yaitu magang di
lembaga sendiri atau tempat yang diarahkan oleh pondok.”>°

3) Tahapan yang baik dan benar
Dalam proses pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi, guru

melaksanakan prosedur, tahapan, dan proses yang baik dan benar sesuai

58 Observasi Pembelajaran Al-Qur’an Metode Ummi di SDIT Ya Bunayya, pada tanggal
10 Maret 2021.

39 Wawancara dengan ustadz Tomi Assyobri Abdillah, Ketua Panitia Program Sertifikasi
Guru Al-Qur’an Metode Ummi 2021, melalui media online WhatsApp, pada tanggal 28 Juni 2021
pukul 13.45.
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dengan karakteristik setiap jenjang usia anak agar tujuan pembelajaran
tercapai. Tahapan yang baik dan benar dalam pembelajaran Al-Qur’an
adalah tahapan yang sesuai dengan problem kemampuan anak dalam
membaca Al-Qur’an.

Berdasarkan observasi peneliti, pada pra micro teaching pembelajaran
Al-Qur’an metode Ummi dalam program sertifikasi guru Al-Qur’an metode
Ummi di pondok pesantren Nurul Haromain yang diikuti oleh beberapa
lembaga di bawah naungan yayasan Persyada Nurul Haromain. Di akhir
pembekalan metodologi pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi, calon guru
Ummi dibentuk kelompok-kelompok micro teaching yang terdiri dari
kurang lebih 15 peserta dan dibimbing oleh musyrif atau musrifah. Setiap
calon guru maju satu per satu bergantian untuk praktek mengajar Al-Qur’an
metode Ummi sesuai urutan 7 tahapan pembelajaran Al-Qur’an dalam
metode Ummi yaitu: pembukaan, apersepsi, penanaman konsep,
pemahaman konsep, latihan/keterampilan, evaluasi, dan penutup.®®

Pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi yang diterapkan oleh guru Al-
Qur’an di SDIT Ya Bunayya juga menerapkan 7 tahapan pembelajaran Al-
Qur’an sesuai standar mutu sistem Ummi Foundation. Untuk
memaksimalkan guru dalam pembelajaran Al-Qur’an, tim koordinator
Ummi LPI Nurul Haromain membentuk kelompok-kelompok kecil siswa,
setiap kelompok disesuaikan dengan tingkat jilid dan kadar kemampuan
siswa agar memudahkan proses pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di
kelas.

Dalam mengajarkan Al-Qur’an, guru juga harus memperhatikan
tahapan-tahapan pembelajaran  Al-Qur’an metode Ummi untuk
memudahkan guru ketika mengajar Al-Qur’an secara efektif dan efisien.
Ustadzah Anita menjabarkan 7 tahapan pembelajaran metode Ummi
sebagai berikut:

a) Pembukaan (5 menit)

%0 Observasi Kegiatan Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi 2021 di Pondok Pesantren
Nurul Haromain Pujon, pada tanggal 22 Maret 2021.
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Pada awal persisapan pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi, guru
mengkoordinasi para siswa yang akan diajar agar mereka siap belajar Al-
Qur’an dengan hati yang bersih dan tenang. Guru mengucapkan salam
pembuka dan bertanya kabar kepada siswa-siswa. Setelah itu guru
meminta salah satu dari siswa untuk memimpin do’a dan mereka
membaca do’a pembuka belajar Al-Qur’an metode Ummi bersama-

Sama.

b) Apersepsi (10 menit)

Apersepsi dalam pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi melalui 2
tahap yaitu apersepsi hafalan dan apersepsi peraga. Untuk mempermudah
hafalan surat pada metode Ummi diajarkan dengan cara talaqqi, yaitu
mengulang bacaan Al-Qur’an sedikit demi sedikit sampai hafalan itu
melekat pada ingatan siswa. Guru mengajak siswa bersama-sama
mengulang hafalan surat yang sudah dihafalkan sebelumnya. Selanjutnya
mengajak siswa bersama-sama mengulang materi yang sudah dipelajari
sebelumnya dari halaman 1 di alat peraga.

Penanaman konsep (10 menit)

Setelah apersepsi hafalan dan materi sebelumnya, guru melafadzkan
ayat baru sebanyak 4 kali dan siswa melafadzkan ayat yang sama
begitupun pada ayat selanjutnya. Sedangkan pada materi jilid, guru
menambahkan materi baru dengan bantuan alat peraga dan stik.

d) Pemahaman konsep (10 menit)

e)

Tahap selanjutnya yaitu pemahaman konsep, siswa melafadzkan
ayat baru beberapa kali secara bersama-sama sampai benar-benar
hafalannya. Selain itu guru juga berusaha memahamkan siswa dengan
cara mencari dan menunjukkan contoh yang semisal dengan materi baru
di peraga agar siswa mudah membaca materi yang sama di buku jlid.
Latihan/Keterampilan (10 menit)

Untuk mematangkan penanaman dan pemahaman konsep dari guru
Ummi, siswa melafadzkan ayat baru secara berkelompok, dilanjutkan
dengan membaca materi baru di peraga secara bersama-sama atau secara

berkelompok sampai bisa, lancar, dan terampil.
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f) Evaluasi (30 menit)

Sebelum akhir pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di kelas,
guru menerapkan evaluasi untuk mengukur kualitas hasil belajar siswa
tentang materi pembelajaran yang diterapkan, sejauh mana pemahaman
siswa dari proses pembelajaran Al-Qur’an yang perlu diperbaiki atau
ditingkatkan. Guru mengevaluasi hafalan ayat baru siswa dan dinilai
dalam rekap penilaian hafalan. Kemudian siswa membaca materi baru di
buku jilid Ummi secara bersama-sama terlebih dahulu, dilanjutkan
dengan baca simak satu per satu dan guru menilainya di kartu prestasi
siswa.

g) Penutup (5 menit)

Setelah guru memberikan evaluasi pembelajaran kepada siswa,
tahap terakhir adalah penutup. Guru mengajak siswa bersama-sama
mengulang materi dan hafalan baru. Sebelum menutup pembelajaran Al-
Qur’an metode Ummi, guru memberikan pesan dan nasehat kepada siswa
agar lebih giat lagi dalam menuntut ilmu khususnya mempelajari Al-
Qur’an sebagai pedoman hidup di dunia dan akhirat. Dan di akhir
pembelajaran Al-Qur’an guru menutupnya dengan kaffaratul majlis dan
salam penutup.5!

4) Target jelas dan terukur

Sebelum mengajar Al-Qur’an guru merencanakan dan menetapkan
target pembelajaran agar lebih mudah melihat ketercapaian indikator
keberhasilannya. Metode Ummi telah menetapkan yang jeleas dan terukur
yang hendaknya diikuti oleh lembaga pengguna metode Ummi untuk
mengetahui ketercapaian target lembaga tersebut dalam menjalankan
prinsip-prinsip dasar yang telah ditetapkan Ummi Foundation.

Penetapan target juga penting untuk melakukan evaluasi
pembelajaran dan menindaklanjuti hasil pengamatan evaluasi tersebut.
Berdasarkan dokumen target pembelajaran Al-Qur’an di SDIT Ya Bunayya

adalah sebagai berikut:

61 Wawancara dengan ustadzah Nur Anita, Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya, melalui
media online WhatsApp, pada tanggal 30 Juni 2021 pukul 11.45.
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Berdasarkan target pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi, masih ada
beberapa siswa yang tertinggal target jilid dan hafalannya karena
kemampuan anak yang berbeda. Dari hasil wawancara dengan beberapa
guru Ummi di SDIT Ya Bunayya, usth Nisful menyampaikan bahwa:

“Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda, untuk
mengatasi itu semua guru bisa meluangkan waktu untuk menambah
jam ajar seperti les, menghubungi wali murid agar anak diperhatikan
waktu belajar di rumah, menyarankan pada wali murid untuk
memasukkan anaknya di TPQ, dan yang paling penting orang tua
harus banyak- banyak dido’akan dan dibacakan Al-Fatihah.”®?

Begitupun ustadzah Khodijah juga sependapat dengan ustadzah

Nisful yaitu:

“Cara menyikapi target jilid dan hafalan siswa yang tertinggal dari
teman-temannya yaitu dengan cara memberikan jam tambahan atau
les agar dia lebih leluasa menambah waktu mengulang bacaan jilid
dan hafalannya.”®

Tetapi pendapat di atas sedikit berbeda dengan pendapat ustadzah

Anita sebagai berikut:

“Untuk mengatasi anak yang tertinggal target jilid dan hafalannya
yaitu dengan mengelompokkan anak berdasarkan kemampuan untuk
menyamakan standar kemampuan anak, membatasi jumlah anak yang
berkemampuan kurang standar di halagoh (maksimal 7 anak),
memberi tambahan waktu belajar selain pembelajaran efektif di
sekolah, dan bekerja sama aktif dengan orang tua.”*

5) Mastery learning yang konsisten

Semua guru Ummi mempunyai karakteristik dan komitmen pada
mutu metode Ummi dengan menjaga konsistensi mastery learning atau
ketuntasan belajar, karena ketuntasan belajar materi Ummi jilid dapat
mempengaruhi hasil belajar anak dan ketuntasan belajar materi selanjutnya.
Prinsip dasar mastery learning adalah siswa hanya boleh melanjutkan ke
jilid berikutnya apabila jilid sebelumnya sudah tuntas pemahamannya.

6) Waktu memadai

62 Wawancara dengan ustadzah Intan Nisful Laila, Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya,
melalui media online WhatsApp, pada tanggal 24 Juni 2021 pukul 15.55.

3 Wawancara dengan ustadzah Siti Khodijah, Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya, melalui
media online WhatsApp, pada tanggal 27 Juni 2021 pukul 15.00.

4 Wawancara dengan ustadzah Nur Anita, Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya, melalui
media online WhatsApp, pada tanggal 29 Juni 2021 pukul 13.00.
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Waktu yang memadai dibutuhkan dalam pembelajaran Al-Qur’an
untuk melatih keterampilan mengulang dan berlatih dalam membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar sesuai makhorijul huruf. Dalam metode
Ummi waktu memadai dihitung dalam satuan jam tatap muka (60-90 menit)
setiap tatap muka,dan (5-6 TM) setiap pekan agar pembelajaran Al-Qur’an
berjalan secara efektif dan efisien.

7) Quality control yang intensif

Untuk dapat menjaga dan mempertahankan mutu pembelajaran Al-
Qur’an metode Ummi dibutuhkan Quality Control (Kontrol Kualitas) yang
intensif terhadap proses maupun hasil pembelajaran. Dalam metode Ummi
terdapat 2 jenis quality control yaitu Quality Internal Control yang
dilakukan oleh koordinator pembelajaran Al-Qur’an di sebuah sekolah/TPQ
dan Quality Eksternal Control yang dilakukan oleh tim Ummi Foundation
atau beberapa orang yang telah direkomendasikan Ummi Foundation.

Beberapa tahapan quality control yang diterapkan di SDIT Ya

Bunayya adalah sebagai berikut:

a) Kontrol harian adalah bagian dari langkah yang terkecil, namun
keberadaannya menjadi penentu pada proses selanjutnya, jika pada
proses ini tidak sukses, maka pada proses berikutnya pun akan terkendala
atau terhambat, karena pada kegiatan ini sebagai identifikasi masalah,
Ada beberapa hal yang menjadi fokus utama pada control harian ini:

» Kedisiplinan guru

» Kegiatan belajar mengajar (KBM)

» Tahapan pembelajaran
Dari hasil kontrol harian itu akan menjadi bahan pada evaluasi mingguan,
jika poin yang baik, kiranya bisa untuk dikembangkan, dan jika mendapat

masalah atau kendala kiranya bisa dicarikan solusi.

b) Kontrol mingguan adalah mengontrol untuk mengurai masalah yang

menjadi kendala dan terjadi pada aktivitas harian pembelajaran,

65 Wawancara dengan ustadz Andi Ridlwan, Koordinator Ummi LPI Nurul Haromain,
melalui media online WhatsApp, pada tanggal 25 Juni 2021 pukul 14.06.
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standarisasi kemampuan guru terkait penguasaan materi, tahapan
pembelajaran. Meningkatkan mutu guru, serta progress report yang
semuanya itu terangkum pada kegiatan :
» KKG Kelompok Kerja Guru
» Up grading (Pembaharuan)
> Rakorjen (Rapat Koordinator Jendral)
» Rapim (Rapat Pimpinan)
¢) Kontrol bulanan adalah sebagai evaluasi upaya untuk mengetahui hasil
perkembangan seberapa signifikan perkembangan siswa, sekaligus
untuk mengevaluasi guru, berapa tingkat kenaikan grafik
keberhasilannya dalam mengajar mengajar serta membimbing para
siswa (penuntasan target pencapain baik tahsin maupun tahfidh, selama
satu bulan dalam hitungan normal setiap siswa harus melampui 16
halaman). Beberapa hal yang perlu dikontrol setiap bulan diantaranya:
» Evaluasi bulanan
» Evaluasi pencapaian target (tahsin dan tahfidh)
» Rekap hasil akhir bulan
» Grafik perkembangan
d) Kontrol triwulan adalah cara untuk mengetahui hasil akhir pada proses
penuntasan setiap jilid. Karena tiga bulan adalah batas maksimal untuk
penuntasan satu jilid (jika dalam waktu tiga bulan guru tidak mampu
menaikan anak didiknya maka perlu dipertanyakan). Disamping itu
juga pada control triwulan itu sebagi media untuk klasifikasi
kemampuan siswa. Diantara kegiatan triwulan di SDIT Ya Bunayya
adalah sebagai berikut:
» Tes kenaikan masal
» Bongkar pasang halagoh
» Festival tahsin tahfidh
e) Kontrol tahunan sebagai pengawalan untuk mengetahui berapa persen
siswa yang siap masuk pada program pra munagsyah dan munacosyah,
dan itu dilakukan pada setiap awal tahun dan akhir tahun. Untuk

memudahkan pengawalan ini maka ada dua gelombang untuk
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pelaksanaan munaqosyah, dengan demikian siswa pra munagosyah

akhir tahun menjadi calon peserta munagosyah awal tahun (gelombang

satu) dengan langkah sebagai berikut:

e |dentifikasi

Memastikan semua guru telah mengantarkan siswa 3 kali

kenaikan pada setiap siswa yang ada pada halagohnya

masing-masing

Memastikan data siswa yang belum sesuai standar target

Memastikan data siswa yang sudah sesuai dengan standar

target

Siswa yang ngaji tadarusnya sudah mencapai 10 juz dan

bacaan 70 % mendekati standar

Standar target

v kelas 1 tuntas jilid 1-3

v kelas 2 tuntas jilid 4-6

v kelas 3 tuntas Tadarrus, Ghorib dan Tajwid
v kelas 4 tuntas tahfidh juz 30

v' kelas 5 tuntas tahfidh juz 29

v' kelas 6 tuntas tahfidh juz 01

o Kilasifikasi

Siswa jilid 1-6
Siswa pra munagosyah
Siswa pasca munaqosyah

Siswa kelas 5 dan 6 yang belum tuntas.

8) Rasio guru dan siswa yang proporsional

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang bermutu salah satunya

dipengaruhi oleh faktor komunikasi dan interaksi yang efektif antara

perbandingan guru dan siswa. Perbandingan jumlah guru dan siswa yang

proporsional ideal menurut standar yang diterapkan metode Ummi adalah

1:10-15, artinya satu orang guru maksimal mengajar 10-15 siswa dan tidak
boleh lebih dari 15 anak.
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9) Progress report setiap siswa

Progress report diperlukan sebagai bentuk laporan perkembangan
hasil belajar siswa. Laporan ini bisa digunakan sebagai sarana komunikasi
dan evaluasi hasil belajar siswa. Progress report dibagi menjadi beberapa
jenis sesuai dengan kepentingan masing-masing antara lain:

a) Progress report dari guru kepada koordinator Ummi di lembaga
b) Progress report dari guru kepada orang tua siswa
c) Progress report koordinator Ummi lembaga kepada kepala sekolah
d) Progress report koordinator Ummi lembaga kepada pengurus Ummi
daerah atau Ummi Foundation.
10) Koordinator yang handal

Peran koordinator Ummi di setiap lembaga pendidikan sangat
menentukan keberhasilan hasil pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi.
Pembelajaran Al-Qur’an yang hasilnya baik hampir bisa dipastikan bahwa
koordinatornya juga baik dan handal begitupun sebaliknya. Koordinator
yang handal ini sangat mempengaruhi optimalisasi fungsi pilar-pilar mutu
lainnya.

Dalam peningkatan mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi,
koordinator Ummi lembaga mempunyai strategi untuk meningkatkannya
dengan mengadakan kegiatan: (a) Kelompok Kinerja Guru (KKG) setiap
minggu sekali sebagai pengayaan materi dan metodologi, (b) Upgrading

guru setiap minggu sekali terkait materi pengembangan guru Al-Qur’an.

2. Upaya Guru Bersertifikasi Meningkatkan Mutu Pembelajaran Al-Qur’an
Metode Ummi di SDIT Ya Bunayya
Metode Ummi memiliki 3 kekuatan mutu yang menjadi dasar dan tujuan
pembelajaran Al-Qur’an, diantaranya adalah: guru yang bermutu, metode yang
bermutu, dan sistem pembelajaran yang bermutu. Salah satu dari 3 kekuatan ini
adalah guru yang bermutu yakni guru Al-Qur’an yang sudah mengikuti program
sertifikasi Ummi Foundation dan selalu upgrading terhadap pembelajarannya.

% Wawancara dengan ustadz Andi Ridlwan, Koordinator Ummi LPI Nurul Haromain,
melalui media online WhatsApp, pada tanggal 25 Juni 2021 pukul 14.06.
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Dari hasil wawancara beberapa guru Al-Qur’an di SDIT Ya Bunayya
bahwasanya terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi mutu pembelajaran
guru Al-Qur’an diantaranya adalah:

a. Ustadzah Nisful

» Guru : Kualitas guru yang mumpuni, guru harus semangat dan
disiplin

» Siswa : Siswa harus senang belajar Al-Qur’an, siswa harus
disiplin dan semangat dalam belajar Al-Qur’an

» Sarana dan prasarana : Apabila terpenuhi dengan baik, maka
pembelajaran Al-Qur’an akan terlaksana dengan baik®’

b. Ustadzah Khodijah

» Guru : Kualitas, semangat, dan kedisiplinan
» Siswa : Semangat belajar siswa
> Sarana dan prasarana yang memadai®®
c. Ustadzah Anita
» Guru : Kualitas murid adalah cerminan dari guru
» Ruang KBM yang memadai
» Pengalaman guru mengajar
> Membangun kedekatan antara guru dan siswa®

Selain itu, program sertifikasi guru Ummi juga merupakan salah satu pilar
sistem mutu Ummi Foundation yang menjadi kekuatan metode Ummi dalam
pembelajaran Al-Qur’an. Namun tidak semua guru yang sudah bersertifikasi
Ummi Foundation menciptakan pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi yang
bermutu. Hal ini didukung oleh beberapa upaya guru yang dapat mempengaruhi
mutu pembelajaran guru akan berdampak positif dan negatif terhadap hasil
pembelajaran Al-Qur’an peserta didik, karena pada hakikatnya anak memahami

bacaan Al-Qur’an dengan baik dan benar dari guru yang benar-benar mengajar

7 Wawancara dengan ustadzah Intan Nisful Laila, Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya,
melalui media online WhatsApp, pada tanggal 24 Juni 2021 pukul 15.55.

% Wawancara dengan ustadzah Siti Khodijah, Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya, melalui
media online WhatsApp, pada tanggal 27 Juni 2021 pukul 15.00.

% Wawancara dengan ustadzah Nur Anita, Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya, melalui
media online WhatsApp, pada tanggal 29 Juni 2021 pukul 13.00.
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dari hati yang tulus sesuai dengan pendekatan metode Ummi. Beberapa upaya
guru bersertifikasi untuk meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an metode

Ummi di SDIT Ya Bunayya adalah sebagai berikut:

a. Mengembangkan kompetensi guru Ummi

Pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di SDIT Ya Bunayya yang
efektif dan menyenangkan sangat diharapkan bagi siswa, setiap guru Al-
Qur’an mempunyai kompetensi yang unggul dalam dirinya untuk
meningkatkan pembelajaran Al-Qur’an di kelas. Diantara 4 kompetensi
yang dimiliki guru adalah kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.

Ketika proses pembelajaran Al-Qur’an berlangsung secara
menyenangkan, kompetensi pedagogik seorang guru berkembang karena
guru mampu memahami karakteristik pembelajaran Al-Qur’an yang sesuai
dengan kebutuhan siswa.

Kompetensi kepribadian juga dapat mempengaruhi proses
pembelajaran Al-Qur’an di kelas karena kepribadian guru sangat
berpengaruh dalam pembentukan karakter siswa. Kepribadian guru tersebut
dapat diwujudkan dengan mengajar Al-Qur’an dari hati ke hati,
memberikan uswah hasanah bagi siswanya, mampu mengatasi
permasalahan siswa dalam proses mendidik siswa menjadi figur yang lebih
baik.

Pribadi baik yang dimiliki oleh guru akan memudahkan guru
berkomunikasi baik terhadap siswa dan lingkungan kerja lainnya seperti
wali murid dan rekan kerja di sekolah. Sebagai makhluk sosial, guru
berusaha menciptakan interaksi sosial yang akrab untuk menjadikan
susasana pembelajaran Al-Qur’an menyenangkan dan tidak membosankan.

Dalam melaksanakan tugas profesinya guru memerlukan keahlian
khusus. Pekerjaan profesional yang dimiliki oleh guru memiliki syarat-
syarat Yyaitu: (1) ditunjang oleh suatu ilmu tertentu secara mendalam yang
diperolen melalui lembaga pendidikan yang sesuai, (2) menekankan pada

suatu keahlian dalam bidang tertentu yang spesifik dengan jenis profesinya,
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(3) tingkat kemampuan dan keahlian suatu profesi didasarkan kepada latar
belakang pendidikan yang dialaminya yang diakui oleh masyarakat, (4)
memiliki kepekaan yang sangat tinggi terhadap setiap efek yang
ditimbulkannya.”

Sebagai guru Al-Qur’an metode Ummi, untuk mengaktifkan 4
kompetensi yang dimiliki oleh guru, semua guru mempunyai cara tersendiri
untuk meningkatkannya. Berikut cara peningkatan kompetensi-kompetensi
menurut guru Ummi di SDIT Ya Bunayya adalah sebagai berikut:

1. Ustadzah Nisful :
a. Mengikuti semua kegiatan yang diselenggarakan oleh Ummi daerah
maupun Ummi kecamatan
b. Mengadakan rapat rutin bersama tim koordinator Ummi lembaga dan
guru Ummi
c. Mengikuti up grading dan KKG yang diselenggarakan oleh Ummi
lembaga’!
2. Ustadzah Khodijah :
a. Mengikuti training oleh Ummi daerah
b. Mengikuti Up grading setiap hari Senin di lembaga
c. Mengikuti KKG setiap hari Kamis di lembaga
d. Mengikuti rapat terus menerus’
3. Ustadzah Anita :
a. Mengikuti pembinaan dari koordinator Ummi lembaga
b. Mengembangkan potensi yang dimiliki guru
c. Bersedia menerima evaluasi dari koordinator Ummi dan guru
lainnya”

b. Mengupayakan motivasi diri

70 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2007), hal. 15.

"' Wawancara dengan ustadzah Intan Nisful Laila, Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya,
melalui media online WhatsApp, pada tanggal 24 Juni 2021 pukul 15.55.

2 Wawancara dengan ustadzah Siti Khodijah, Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya, melalui
media online WhatsApp, pada tanggal 27 Juni 2021 pukul 15.00.

73 Wawancara dengan ustadzah Nur Anita, Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya, melalui
media online WhatsApp, pada tanggal 29 Juni 2021 pukul 13.00.
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Keberhasilan seorang guru dalam mengajar bersumber dari
beberapa faktor. Tidak hanya pada kemampuan yang dimilikinya, namun
ada faktor utama yang tumbuh dari pribadinya yaitu motivasi terbesar dari
diri sendiri yang didukung oleh lingkungan sekitar, motivasi guru akan
bertambah apabila keadaan psikisnya baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadzah Nisful tentang
motivasi guru Ummi dalam pembelajaran Al-Qur’an adalah:

“Menurut dawuh (nasihat) dari abina KH. Thya’ Ulumiddin yang

memotivasi kami untuk selalu bepedoman pada sifat jujur,

semangat, dan ikhlas dalam mengajar murid-murid. Selain itu

belajar dan mengajar Al-Qur’an sangatlah penting untuk

menguatkan kepribadian umat Islam di zaman globalisasi saat ini.””*

Motivasi beliau juga sependapat dengan ustadzah Khodijah yang
memotivasi dirinya sebagai guru Ummi dengan cara:

“Saya pribadi selalu berpegang teguh pada sifat jujur, semangat,

ikhlas. Dari semua motivasi yang telah saya dapat dari diri sendiri

dan orang lain, saya mempunyai tujuan mencerdaskan kehidupan

bangsa.””’

Sedangkan motivasi yang dipegang oleh ustadzah Anita adalah
sebagai berikut:

“Untuk mengajar Al-Qur’an dari hati, motivasi saya adalah
membasmi buta kemampuan mengaji, berkhidmah pada Al-Qur’an,

dan berlomba-lomba dalam hal kebaikan.”7¢

¢. Mengutamakan tanggung jawab guru Al-Qur’an
Guru sebagai pengemban amanah yang mulia tidak hanya
mempertanggung jawabkan perannya di hadapan manusia, tetapi yang lebih
penting juga dipertanggung jawabkan kepada Allah SWT. Kinerja guru
sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi karena guru mengemban

tugas profesional, artinya tugas-tugas tersebut hanya dapat dikerjakan

74 Wawancara dengan ustadzah Intan Nisful Laila, Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya,
melalui media online WhatsApp, pada tanggal 24 Juni 2021 pukul 15.55.

75 Wawancara dengan ustadzah Siti Khodijah, Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya, melalui
media online WhatsApp, pada tanggal 27 Juni 2021 pukul 15.00.

76 Wawancara dengan ustadzah Nur Anita, Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya, melalui
media online WhatsApp, pada tanggal 29 Juni 2021 pukul 13.00.
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dengan kompetensi khusus yang diperoleh melalui proses pendidikan. Guru
memiliki tanggung jawab secara garis besar sebagai berikut:

a) Guru sebagai pengajar

b) Guru sebagai pembimbing

c) Guru sebagai administrator kelas’’

Menjadi guru Al-Qur’an tidaklah mudah dibandingkan guru mapel
lainnya, karena guru Al-Qur’an mempunyai tanggung jawab penuh
dihadapan Allah dan manusia. Berdasarkan hasil wawancara dengan
ustadzah Nisful adalah sebagai berikut:

“Tanggung jawab guru Al-Qur’an itu akan terasa ringan apabila
mengajarkan Al-Qur’an dengan penuh rasa keikhlasan menanamkan
kepada anak untuk mencintai dan mengamalkan Al-Qur’an. Selain
itu guru dapat memberi pengetahuan kepada anak bahwa Al-Qur’an
sangatlah penting untuk kehidupan kita di dunia dan akhirat.”’®

Menurut ustadzah Khodijah yang mengungkapkan perihal tanggung

jawab guru Al-Qur’an terhadap siswa yang diajarnya adalah:

“Guru Al-Qur’an itu mempunyai tanggung jawab yang sangat besar,
terutama di hadapan Allah. Guru berusaha mengenalkan anak untuk
cinta Al-Qur’an semenjak dini dan menanamkan kepada anak
tentang pentingnya belajar Al-Qur’an.””

Pembelajaran Al-Qur’an di SDIT Ya Bunayya menjadi sorotan
utama dibandingkan mata pelajaran lainnya. Hal ini didukung oleh
lingkungan sekolah yang berada di lingkungan pondok pesantren Nurul
Haromain. Sebagaimana yang diterangkan oleh ustadzah Anita sebagai
berikut:

“Sekolah ini berbasis pesantren yang mempunyai tujuan utama yaitu
membentuk generasi Robbani yang berbudi dengan menjadikan
sekolah dan lingkungan sekolah peduli dan cinta Al-Qur’an dan
menjadi contoh pengamalan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-
hari.”80

"7 Danim S., Inovasi Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), hal. 42.

8 Wawancara dengan ustadzah Intan Nisful Laila, Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya,
melalui media online WhatsApp, pada tanggal 24 Juni 2021 pukul 15.55.

7 Wawancara dengan ustadzah Siti Khodijah, Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya, melalui
media online WhatsApp, pada tanggal 27 Juni 2021 pukul 15.00.

80 Wawancara dengan ustadzah Nur Anita, Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya, melalui
media online WhatsApp, pada tanggal 29 Juni 2021 pukul 13.00.
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Secara garis besar, tanggung jawab semua guru Al-Qur’an adalah
mencetak generasi Qur’ani yang membiasakan anak untuk cinta Al-Qur’an
dengan memahami cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sebagai
bekal hidup di dunia dan akhirat.

d. Menjadikan pengalaman sebagai guru terbaik

Experience is the best teacher, itulah kata mutiara yang menyatakan
bahwa pengalaman adalah guru yang terbaik. Pengalaman itu sangat
berharga dalam menggali ilmu-ilmu yang sudah didapat, artinya ilmu itu
tidak hanya didapat pada masa yang akan datang tetapi pengalaman yang
telah berlalu pun bersumber ilmu.

Begitupun dengan calon guru Ummi yang menjadi peserta program
sertifikasi guru Al-Qur’an metode Ummi yang berusaha menggali ilmu dan
metodologi pembelajaran Ummi selama 3 hari (20-22 Maret 2021). Dari
mulai tahsin pra sertifikasi sampai pada rentetan kegiatan program
sertifikasi ini yang diakhiri dengan praktek mengajar (micro teaching) bagi
setiap calon guru Ummi. Banyak pemahaman dan pengalaman yang didapat
dari tutor tim Ummi Foundation cabang Malang. Program sertifikasi ini
memberikan pengalaman berharga dan mengesankan bagi seluruh peserta
beserta panitia pelaksana.?!

Dari pengalaman program sertifikasi guru Ummi ini, berlanjut
dengan praktek langsung di lapangan agar ilmu yang diperoleh dapat
diajarkan kepada siswa dan bermanfaat untuk ummat. Ketika guru mengajar
Al-Qur’an metode Ummi dari hati ke hati agar tersampaikan kepada siswa
dengan mudah

Menjadi guru Al-Qur’an adalah pengalaman yang sangat berharga,
karena itu merupakan cita-cita mulia dan hanya orang-orang pilihan Allah
lah yang menempati posisi tersebut. Sebagai guru Ummi yang ingin maju
dan berkembang, guru harus banyak belajar dari banyak pengalaman yang

didapat seperti: mengajar jenjang sebelumnya, pelatihan, seminar,

81 Observasi Kegiatan Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi 2021 di Pondok
Pesantren Nurul Haromain Pujon, pada tanggal 22 Maret 2021.
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pembinaan, dan lain sebagainya untuk meningkatkan mutu pembelajaran
guru di kelas.

Setelah mengikuti program sertifikasi guru Ummi, guru Al-Qur’an
siap mengajar di Lembaga Pendidikan Islam seperti: Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPQ), sekolah atau madrasah Islam, dan lembaga lainnya. Ketika
pembelajaran Al-Qur’an berlangsung, guru Ummi akan disupervisi oleh tim
Ummi Foundaion pusat atau koordinator Ummi lembaga yang akan menjadi
acuan tolak ukur cara mengajar Al-Qur’an metode Ummi dengan baik dan
benar. Setelah disupervisi, guru Ummi mendapat beberapa catatan untuk
memperbaiki pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi dan seterusnya.

e. Melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran Ummi

Selain faktor internal, beberapa faktor eksternal juga mempengaruhi
mutu guru Al-Qur’an metode Ummi, diantaranya adalah sarana dan
prasarana yang menjadi faktor pendukung dalam pembelajaran Al-Qur’an
di kelas. SDIT Ya Bunayya berdiri di bawah naungan LPI1 Nurul Haromain
dimana sarana dan prasarana sebagai penunjang proses pembelajaran Al-
Qur’an metode Ummi.

Sebelum pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi berlangsung, guru
mengecek kelengkapan perangkat pembelajaran agar memudahkan
pemahaman siswa terhadap pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi.
Apabila sarana dan prasarana kurang terpenuhi dalam pembelajaran.

Bagi guru Ummi, sarana dan prasarana dalam pembelajaran Al-
Qur’an sangat penting sebagai penunjang pembelajaran. Diantara pendapat
ustadzah Nisful adalah sebagai berikut:

“Untuk sarana dan prasarana, alhamdulillah 80 % sudah terpenuhi.
Perangkat pembelajaran Ummi lainnya sudah standar seperti: stik
untuk mengajar, alat peraga, meja belajar/dampar, dan instrumen
mengajar (absensi kehadiran, jurnal, absensi hafalan, dan promes).
Sedangkan kekurangannya yaitu KBM Ummi jenjang SD
dilaksanakan di aula yang cenderung ramai dan terbuka sehingga
pembelajaran Ummi kurang efektif.”%?

82 Wawancara dengan ustadzah Intan Nisful Laila, Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya,
melalui media online WhatsApp, pada tanggal 24 Juni 2021 pukul 15.55.
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Hal yang senada juga diungkapkan oleh ustadzah Khodijah perihal
sarana dan prasarana yaitu:

“Kelengkapan sarana dan prasarana 75 % sudah terpenuhi. Tetapi

kekurangan untuk kebutuhan mengajar kami adalah ruang untuk

KBM Ummi di SD masih menggunakan aula.”??

Sedangkan menurut ustadzah Anita menjelaskan tentang kebutuhan
guru terhadap sarana dan prasana adalah sebagai berikut:

“Alhamdulillah 80 % untuk sarana dan prasarana pembelajaran

metode Ummi sudah terpenuhi, terutama perlengkapan yang

dibutuhkan guru ketika mengajar, seperti: bangku, meja, alat peraga,
stik mengajar, buku jilid, dan lain sebagainya.”%*

Semua sarana prasarana di SDIT Ya Bunayya yang sudah disediakan
oleh sekolah dan tim Ummi lembaga sebagai penunjang pembelajaran
semata-mata untuk meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an metode
Ummi. Meskipun sarana prasarana sebagai penunjang pembelajaran Ummi,
apabila beberapa perangkat belum terpenuhi maka akan mempengaruhi
hasil pembelajaran Ummi.

f.  Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif

Proses dinamika pendidikan tidak hanya berlangsung di kelas
semata, namun guru juga akan berinteraksi di lingkungan kerja yaitu
sekolah. Lingkungan kerja yang menyenangkan dapat mendorong semua
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan untuk bekerja secara optimal,
karena mereka akan saling melengkapi kekurangan satu dan yang lainnya
baik dari segi materi ataupun non materi.

Lingkungan kerja yang dimaksud disini adalah situasi kerja, rasa
aman, gaji yang cukup, rekan kerja yang mengerti satu sama lain, kerja sama
untuk mengembangkan sekolah, dan kesempatan untuk mengembangkan
kompetensi yang dimiliki guru melaluhi pelatihan-pelatihan.

Menurut ustadzah Nisful, untuk menciptakan suasana lingkungan

kerja yang kondusif dan menyenangkan adalah dengan cara:

8 Wawancara dengan ustadzah Siti Khodijah, Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya, melalui
media online WhatsApp, pada tanggal 27 Juni 2021 pukul 15.00.

8 Wawancara dengan ustadzah Nur Anita, Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya, melalui
media online WhatsApp, pada tanggal 29 Juni 2021 pukul 13.00.
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“Setiap guru Ummi itu harus selalu memberi semangat kepada

semua rekan guru, agar ketika guru tersebut berada di sekolah

mereka bisa enjoy dalam rutinitas mengajar.”®3

Pendapat lainnya juga disampaikan oleh guru yang lain, ustadzah
Khodijah menjelaskan:

“Suasana lingkungan kerja tersebut akan kondusif dan
menyenangkan jika guru bisa menganggap rekan kerja adalah
saudara. Untuk mempermudah tugas harian di kantor bisa diadakan
piket agar semua guru terjun langsung di sekolah. Selain itu, tidak
boleh ada batasan formal anatara guru senior dan junior.”8¢
Sedangkan menurut ustadzah Anita, beliau berpendapat bahwa:

“Lingkungan kerja akan tercipta suasana yang nyaman jika diantara

guru sering mengadakan sharing dan problem solving untuk

memecahkan masalah, saling berkunjung dengan mengadakan

khotaman di rumah guru Ummi secara bergantian, mengadakan

micro teaching sesama guru Ummi untuk evaluasi mengajar satu

sama lain, dan tidak boleh merasa malu berbagi dengan antar

guru.”¥7

Suasana lingkungan kerja antar guru akan tercipta secara kondusif
dan menyenangkan apabila sesama rekan kerja bersikap profesional, artinya
guru dapat menempatkan sikap dan perannya ketika mengajar di kelas dan
berinteraksi dengan guru-guru lainnya saat di kantor. Selain itu, guru senior
dan junior tidak menjadi batasan formal dalam bekerja sama untuk
meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di sekolah.

0. Mempunyai sikap integrit kepada pimpinan

Siap memimpin dan siap dipimpin, itulah motto kepemimpinan
dalam suatu lembaga. Pemimipin di suatu lembaga pendidikan terdiri dari
kepala sekolah beserta jajarannya, karena tidak semua guru diberi

kepemimpinan atas sekolah. Namun peran pemimpin yang adil dan

85 Wawancara dengan ustadzah Intan Nisful Laila, Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya,
melalui media online WhatsApp, pada tanggal 24 Juni 2021 pukul 15.55.

8 Wawancara dengan ustadzah Siti Khodijah, Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya, melalui
media online WhatsApp, pada tanggal 27 Juni 2021 pukul 15.00.

87 Wawancara dengan ustadzah Nur Anita, Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya, melalui
media online WhatsApp, pada tanggal 29 Juni 2021 pukul 13.00.
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bijaksana dapat menjadi tonggak penyemangat guru dalam meningkatkan
mutu pembelajarannya di sekolah.

Pada pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di SDIT Ya Bunayya,
pengasuh pondok pesantren Nurul Haromain Pujon abina KH. Thya’
Ulumiddin memberi amanah kepada koordinator Ummi lembaga yang
diketuai oleh ustadz Andi Ridlwan untuk mengawal para guru Al-Qur’an
agar selalu meningkatkan potensi guru dan siswa dalam membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar.

Selaku koordinator Ummi lembaga, integritas kepemimpinan untuk
mengawal semua guru Al-Qur’an metode Ummi adalah dengan cara:

“Menurut saya, ada 3 prinsip menuju kesuksesan yang diajarkan
oleh guru kami abina KH. M. Thya’ Ulumiddin dari guru beliau
Abuya Assayid Ahmad bin Muhammad bin Alawy Al Maliki, yaitu:
» Jujur (tidak pernah berbangga diri, semua prestasi adalah
anugerah dari Allah)
» Semangat (tidah pernah kendor, dipuji ora mekrok lan dicaci ora
mlerok)
> Ikhlas (beramal semata karena Allah)88
Semua perbedaan mutu pembelajaran guru Al-Qur’an metode Ummi
ditinjau dari kinerja guru Ummi dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan
eksternal. Namun guru mempunyai upaya meningkatkan mutu pembelajaran Ummi
yang bermutu terhadap siswa yang diajarnya, setiap guru Ummi mempunyai
strategi dalam pembelajaran Al-Qur’an yang efektif dan efisien. Diantara strategi
guru Ummi tersebut adalah:
1) Ustadzah Nisful
» Menciptakan suasana yang nyaman bagi anak-anak
Disiplin
Benar-benar menerapkan 7 tahapan pembelajaran Ummi

Memberikan reward bagi siswa yang semangat dan rajin

YV V VYV V

Memberikan perhatian atau waktu lebih bagi siswa yang

pemahamannya agak terlambat

8 Wawancara dengan ustadz Andi Ridlwan, Koordinator Ummi LPI Nurul Haromain,
melalui media online WhatsApp, pada tanggal 25 Juni 2021 pukul 14.06.
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> Memberikan pemahaman yang mudah bagi anak-anak®’
2) Ustadzah Khodijah

» Membuat suasana yang nyaman buat peserta didik

» Memberikan keterangan yang mudah dipahami oleh anak®
3) Ustadzah Anita

» Mengajar sesuai dengan standar Ummi

» Memastikan anak-anak menguasai konsep yang sedang diajarkan

> Mengelompokkan anak-anak sesuai kemampuan®!

3. Hasil Upaya Guru Bersertifikasi Meningkatkan Mutu Pembelajaran Al-

Qur’an Metode Ummi di SDIT Ya Bunayya

Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz Badrus selaku koordinator
Ummi cabang Malang, beliau menjelaskan bahwasanya metode Ummi
mempunyai keunggulan dibandingkan dengan metode pembelajaran Al-Qur’an
lainnya dengan rumus 7.10.7 yaitu: 7 program dasar Ummi (tahsin, tashih,
sertifikasi guru, coach/pendampingan, supervisi, munagosyah, dan khotaman),
10 pilar sistem Ummi (goodwill management, sertifikasi guru, tahapan yang baik
dan benar, target jelas dan terukur, mastery learning yang konsisten, waktu
memadai, quality control yang intensif, rasio guru dan siswa yang proposional,
progress report setiap siswa, dan koordinator yang handal), dan 7 tahapan
pembelajaran Ummi (pembukaan, apersepsi, penanaman konsep, pemahaman
konsep, latihan/keterampilan, evaluasi, dan penutup).®?

Mutu guru dapat menjadi keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya,
karena ia berperan sangat penting pada keberhasilan belajar siswa. Guru
mempunyai posisi yang strategis dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran

siswa sejalan dengan tugas utama guru yaitu mendidik, membimbing, mengajar,

8 Wawancara dengan ustadzah Intan Nisful Laila, Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya,
melalui media online WhatsApp, pada tanggal 24 Juni 2021 pukul 15.55.

% Wawancara dengan ustadzah Siti Khodijah, Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya, melalui
media online WhatsApp, pada tanggal 27 Juni 2021 pukul 15.00.

1 ' Wawancara dengan ustadzah Nur Anita, Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya, melalui
media online WhatsApp, pada tanggal 29 Juni 2021 pukul 13.00.

92 Wawancara dengan ustadz Badrus, Koordinator Ummi Cabang Malang, pada tanggal 22
Maret 2021 pukul 15.30.
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melatih, dan menjadi suri tauladan yang baik bagi siswanya, baik dari segi
akademis maupun non akademis.

Dari perumusan keunggulan metode Ummi 7.10.7 ini terkandung dalam
3 standarisasi mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi yaitu: standar mutu
metode, standar mutu guru, dan standar mutu sistem pembelajaran. Selain itu,
beberapa upaya guru bersertifikasi meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an
metode Ummi di SDIT Ya Bunayya meliputi: kompetensi, motivasi, tanggung
jawab, pengalaman, sarana prasarana, lingkungan kerja, dan integritas
kepemimpinan.

Berdasarkan analisa peneliti, dari perbedaan strategi dan upaya yang
dipaparkan oleh beberapa guru Ummi yang mempunyai tujuan yang sama yaitu
meningkatkan mutu pembelajaran guru Al-Qur’an metode Ummi berdampak
positif pada pembeajaran Ummi. Selain itu guru juga mempunyai kekuatan yang
tidak bisa dihitung dengan logika matematika yaitu kekuatan do’a guru kepada
siswanya agar semua ilmu pendidikan yang diajarkan bermanfaat di dunia dan
akhirat. Berikut hasil upaya guru Dbersertifikasi meningkatkan mutu
pembelajaran Al-Qur’an di SDIT Ya Bunayya:

Tabel 10.
Hasil Upaya Guru Bersertifikasi Meningkatkan Mutu Pembelajaran
Al-Qur’an Metode Ummi di SDIT Ya Bunayya

TEMA Hasil Upaya Guru Bersertifikasi Meningkatkan
Mutu Pembelajaran Al-Qur’an
Meningkatkan standar | ¢ Memahami isi pokok bahasan materi metode
mutu metode Ummi
e Menerapkan metodologi pembelajaran Al-Qur’an
metode Ummi
e Mengklasifikasikan spesifikasi dan kompetensi
tiap jilid Ummi
Meningkatkan standar | e Mengaplikasikan 7 kualifikasi guru Ummi yang
mutu guru diharapkan oleh Ummi Foundation

e Mengikuti program dasar guru Ummi yaitu:
tashih, tahsin, sertifikasi guru, pendampingan, dan
supervisi

e Mengajar metode Ummi dengan 7 tahapan
pembelajaran  yaitu: pembukaan, apersepsi,
penanaman  konsep, pemahaman  konsep,
latihan/keterampilan, evaluasi, dan penutup
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Meningkatkan standar
mutu sistem pembelajaran

Memahami dan menerapkan 10 pilar sistem mutu
pembelajaran Ummi yaitu: goodwill
management, sertifikasi guru, tahapan yang baik
dan benar, target jelas dan terukur, mastery
learning yang konsisten, waktu memadai, quality
control yang intensif, rasional guru dan sisw yang
proporsional, progress report setiap siswa, dan
koordinator yang handal

Mengembangkan
kompetensi guru Ummi

Mengikuti semua kegiatan yang diselenggarakan
oleh Ummi daerah maupun Ummi kecamatan
Mengadakan rapat rutin bersama tim koordinator
Ummi lembaga dan guru Ummi

Mengikuti up grading setiap hari Senin, KKG
setiap hari Kamis, dan pembinaan  yang
diselenggarakan oleh koordinator Ummi lembaga
Bersedia menerima evaluasi dari koordinator
Ummi dan guru lainnya

Mengupayakan  motivasi

diri

Jujur dalam perkataan dan perbuatan
Semangat dalam belajar Al-Qur’an
Ikhlas dalam mengajar murid-murid
Mencerdaskan kehidupan bangsa
Membasmi buta kemampuan mengaji
Berkhidmah pada Al-Qur’an
Berlomba-lomba dalam hal kebaikan

Mengutamakan tanggung
jawab guru Al-Qur’an

Menanamkan kepada anak untuk mencintai dan
mengamalkan Al-Qur’an

Memberi pengetahuan kepada anak bahwa Al-
Qur’an sangatlah penting untuk kehidupan kita di
dunia dan akhirat

Mengenalkan anak untuk cinta Al-Qur’an
semenjak dini

Menjadi contoh pengamalan Al-Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari

Menjadikan  pengalaman
sebagai guru terbaik

Mendalami  ilmu Al-Qur’an dari beberapa
pelatihan yang diadakan oleh tim Ummi
Foundation dan Ummi lembaga, seperti program
sertifikasi guru Ummi

Mengevaluasi pembelajaran Al-Qur’an metode

Ummi dari hasil supervisi kelas

Melengkapi sarana dan
prasarana pembelajaran
Ummi

Prosentase sarana dan prasarana di SDIT Ya
Bunayya 80 % sudah terpenuhi

Melengkapi perangkat pembelajaran Ummi
lainnya sudah standar seperti: stik untuk
mengajar, alat peraga, meja belajar/dampar, dan
instrumen mengajar (absensi kehadiran, jurnal,
absensi hafalan, dan promes)




84

Menyediakan tempat khusus KBM Ummi jenjang
SD dilaksanakan di aula yang cenderung ramai
dan terbuka sehingga pembelajaran Ummi kurang
efektif

Menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif

Memberi semangat kepada semua rekan guru
Menganggap rekan kerja adalah saudara
Membuat jadwal tugas harian di kantor seperti
piket kantor atau pos lainnya

Sering mengadakan sharing dan problem solving
antar guru

Merutinkan khotaman Qur’an di rumah guru
secara bergantian

Berlatih micro teaching sesama guru

Mempunyai sikap integrit
kepada pimpinan

Bersikap jujur kepada Allah, pimpinan, dan diri
sendiri

Mempunyai  semangat dalam  berkhidmah
mengajar ilmu Al-Qur’an

Menanamkan jiwa keikhlasan demi mengharap
ridla Allah




BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini, dipaparkan diskusi yang menjadi landasan teori penelitian
dengan analisis pembahasan hasil penelitian mengenai paparan data dan temuan
penelitian di SDIT Ya Bunayya sesuai dengan fokus penelitian antara lain: 1)
Standarisasi mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi, 2) Upaya guru
bersertifikasi meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi, dan 3)
Hasil upaya guru bersertifikasi meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an
metode Ummi.

. Standarisasi Mutu Pembelajaran Al-Qur’an Metode Ummi di SDIT Ya
Bunayya

Konsep mutu yang relatif tentang mutu memiliki dua aspek yaitu
menyesuaikan diri dengan spesifikasi dan memenuhi kebutuhan pelanggan.
Menurut aspek yang pertama, menyesuaikan diri dengan spesifikasi sering
disimpulkan sebagai sesuai dengan tujuan dan manfaat. Kadangkala definisi ini
dinamai dengan definisi produsen tentang mutu. Mutu bagi produsen bisa diperoleh
melalui layanan yang memenubhi spesifikasi awal yang telah ditetapkan dalam gaya
yang konsisten. Para produsen menunjukkan bahwa mutu memiliki sebuah sistem
yang bisa disebut dengan sistem jaminan mutu (quality assurance system).”?

Metode Ummi merupakan salah satu dari metode pembelajaran Al-Qur’an
yang mempunyai ciri khas dalam pembelajarannya. Saat ini banyak lembaga
pendidikan Islam baik TPQ atau sekolah memilih metode Ummi sebagai media
pembelajaran Al-Qur’an, sebagaimana yang diterapkan di SDIT Ya Bunayya
dengan beberapa keunggulan dibandingkan metode pembelajaran Al-Qur’an
lainnya.

Dalam penelitian sebelumnya, mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi
membahas tentang standarisasi mutu Sumber Daya Manusia (SDM) pembelajaran

Al-Qur’an di MI Kresna Milir Dalopo dengan metode Ummi. Koordinator Al-

% Edward Sallis, Total Quality Management in Education, (Yogyakarta: IRCISoD, 2012),
hal. 54.
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Qur’an MI Kresna bekerja sama dengan tim Ummi Foundation untuk melakukan
stanadrisasi mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi dengan menerapkan 5
program dasar metode Ummi vyaitu: tashih, tahsin, sertifikasi guru, coach, dan
supervisi merupakan program dasar untuk guru. Sedangkan munagosyah dan
khotaman merupakan program dasar untuk siswa.”*

Menurut peneliti, mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi dapat
meningkat apabila guru Ummi mempersiapakan pra pembelajaran dan
mengaplikasikan proses pembelajaran Ummi yang efektif dan efisien sesuai dengan
standarisasi 3 mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi yaitu: standar mutu
metode, standar mutu guru, dan standar mutu sistem pembelajaran.

Dalam mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi, guru mendapat
bimbingan tentang pemahaman isi bahasan pokok yang terkandung dalam setiap
jilid Ummi yang terdiri dari 9 buku panduan. Setiap buku terdapat pokok bahasan,
latihan/pemahaman, dan keterampilan yang berbeda. Metode Ummi mempunyai
tingkatan jilid dan terdiri dari buku Pra, jilid 1-6, buku Ummi remaja/dewasa,
Ghorib Al-Qur’an, Tajwid dasar beserta spesifikasi dan kompetensinya.

Standar mutu metode Ummi yang tarcakup dalam pembahasan setiap
tingkatan jilid Ummi sesuai dengan isi pokok bahasan materi dan metodologi
pembelajaran Ummi yang didapat guru Ummi dari pembekalan program sertifikasi
guru Al-Qur’am metode Ummi sebelum mendapat syahadah mengajar Al-Qur’an
metode Ummi.

Guru dalam memahami isi pokok bahasan materi dan metodologi
pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi mempunyai tujuan untuk mengetahui visi
dan misi metode Ummi, mengelola administrasi pembelajaran Ummi, mencapai
target pencapaian pembelajaran sesuai spesifikasi dan kompetensi tiap jilid Ummi,
dan meningkatkan mutu pembelajaran tartil dan tahfidh Ummi.

Berdasarkan analisa peneliti, pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di
SDIT Ya Bunayya diampu oleh guru-guru Ummi yang memiliki 7 kualifikasi guru

sesuai ketetapan tim Ummi Foundation. Selain itu, metode Ummi mempunyai

%4 Ahmad Muzakky, Tesis: “Standarisasi Pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah
Kresna Mililir Dolopo Madiun Dengan Metode Ummi”, (Ponorogo: STAIN Ponorogo, 2016), hal.
80.
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program-program yang dijadikan dasar utama dalam membangun generasi Qur’ani.
Melalui tahapan program ini menjamin guru Ummi yang bermutu dalam
pembelajaran Al-Qur’an untuk mengeluarkan standar lulusan baik guru maupun
siswanya.

Standar mutu siswa dan guru yang mempelajari metode Ummi terangkum
dalam 7 tahapan dasar Ummi, 2 tahapan dasar bagi siswa Ummi yaitu program
munaqosyah dan khotaman, sedangkan 5 tahapan dasar bagi guru Ummi yaitu
program tashih, tahsin, sertifikasi guru, coach (pendampingan), dan supervisi.
Diantara standar mutu guru Ummi di SDIT Ya Bunayya adalah:

1. Tashih baca Al-Qur’an (pemetaan guru) yang dibimbing langsung oleh
koordianator Ummi LPI Nurul Haromain yaitu ustadz Andi Ridlwan

2. Tahsin (standarisasi bacaan guru) yang diampu oleh beberapa tim Al-
Qur’an Ummi lembaga atau Ummi cabang Malang

3. Sertifikasi guru Al-Qur’an (pembekalan dasar metodologi dan manajemen
pembelajaran Al-Qur’an), program sertifikasi guru Ummi tahum 2021 ini
diselenggarakan pada tanggal 20-22 Maret 2021 yang diketuai oleh ustadz

Tommy Assyobri Abdillah

4.  Coach (pendampingan implementasi metode Ummi) yang didampingi oleh
ustadz Andi Ridlwan

5. Supervisi (pemastian dan penjagaan mutu metode Ummi di suatu lembaga)
yang dilakukan oleh tim supervisor Ummi LPI Nurul Haromain yaitu ustadz

Qorry Hammad.

Dalam mengajarkan Al-Qur’an di SDIT Ya Bunayya, guru juga harus
memperhatikan tahapan-tahapan pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi untuk
memudahkan guru ketika mengajar Al-Qur’an secara efektif dan efisien. Diantara
7 tahapan pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi adalah sebagai berikut:
pembukaan, apersepsi, penanaman konsep, pemahaman konsep,
latihan/keterampilan, evaluasi, dan penutup.

7 tahapan pembelajaran Ummi ini diharapkan memberi pemahaman kepada
siswa SDIT Ya Bunayya tentang materi yang terkandung dalam pembahasan setiap

jilid agar mereka dapat membaca Ummi jilid atau Al-Qur’an secara tartil sesuai
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dengan kaidah ilmu tajwid. Selain itu siswa mampu menghafal beberapa surat
dalam Al-Qur’an dengan lancar.

Pendekatan sistem pembelajaran berbasis mutu merupakan salah satu dari
keunggulan metode Ummi dari metode-metode pembelajaran Al-Qur’an lainnya.
Meskipun metode Ummi belum lama dicetuskan, namun sudah mendapat banyak
kepercayaan dari lembaga pendidikan Islam maupun masyarakat yang
mengembangkan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode ini untuk meningkatkan
pembelajaran Al-Qur’an.

Dalam penelitian ini, guru Al-Qur’an yang mengajar metode Ummi di SDIT
Ya Bunayya menggunakan pendekatan sistem berbasis mutu pada pembelajaran Al-
Qur’an siswa. Untuk mencapai hasil yang berkualitas, semua guru yang
menggunakan metode Ummi dipastikan menerapkan 10 pilar sistem mutu Ummi
yang saling berkaitan satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan. Diantara 10 pilar
sistem mutu metode Ummi adalah sebagai berikut: goodwill management,
sertifikasi guru, tahapan yang baik dan benar, target jelas dan terukur, mastery
learning yang konsisten, waktu memadai, quality control yang intensif, rasio guru
dan siswa yang proposional, progress report setiap siswa, dan koordinator yang
handal.

Manajemen pembelajaran Al-Qur’an yang bagus sudah diterapkan oleh
SDIT Ya Bunayya bahwa pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi dilaksanakan
pada semua hari efektif sekolah dari hari Senin-Jum’at pada awal jam pembelajaran
di sekolah dan difokuskan pada jam pertama setelah sholat Dhuha berjama’ah
dengan alokasi waktu 60 menit berkisar dari pukul 08.00-09.00 WIB.

Pendekatan sistem berbasis mutu dalam Ummi Foundation menekankan
bahwa untuk meningkatkan hasil yang maksimal, masukan guru sebagai input dan
terus berproses memperbaiki cara pengajaran Al-Qur’an dengan mengikuti
program sertifikasi guru Ummi Foundation yang diselenggarakan koordinator
Ummi lembaga. Dari proses yang harus ditempuh oleh guru, program tersebut dapat
menghasilkan keluaran (output) yang profesional dapat ditinjau dari guru yang
mengajar Ummi sesuai 7 tahapan pembelajaran Ummi yang baik dan benar.

Sebagai guru Ummi, tidak hanya sekedar mempunyai tugas mengajar Al-

Qur’an metode Ummi, tetapi semua guru Ummi harus mempunyai komitmen yang
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konsisten dalam membimbing 10-15 siswa belajar Ummi jilid atau Al-Qur’an untuk
mencapai ketuntasan belajar Ummi di sekolah. Begitupun dengan siswa yang sulit
pemahamannya tidak diperbolehkan melanjutkan ke jilid berikutnya apabila pada
jilid sebelumnya belum tuntas. Apabila waktu efektif pembelajaran Ummi di kelas
kurang memadai sesuai jam pembelajaran Ummi, maka guru Ummi berinisiatif
untuk memberi jam tambahan untuk les atau privat sendiri dengan siswa yang
tertinggal.

Berdasarkan analisa peneliti, pengontrolan sistem pembelajaran Ummi
secara intensif berjalan dengan baik yang dikawal langsung oleh koordinator Ummi
lembaga ustadz Andi Ridlwan yang mempunyai peran sangat penting dalam
optimalisasi fungsi pilar-pilar sistem mutu Ummi lainnya. Quality control ini
dilaksanakan terus menerus melalui kontrol harian, kontrol mingguan, kontrol
bulanan, kontrol triwulan, dan kontrol tahunan untuk mengevaluasi dan
meningkatkan mutu pembelajaran guru Ummi baik pembelajaran Ummi di kelas
maupun pmbelajaran Ummi di luar kelas seperti program KKG dan upgrading guru.

Dalam pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi menerapkan manajemen
yang terbuka (open management), artinya tidak ada hasil pembelajaran Ummi yang
ditutup-tutupi, tetapi dari laporan perkembangan siswa dan guru akan dilaporkan
kepada beberapa pihak seperti: laporan dari guru kepada koordinator Ummi di
lembaga dan orang tua siswa, serta laporan koordinator Ummi lembaga kepada
kepala sekolah dan pengurus Ummi daerah.

Berdasarkan uraian di atas, penjaminan mutu pembelajaran Al-Qur’an
metode Ummi di SDIT Ya Bunayya mempertahankan keutuhan 3 mutu kekuatan
metode Ummi yang sudah terstandarisasikan, antara lain: Pertama, standar mutu
metode Ummi; Kedua, standar mutu guru Ummi; dan Ketiga, standar mutu sistem

pembelajaran Ummi.
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Bagan 3. Standarisasi Mutu Pembelajaran Al-Qur’an Metode Ummi
di SDIT Ya Bunayya

Standarisasi Mutu Pembelajaran
Al-Qur'an Metode Ummi

Standar Mutu Standar Mutu Standar Mutu

Sistem
Metode Guru Pembelajaran

B. Upaya Guru Bersertifikasi Meningkatkan Mutu Pembelajaran Al-Qur’an
Metode Ummi di SDIT Ya Bunayya
Operasional pendidikan di sekolah mengutamakan guru memiliki potensi
yang cukup tinggi untuk berkreasi guna meningkatkan kinerjanya. Namun potensi
yang dimiliki guru untuk berkreasi sebagai upaya peningkatan kinerjanya tidak
selalu berkembang secara wajar dan lancar disebabkan adanya pengaruh dari
beberapa faktor, baik yang muncul dari dalam pribadi guru itu sendiri maupun yang
terdapat di luar pribadi guru.®> Semua faktor yang mempengaruhi kinerja guru harus
bisa dicarikan alternatif pemecahan masalahnya agar faktor tersebut dijadikan
motivasi untuk meningkatkan kinerja guru menjadi lebih baik dari sebelumnya.
Berkaitan dengan kinerja guru dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar, terdapat tugas keprofesionalan guru menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 20 adalah tentang Guru dan Dosen yaitu
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu,
serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Kinerja guru yang baik
tentunya tergambar pada penampilan mereka, baik dari penampilan kemampuan

akademik maupun kemampuan profesi menjadi guru artinya mampu mengelola

% Amna Emda, Strategi Peningkatan Kinerja Guru Yang Profesional, Lantanida Journal,
Vol. 4, No. 2, 2016, hal. 116.
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pengajaran di dalam kelas dan mendidik siswa di luar kelas dengan sebaik-
baiknya.”®

Guru merupakan salah satu komponen pembelajaran dan sangat
berpengaruh pada proses pembelajaran. Untuk mewujudkan guru yang profesional
harus diarahkan pada kompetensi, kompetensi tersebut akan unggul ketika guru
memiliki sifat aktif dan dinamis dalam mengembangkan kompetensi yang
dimilikinya.

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 10 Ayat 1 tentang
guru dan dosen menyatakan bahwa Kompetensi guru meliputi: kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional. Keempat standar kompetensi tersebut wajib dimiliki oleh seorang
guru.”’

Adapun pengaplikasian kompetensi-kompetensi yang dimiliki oleh guru
Ummi di SDIT Ya Bunayya dengan melaksanakan beberapa kegiatan yang
diselenggarakan oleh Ummi lembaga dan Ummi daerah antara lain: mengadakan
rapat rutin bersama tim koordinator Ummi, mengikuti up grading dan KKG, dan
bersikap aktif dalam pelatihan. Selain itu semua guru Ummi diharapkan
mengembangkan potensi yang dimilikinya, dan bersedia menerima evaluasi dari
koordinator Ummi dan guru lainnya.

Semua bentuk pelatihan dan pembinaan yang diselenggarakan oleh tim
koordinator Ummi lembaga dan daerah akan berimplikasi positif pada peningkatan
mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi. Dengan ini kompetensi-kompetensi
yang dimiliki oleh guru akan selalu diasah dan dikembangkan sesuai dengan kadar
usaha yang diupayakan.

Dalam ajaran agama Islam, motivasi kerja seseorang berkaitan dengan niat
yang ditanamkan pada dirinya, karena niat tersebut yang akan mendasarinya.
Apabila seseorang mempunyai niat dan tekad yang baik, maka sangat mungkin ia
akan memperoleh hasil sesuai apa yang diharapkan jika pekerjaan itu dilaksanakan

dengan sungguh-sungguh dan sesuai syari’at agama Islam.

% Undang-Undang dan Peraturan RI tentang Pendidikan, Dirjen Pendis, Depag RI, 2006,
hal. 93.

7 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 10 Ayat 1 tentang Standar Kompetensi
Guru.
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Menurut Abraham H. Maslow, seorang ilmuwan yang dipandang sebagai
pelopor teori motivasi yang dikembangkan pada tahun 40-an itu bahwa manusia
mempunyai 5 tingkat atau hirarki kebutuhan yaitu:

a. Kebutuhan fisikologikal, seperti sandang, pangan, dan papan

b. Kebutuhan keamanan, tidak hanya dalam arti fisik akan tetapi juga
mental, psikologikal, dan intelektual

c. Kebutuhan kasih sayang

d. Kebutuhan harga diri yang pada umumnya tercermin dalam berbagai
simbol-simbol status

e. Aktualisasi diri, dalam arti tersedianya kesempatan bagi seseorang untuk
mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya sehingga berubah
menjadi kemampuan nyata

Tingkat kebutuhan manusia ini menjadi penunjang yang
berkesinambungan karena kebutuhan ini saling melengkapi satu sama lain untuk
proses mengembangkan diri. Artinya apabila salah satu kebutuhan ini belum
tercukupi, maka akan mempengaruhi kinerja seseorang, karena pada hakikatnya
manusia itu selalu membutuhkan apa yang menjadi kebutuhan utamanya.

Pada tingkat ke-5 dari kebutuhan manusia yaitu aktualisasi diri yang
diperoleh dari motivasi kehidupan. Bagi guru Ummi SDIT Ya Bunayya yang
berlokasi di lingkungan pesantren, selain motivasi kehidupan dari diri sendiri
untuk berkhidmah pada Al-Qur’an dan berlomba-lomba dalam hal kebaikan,
motivasi-motivasi lainnya diperoleh dari nasihat berharga abina KH. Thya’
Ulumiddin yaitu “Jujur, Semangat dan Ikhlas”.

IImu Al-Qur’an menjadi kebutuhan utama siswa yang ingin belajar Al-
Qur’an di sekolah. Dalam proses pemebelajaran Al-Qur’an di sekolah berbasis
pesantren, guru Al-Qur’an metode Ummi berperan penting dalam meningkatkan
mutu pembelajaran Al-Qur’an, mereka mempunyai tanggung jawab besar
karena menjadi tonggak utama dalam membimbing dan melatih siswa menjadi
generasi Qur’ani yang paham ilmu Al-Qur’an, baik cara membacanya maupun
hukum bacaannya. Selain itu tujuan utama pembelajaran Al-Qur’an ini adalah
menuntun mereka untuk menabung kebaikan sebagai tabungan orang tua kelak

di hari kiamat.
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Tanggung jawab guru Ummi di SDIT Ya Bunayya tidak diragukan lagi,
karena semua guru Ummi memiliki tujuan utama yang sama yaitu membentuk
generasi Robbani yang berbudi dan menjadikan lingkungan sekolah Islami yang
peduli dan cinta Al-Qur’an. Hal ini terbukti bahwa guru Ummi berusaha
meningkatkan mutu pembelajaran Ummi dengan mengikuti beberapa program
yang diselenggarakan tim Ummi lembaga maupun daerah.

Untuk mewujudkan cita-cita mulia para siswa sebagai generasi Qur’ani,
guru mempunyai tanggung jawab yang besar di hadapan Allah dengan
mengenalkan siswa untuk cinta Al-Qur’an semenjak usia dini dan
mengamalkannya. Apabila anak sudah ditanamkan dalam diri mereka untuk
cinta Al-Qur’an, maka anak terbiasa melatih bacaan Ummi jilid atau Al-Qur’an
setiap hari dari panggilan hati individu dan muroja’ah hafalan surat setelah sholat
dan belajar Al-Qur’an.

Selain itu, guru Ummi juga menanamkan kepada siswa tentang
konsistensi belajar Al-Qur’an untuk menguatkan kepribadian dan karakter anak
di era globalisasi seperti saat ini, karena banyak sekali tantangan bagi orang tua
dan guru untuk mendidik anak yang banyak dipengaruhi oleh kecanggihan
teknologi pada media sosial seperti aplikasi youtube, facebook, instagram, tik
tok, dan lain sebagainya.

Semua tantangan ini dapat diminimalisir dengan adanya kerja sama
orang tua dan guru Ummi untuk memperhatikan kegiatan-kegiatan anak yang
mengandung unsur religius seperti: kemampuan anak dalam membaca Al-
Qur’an dengan tartil dan tahfidz surat-surat pendek di rumah dan sekolah,
kegiatan beribadah dengan membiasakan sholat fardhu dan sholat sunnah, serta
beretika baik dan sopan kepada orang yang lebih tua.

Pengalaman guru dalam dinamika pendidikan sangat bermanfaat untuk
menambah ilmu kehidupan. Pada hakikatnya ilmu kehidupan jarang sekali kita
dapatkan dari pelajaran formal di dalam kelas, justru ilmu kehidupan banyak kita
peroleh dari pengalaman-pengalaman yang telah kita ambil hikmahnya. Dengan
itu kita akan lebih siap menghadapi kehidupan dan tantangan yang ada di depan

kita, karena pengalaman-pengalaman baik akan membentuk kita menjadi
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pemilik karakter yang tumbuh dewasa dan selalu siap siaga dengan segala
situasi.”®

Banyak pengalaman yang bisa didapat oleh guru Ummi di pondok
pesantren Nurul Haromain, diantaranya: mengikuti pembinaan KKG dan
upgrading pembelajaran Ummi, serta mengembangkan potensi dalam agenda
Training Of Trainer (TOT). Begitu pula guru Ummi akan menghadapi beberapa
kendala dalam proses pembelajaran Al-Qur’an yang dapat melatih rasa naluri
pendidik ketika menemukan beberapa masalah dalam pembelajaran Al-Qur’an.

Selain beberapa aspek internal yang mempengaruhi kinerja guru Ummi,
terdapat beberapa aspek eksternal sebagai pendukung hasil upaya guru
meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi, seperti sarana
prasarana yang memadai untuk memberi kenyamanan kepada guru dan siswa,
kesejahteraan guru diperhatikan, serta menjadi pelengkap dalam proses
pembelajaran Ummi. Apabila situasi dan manajemen sarana prasarana
pembelajaran mendukung, maka proses pembelajaran Ummi diharapkan
berlangsung baik.

Manajemen sarana dan prasarana dapar diartikan sebagai kegiatan
menata, mulai dari perencanaan kebutuhan, pengadaan inventarisasi,
penyimpanan, pemeliharaan, penggunaan, penataan lahan bangunan,
perlengkapan dan perabot sekolah secara tepat guna dan tepat sasaran.’® Semua
manajemen ini dapat dilaksanakan dan dikembangkan sesuai kebutuhan sarana
prasarana di sekolah.

Departemen Pendidikan Nasional telah membedakan antara sarana dan
prasarana pendidikan. Sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan,
bahan dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan.
Sedangkan prasarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar

yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan.

% Nurul llmi, Pengalaman Adalah Guru Terbaik, https://darunnajah.com, diakses pada
tanggal 16 Juli 2021, pukul 16.50.

9 Eka Prihatin, Teori Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 58.
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Sarana dan prasarana di SDIT Ya Bunayya bersifat langsung dan tidak
langsung. Sarana yang bersifat langsung seperti: buku jilid Ummi, Al-Qur’an
standar Ummi, alat peraga, stik mengajar, papan tulis, meja, dan kursi, dan lain-
lain. Sedangkan prasarana yang bersifat tidak langsung berupa masjid, ruang
kelas, perpustakaan, aula, dan kamar mandi.

Dari penjelasan yang dipaparkan oleh beberapa guru Ummi di SDIT Ya
Bunayya perihal sarana dan prasarana di sekolah berprosentase kurang lebih 80
% sudah terpenuhi. Namun karena masih ada beberapa kekurangan, maka kepala
sekolah bekerja sama dengan koordinator Ummi lembaga agar menindaklanjuti
penambahan fasilitas kelas khusus tiap kelompok untuk pembelajaran Al-
Qur’an.

Aspek lainnya juga didukung oleh lingkungan kerja di sekolah, terutama
interaksi antar guru Ummi. Lingkungan kerja ini dipengaruhi oleh beberapa
subyek yang berperan andil dalam pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi,
karena tidak hanya peran guru Ummi yang mampu meningkatkan mutu
pembelajaran Ummi, tetapi semua struktural tim Al-Qur’an Ummi Robbaniyun
yang mencakup ketua koordinator, sekretaris, bendahara, trainer, supervisor,
marketing dan humas, sapras, serta semua guru Ummi tingkatan jilid.

Lingkungan kerja yang kondusif dan menyenangkan menjadi harapan
semua komunitas rekan kerja yang berjuang di medan pendidikan terutama
hubungan baik antara ketua dan anggotanya. Selain itu, lingkungan kerja yang
kondusif tidak hanya didapatkan guru dari lingkungan internal seperti interaksi
social yang terjadi di dalam lingkungan sekolah, tetapi juga didapatkan dari
lingkungan eksternal seperti komunikasi di luar lingkungan sekolah.

Menurut peneliti, berdasarkan pendapat beberapa guru Ummi untuk
menciptakan suasana lingkungan kerja yang kondusif dan menyenangkan di
SDIT Ya Bunayya melalui rasa semangat dari pribadi guru dengan menikmati
rutinitas mengajar Ummi di kelas, karena pembelajaran yang didasari dengan
kesemangatan yang tinggi dan pembelajaran dari hati ke hati akan menambah
pemahaman siswa tentang konten pembelajaran yang diajarkan oleh guru Ummi.

Selain menciptakan kesemangatan pembelajaran di kelas, guru Ummi

akan menghadapi suasana kerja di luar kelas yaitu berinteraksi dengan rekan
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kerja yang mempunyai banyak perbedaan karakter dan sifat. Apabila hubungan
antara rekan kerja seperti saudara maka tugas yang diemban guru Ummi terasa
menjadi lebih ringan karena adanya rasa saling percaya dan tolong menolong.
Meskipun usia menjadi perbedaan posisi senior dan junior, itu tidak menjadi
hambatan guru Ummi untuk meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an
metode Ummi.

Hal demikian bisa dilaksanakan dengan adanya pembagian tugas piket
yang diamanahkan kepada semua guru Ummi untuk melatih tanggung jawab atas
tugasnya. Selain itu guru juga sering mengadakan evaluasi pembelajaran sesama
guru Ummi dengan mengadakan kunjungan ke rumah guru Ummi secara bergilir
untuk khotaman dan praktek mengajar di depan rekan guru Ummi.

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi individu atau kelompok
orang untuk melakukan sesuatu dengan sukarela sehingga tercapai tujuan yang
diinginkan. Dengan kata lain, dalam proses kepemimpinan itu ditemukan ada
fungsi pemimpin yang memberi pengaruh, ada pengikut (anggota) yang
menerima pengaruh, dan ada aktivitas atau situasi dimana kepemimpinan
tersebut berlangsung.'® Dalam kepemimpinan sistem pembelajaran Ummi di
SDIT Ya Bunayya diketuai oleh koordinator Ummi LPI Nurul Haromain.

Sebagai pemimpin koordinator para guru Ummi di lembaga, ustadz
Andi Ridlwan mempunyai banyak tugas dan tanggung jawab yang harus
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, diantaranya adalah: mengkoordinir
berjalannya pembelajaran Ummi, menentukan jadwal pembinaan dan pelatihan
bagi guru Ummi, mengevaluasi umum dari semua Kkegiatan yang
diselenggarakan Ummi lembaga, dan melaporkan hasil pembelajaran Al-Qur’an
metode Ummi kepada koordinator Ummi daerah atau cabang Malang.

Dalam sebuah organisasi tim Al-Qur’an Ummi Robbaniyun, integritas
kepemimpinan koordinator Ummi lembaga sangat berpengaruh pada
peningkatan mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di SDIT Ya Bunayya,
karena kepemimpinan ti mini dilandasi dengan prinsip menuju kesuksesan

sebagaimana nasihat dari guru dan murobbi terdahulu yang mempunyai nasab

100 Wahyudin Nur Nasution, Kepemimpinan Pendidikan di Sekolah, Jurnal Tarbiyah, Vol.
22, No. 1, Januari-Juni 2015, hal. 68.
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dengan nabi Muhammad SAW. Kunci kesuksesan dari guru kami abina KH. M.
Ihya’ Ulumiddin yang belajar langsung kepada guru beliau Prof. Dr. Abuya
Assayid Muhammad bin Alawy Al Maliki selalu menjadi pedoman bagi guru
Ummi.

prinsip yang selalu melekat dalam hati guru Ummi ketika berproses dalam
mempelajari ilmu Al-Qur’an yaitu: Pertama, jujur dalam segala hal yakni
keberhasilan yang diperoleh merupakan anugerah terbesar dari Allah dengan
tidak membanggakan diri kepada orang lain, Kedua, Semangat membara tanpa
henti untuk berlomba-lomba dalam hal kebaikan meskipun ketika banyak pujian
tidak menjadikan peribadi merasa sombong dan ketika banyak cacian pun tidak
putus asa dalam meningkatkan kualitas diri, Ketiga, Niat ikhlas yang harus
ditanamkan pada diri guru Ummi agar setiap melakukan tugas dan tanggung
jawab yang diamanahkan akan dipermudah oleh Allah dan berbuah manis pada
hasil pembelajaran siswa.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa semua
tim Al-Qur’an Ummi Robbaniyun mengupayakan beberapa hal yang dapat
mempengaruhi kinerja guru Ummi untuk meningkatkan mutu pembelajaran Al-
Qur’an metode Ummi di SDIT Ya Bunayya adalah sebagai berikut:
mengembangkan kompetensi guru Ummi, mengupayakan motivasi diri,
mengutamakan tanggung jawab Al-Qur’an, menjadikan pengalaman sebagai
guru terbaik, melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran Ummi,
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, dan mempunyai sikap integrit

kepada pimpinan.
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Bagan 4
Upaya Guru Bersertifikasi Meningkatkan Mutu Pembelajaran Al-Qur’an

Metode Ummi di SDIT Ya Bunayya

Mengembangkan
kompetensi guru
Ummi

Mengutamakan
tanggung jawab
guru Al-Qur’an

Mengupayakan
motivasi diri

Upaya Guru
Bersertifikasi
Meningkatkan

Mutu
Pembelajaran Al-
Qur'an Metode

Ummi

Menjadikan
pengalaman
sebagai guru
terbaik

Melengkapi sarana
dan prasarana
pembelajaran

Ummi

Mempunyai
sikap integrit
kepada
pimpinan

Menciptakan
lingkungan
kerja yang

kondusif

C. Hasil Upaya Guru Bersertifikasi Meningkatkan Mutu Pembelajaran Al-
Qur’an Metode Ummi di SDIT Ya Bunayya
Pembelajaran Al-Qur’an Metode Ummi mengutamakan mutu Secara
kualitas dan kuantitas, mutu metode Ummi dapat ditinjau dari 3 kekuatan mutu
yang sudah distandarisasikan, yaitu: standar mutu metode, standar mutu guru, dan
standar mutu sistem pembelajaran. Bagi guru Ummi, salah satu strategi untuk
meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an yaitu dengan mengikuti program
sertifikasi guru Al-Qur’an metode Ummi sebagai syarat untuk membekali guru
dengan metodologi Ummi dan pemetaan sistem pembelajaran Ummi sesuai dengan
isi pokok bahasan metode Ummi yang sudah dirancang oleh tim Ummi Foundation.
Dalam penyelenggaraan program sertifikasi guru Ummi yang
diselenggarakan di pondok pesantren Nurul Haromain Pujon tahun ini, prosentase

kelulusan program sertifikasi tahun 2021 ini mencapai 85 %. Untuk 15 % calon
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guru Ummi yang belum lulus sertifikasi disebabkan oleh 2 faktor yaitu: (a) Kurang
lengkapnya peserta mengikuti tashih pada pra sertifikasi, (b) bacaan peserta belum
dapat mencapai standar minimal bacaan. Akan tetapi, bagi 15 % peserta yang belum
lulus sertifikasi guru Al-Qur’an metode Ummi dengan catatan: (a) Sertifikat belum
bisa diberikan sampai lulus tashih, (b) Mengikuti ulang tahsin terkait dengan jilid
yang belum lulus.'°!

Di SDIT Ya Bunayya, pembelajaran Al-Qur’an netode Ummi diampu oleh
14 guru dan setiap jilidnya dibagi menjadi 3 tingkatan kemampuan siswa yaitu kelas
A/B/C. Guru yang diperbolenkan mengajar Al-Qur’an metode Ummi sudah
mendapat syahadah mengajar dari tim Ummi Foundation. Tidak hanya legalitas
mengajar Ummi, bahkan guru Ummi dibekali dengan pembinaan dan pelatihan
yang diadakan oleh koordinator Ummi lembaga dan cabang Malang. Dari
koordinasi pusat yang mengharapkan mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi
meningkat, semua guru Ummi berupaya meningkatkan mutu pembelajaran Al-
Qur’an metode Ummi pada tingkatan jilid yang diajar.

Ketika proses pembelajaran Al-Qur’an berlangsung, guru Ummi
mempunyai strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Selain itu, guru Al-Qur’an
juga harus memperhatikan kemampuan siswanya dengan cara memberikan reward
bagi siswa yang berprestasi terutama dalam aspek tartil dan tahfidhnya. Mutu
kinerja guru dapat ditinjau dari beberapa indikator diantaranya adalah:

1. Unjuk kerja

2. Penguasaan materi

3. Penguasaan profesional keguruan dan pendidikan

4. Penguasaan cara-cara penyesuaian diri

5. Kepribadian untuk melaksanakan tugasnya dengan baik!'°?

Dari beberapa indikator di atas, setiap guru Ummi mempunyai strategi dan
upaya sendiri untuk meningkatkan kualitas dirinya dalam merencanakan,

mengelola, dan mengevaluasi pembelajaran Al-Qur’an, baik secara internal

101 Wawancara dengan ustadz Tomi Assyobri Abdillah, Ketua Panitia Program Sertifikasi
Guru Al-Qur’an Metode Ummi 2021, melalui media online WhatsApp, pada tanggal 28 Juni 2021
pukul 13.45.

102 Sulistyorini, Pengembangan Kompetensi Guru, (Jakarta: Pelangi Press, 2013), hal. 49.



100

maupun eksternal. Dan banyaknya keberhasilan seseorang ditentukan dari upaya
secara internal yang diperoleh dari diri sendiri, sedangkan upaya eksternal sebagai
tambahannya diperoleh dari orang lain atau aspek lain di lingkungannya.

Peningkatan mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di SDIT Ya
Bunayya tercakup pada mutu tartil dan tahfidh siswa secara kualitas dan kuantitas.
Upaya-upaya yang dicapai oleh guru Ummi di SDIT Ya Bunayya bersumber dari
aspek internal dan eksternal, seperti: kompetensi, motivasi, tanggung jawab,
pengalaman, sarana prasarana, lingkungan kerja, dan integritas kepemimpinan.
Semua sumber ini berimplikasi positif sesuai dengan upaya yang dilakukan oleh
guru Ummi secara jasmaniyah maupun ruhaniyah.

Dalam pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di SDIT Ya Bunayya,
standarisasi mutu metode Ummi menjadi dimensi indikator pembelajaran Al-
Qur’an yang berfungsi sebagai indikasi atau penunjuk proses pembelajaran Al-
Quran dalam suatu lembaga pendidikan Islam untuk bersinergi membentuk
generasi Robbani. Diantara indikator mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi
pada siswa akan meningkat ditandai dengan:

1) Prestasi siswa meningkat
Prestasi siswa akan meningkat yang dapat dijadikan tolak ukur
keberhasilannya dalam pembelajaran Al-Qur’an, seperti: naik jilid dan
wisuda kelulusan.
2) Adanya pembelajaran Al-Qur’an yang meyenangkan
Dalam pembelajaran Al-Qur’an yang bermutu antara guru dan
peserta didik akan menciptakan interaksi dan komunikasi yang aktif,
sehingga pembelajaran Al-Qur’an berlangsung dengan menyenangkan dan
tersampaikan dari hati ke hati.
3) Mampu berkolaborasi dengan mata pelajaran lain
Anak yang mampu memahami kandungan ayat Al-Qur’an dalam
pembelajaran Al-Qur’an, mayoritas dari mereka dapat mengkolaborasikan
dengan mata pelajaran lainnya, sehingga terjadi integrasi ilmu Al-Qur’an
dan ilmu pengetahuan untuk mengislamisasikannya.

4) Mampu mengkontekstualkan hasil pembelajaran Al-Qur’an
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Hasil pembelajaran Al-Qur’an yang didapat siswa akan
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari untuk pembelajaran konstekstual
dengan membiasakan dan melatih anak berinteraksi, bekerja sama, dan
memecahkan masalah. Itu semua menjadi tantangan mengahadapi
problematika kehidupan di dunia.

Pembelajaran Al-Qur’an yang efektif dan efisien

Pembelajaran Al-Qur’an yang didasari dengan tujuan utama dengan
mengatur strategi target pencapaian dan menciptakan suasana pembalajaran
Al-Qur’an yang menyenangkan, maka akan terjadi pembelajaran Al-Qur’an
yang efektif dan efisien.

Pencapaian tujuan dan target kurikulum

Dari pembelajaran Al-Qur’an yang efektif dan efisien akan menjadi
tolak ukur pencapaian tujuan pembelajaran dan target kurikulum pada suatu
lembaga. Adapun tujuan utama pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi
adalah mencetak generasi Qur’ani yang berbudi dan berakhlak mulia.

Dari pembahasan hasil penelitian di atas, mutu pembelajaran Al-Qur’an

metode Ummi pada siswa meningkat dengan beberapa upaya yang dilakukan oleh
guru bersertifikasi Ummi. Selain itu, untuk mempertahankan dan meningkatkan
mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi dengan Quality Control secara
internal oleh ustadz Andi Ridlwan selaku koordinator Ummi LPI Nurul Haromain
dan secara eksternal oleh tim Ummi Foundation cabang Malang.

Beberapa upaya yang dilakukan oleh guru Ummi di SDIT Ya Bunayya

untuk meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi dapat ditinjau

dari mutu tartil dan tahfidh siswa yaitu:

Pencapaian target jilid dan tahfidh Ummi
Siswa membaca Al-Qur’an metode Ummi sesuai kaidah ilmu tajwid dengan

makhorijul huruf dan sifatul huruf



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan judul “Upaya

Guru Bersertifikasi Meningkatkan Mutu Pembelajaran Al-Qur’an Metode Ummi

(Studi Kasus di SDIT Ya Bunayya Pujon Malang)”. Berdasarkan paparan data, hasil

penelitian, dan pembahasan hasil penelitian pada bab-bab sebelumya. Maka

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Standarisasi mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di SDIT Ya

Bunayya dapat ditinjau dari kekuatan metode Ummi yaitu :

a.

Standar mutu metode: Guru memahami isi pokok bahasan materi dan
metodologi pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi.

Standar mutu guru: Guru harus memiliki 7 kualifikasi guru Ummi
Foundation, guru mengikuti 5 program dasar metode Ummi, dan guru
mengajar metode Ummi sesuai 7 tahapan pembelajaran Ummi.

Standar mutu sistem pembelajaran: Guru menggunakan pendekatan
sistem pembelajaran metode Ummi dengan menerapkan 10 pilar sistem

mutu pembelajaran Ummi.

2. Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru bersertifikasi Ummi Foundation

untuk meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di SDIT

Ya Bunayya dengan cara :

a.

Mengembangkan kompetensi guru Ummi: Mengikuti kegiatan up grading,

KKG, pembinaan yang diadakan oleh koordinator Ummi lembaga.

. Mengupayakan motivasi diri: Jujur-semangat- ikhlas dalam mengajar Al-

Qur’an, Berkhidmah pada Al-Qur’an, dan Berlomba-lomba dalam hal
kebaikan.

Mengutamakan tanggung jawab guru Al-Qur’an: Menanamkan kepada
anak untuk mencintai dan mengamalkan Al-Qur’an, serta Menjadi contoh

pengamalan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.
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d. Menjadikan pengalaman sebagai guru terbaik: Mendalami ilmu Al-Qur’an
dari beberapa pelatihan dan Mengevaluasi pembelajaran Al-Qur’an dari
hasil supervisi.

e. Melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran Ummi: Melengkapi
perangkat pembelajaran Ummi dan Menyediakan tempat khusus KBM
Ummi jenjang SD setiap jilid.

f. Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif: Memberi semangat kepada
semua rekan guru, Mengadakan sharing dan problem solving antar guru,
dan Berlatih micro teaching sesama guru.

g. Mempunyai sikap integrit kepada pimpinan: Memiliki sikap jujur,
semangat, dan ikhlas dalam mengajar Al-Qur’an.

3. Hasil upaya guru bersertifikasi meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an
metode Ummi di SDIT Ya Bunayya yaitu:

a. Pencapaian target jilid dan tahfidh Ummi yang standar.

b. Siswa mampu membaca Al-Qur’an metode Ummi sesuai kaidah ilmu
tajwid dengan makhorijul huruf dan sifatul huruf.

B. Saran
Berdasarkan uraian dalam penelitian ini, beberapa saran yang peneliti dapat
ajukan kepada beberapa pihak diharapkan dapat menjadi masukan dalam penelitian
selanjutnya. Diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Guru Al-Qur’an bersertifikasi Ummi Foundation selalu berusaha
meningkatkan pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi dengan berpegang
pada standarisasi mutu pembelajaran Ummi yang mempunyai keunikan dan
keunggulan metode Ummi yang dirumuskan pada 7.10.7 yaitu 7 program
dasar Ummi, 10 sistem pilar Ummi, dan 7 tahapan pembelajaran Ummi.

2. Koordinator Ummi lembaga tetap meninjau mutu pembelajaran guru Al-
Qur’an metode Ummi dengan memperhatikan beberapa upaya guru Ummi
untuk meningkatkan kinerjanya baik secara internal maupun eksternal
melalui beberapa pelatihan dan pembinaan, karena guru Ummi berperan
penting dalam peningkatan mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi.

3. Kepada peneliti selanjutnya hendaknya mengembangkan penelitian ini

dengan melaksanakan penelitian dan analisa yang lebih luas dan mendalam.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Koordinator Ummi Foundation Malang

1.

Apa perbedaan metode Ummi dengan metode pembelajaran Al-Qur’an
lainnya?

Apa pentingnya mengikuti program sertifikasi guru Al-Qur’an metode
ummi?

Bagaimana kekuatan metode Ummi mempertahankan mutu pembelajaran
Al-Qur’an?

B. Supervisor dan Pemateri Sertifikasi Guru Ummi Foundation

1.

Apa isi pokok bahasan materi dalam program sertifikasi guru Ummi
Foundation?

Bagaimana metodologi pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi mudah
dipahami oleh guru secara cepat dan tepat?

Apa titik perbedaan terbesar dari hasil supervisi mutu pembelajaran guru
Ummi di SDIT Ya Bunayya?

C. Ketua Panitia Penyelenggara Program Sertifikasi Guru Ummi Foundation

1.

Dalam penyelenggaraan program sertifikasi guru Ummi tahun ini, berapa
prosentase calon guru yang lulus sertifikasi? Dan apa faktor utama
ketidaklulusan guru tersebut?

Apa syarat dan ketentuan calon guru mengikuti program sertifikasi guru Al-
Qur’an metode Ummi di pondok pesantren Nurul Haromain?

Apa evaluasi umum dari kepanitiaan penyelenggara program sertifikasi
guru Ummi tahun ini?

Apa strategi untuk menindaklanjuti guru yang sudah mengikuti program

sertifikasi guru Ummi Foundation?

D. Koordinator Ummi LPI Nurul Haromain Pujon

1.

Apakah mutu hasil pembelajaran diantara guru Al-Qur’an metode Ummi di
SDIT Ya Bunayya berbeda? Mengapa?
Bagaimana quality control pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi yang

intensif?
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Apa strategi Ummi lembaga untuk meningkatkan mutu pembelajaran Al-
Qur’an metode Ummi?

Bagaimana teknis pelaksanaan tashih di pondok pesantren Nurul Haromain
Pujon?

Bagaimana prosedur pendampingan (coach) terhadap guru Al-Qur’an di
SDIT Ya Bunayya?

Selaku koordinator Ummi lembaga, bagaimana integritas kepemimpinan

untuk mengawal semua guru Al-Qur’an metode Ummi?

E. Guru Ummi SDIT Ya Bunayya

1.

Apa tahapan pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di kelas? Jelaskan
secara terperinci!

Bagaimana guru menyikapi target jilid dan hafalan siswa yang tertinggal?
Apa faktor yang mempengaruhi mutu pembelajaran Al-Qur’an metode
Ummi di SDIT Ya Bunayya?

Bagaimana guru Al-Qur’an metode Ummi meningkatkan 4 kompetensi
yang dimiliki oleh guru?

Apa motivasi guru untuk mencetak generasi Qur’ani metode Ummi di SDIT
Ya Bunayya?

Apa tanggung jawab terbesar menjadi seoramg guru Al-Qur’an di sekolah?
Apakah sarana dan prasarana pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di
kelas sudah terpenuhi?

Bagaimana guru menciptakan suasana lingkungan kerja antar guru secara
kondusif dan menyenangkan?

Apa strategi guru agar pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi efektif dan

efisien?
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Nama Informan : Badrus
Jabatan : Koordinator Ummi Foundation Malang
Waktu : 22 Maret 2021

Pertanyaan Jawaban

1. Apa perbedaan metode Ummi | Metode Ummi mempunyai keunggulan
dengan metode pembelajaran | dibandingkan metode pembelajaran Al-
Al-Qur’an lainnya? Qur’an lainnya yaitu dengan rumus 7.10.7

yaitu: 7 program dasar Ummi (tahsin, tashih,

sertifikasi  guru,  coach/pendampingan,

supervisi, munagosyah, dan khotaman), 10

pilar sistem Ummi (goodwill management,

sertifikasi guru, tahapan yang baik dan benar,
target jelas dan terukur, mastery learning
yang konsisten, waktu memadai, quality
control yang intensif, rasio guru dan siswa
yang proposional, progress report setiap

siswa, dan koordinator yang handal), dan 7

tahapan pembelajaran Ummi (pembukaan,

apersepsi, penanaman konsep, pemahaman
konsep, latihan/keterampilan, evaluasi, dan
penutup).

2. Apa pentingnya mengikuti | Pentingnya mengikuti senrtifikasi guru Al-
program sertifikasi guru Al- | Qur’an metode Ummi ini didasari oleh latar
Qur’an metode Ummi? belakang guru Ummi yang mengajar Al-

Qur’an metode Ummi belum standar

bacaannya. Dari latar belakang tersebut

banyak ditemukan kegagalan-kegagalan
dalam proses KBM Ummi dimana guru

Ummi kurang standar mengajar asal-asalan

yang berdampak pada hasil belajar siswa

kurang jelas.

Pada metode Ummi mereka

distandarisasikan dengan mengikuti tahsin

dilanjutkan dengan tashih, setelah itu peserta
dibolehkan untuk mengikuti sertifikasi

Ummi selama 3 hari. Tujuannya untuk

membekali modal cara mengajar Al-Qur’an

yang baik, mulai dari guru membuka sampai
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menutup pembelajaran Ummi, mengelola
kelasnya, dan memehamai administrasinya.
Seklain itu, ada 3 poin yang didapat dalam
sertifikasi ini yaitu knowledge
(pengetahuan), skill (kemampuan), dan
attitude (sikap).

3. Bagaimana kekuatan metode
Ummi mempertahankan mutu
pembelajaran Al-Qur’an?

Dalam menerapkan metode Ummi terdapat
istilah GSM (Guru-Sistem-Metode), artinya
untuk mempertahankan kekuatan Ummi,
lembaga tersebut harus mempunyai guru
yang bermutu, sistem yang bermutu, dan
metode yang bermutu. Dan Guru yang
bermutu tercakup dalam 7 kualifikasi guru
Al-Qur’an metode Ummi.

Nama Informan : Qory Hammad
Jabatan : Supervisor dan Pemateri Sertifikasi Guru Ummi
Foundation
Waktu : 28 Juni 2021
Pertanyaan Jawaban

1. Apa isi pokok bahasan materi
dalam program sertifikasi
guru Ummi Foundation?

Isi pokok bahasan materi yang dibahas dalam

program sertifikasi guru Ummi Foundation

selama 3 hari mencakup seluruh aspek

pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi yang

telah disusun oleh beberapa tim Ummi

Foundation. Diantara isi poko bahasan materi

tersebut adalah:

1) Dinamika pengajaran Al-Qur’an

2) Profil Ummi dan visi misi metode Ummi

3) Metodologi Ummi jilid 1-6, tadarrus Al-
Qur’an, ghorib, dan tajwid

4) Manajemen Administrasi Pembelajaran
Al-Qur’an

5) Classroom Management

6) Micro teaching

2. Bagaimana metodologi
pembelajaran Al-Qur’an
metode Ummi mudah
dipahami oleh guru secara
cepat dan tepat?

Metodologi Ummi ini akan mudah dipahami
oleh guru Ummi secara cepat dan tepat
karena metodologi ini disusun secara
sistematis oleh para ahli di bidangnya (Al-
Qur’an, pendidikan, dan psikologi), melalui
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proses yang panjang, sudah teruji secara
aplikatif, dan mudah diduplikasi serta
dikembangkan.

3. Apa titik perbedaan terbesar

dari hasil supervisi mutu
pembelajaran guru Ummi di
SDIT Ya Bunayya?

Meskipun semua guru Ummi sudah dibekali
metodologi pembelajaran metode Ummi,
namun hasil supervisi juga diantara guru
Ummi berbeda sesuai kemampuan guru.
Evaluasi terbesar dari hasil supervisi mutu
pembelajaran guru Ummi adalah perbaikan
pola pengajaran dari yang sebelumnya belum
standard an monoton menjadi standar dan
variatif.

Nama Informan

: Tomi Assyobri Abdillah

Jabatan : Ketua Panitia Penyelenggara Program Sertifikasi Guru
Ummi Foundation
Waktu : 28 Juni 2021
Pertanyaan Jawaban
1. Dalam penyelenggaraan | Dalam penyelenggaraan program sertifikasi
program  sertifikasi  guru | guru Ummi tahun ini, prosentase kelulusan
Ummi tahun ini, berapa | program sertifikasi tahun 2021 ini mencapai

prosentase calon guru yang
lulus sertifikasi? Dan apa
faktor utama ketidaklulusan
guru tersebut?

85 %. Untuk 15 % calon guru Ummi yang
belum lulus sertifikasi disebabkan oleh 2
faktor yaitu: (a) Kurang lengkapnya peserta
mengikuti tashih pada pra sertifikasi, (b)
bacaan peserta belum dapat mencapai
standar minimal bacaan.

Akan tetapi, bagi 15 % peserta yang belum
lulus sertifikasi guru Al-Qur’an metode
Ummi dengan catatan: (a) Sertifikat belum
bisa diberikan sampai lulus tashih, (b)
Mengikuti ulang tahsin terkait dengan jilid
yang belum lulus.

2. Apa syarat dan ketentuan

calon guru mengikuti program
sertifikasi guru Al-Qur’an
metode Ummi di pondok
pesantren Nurul Haromain?

Syarat dan ketentuan mengikuti program

sertifikasi guru Al-Qur’an metode Ummi di

pondok pesantren Nurul Haromain Pujon

adalah:

1) Mengikuti program tahsin minimal 1
pekan sekali pada hari Jum’at pukul
13.00 WIB
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2) Mengikuti agenda pra sertifikasi yaitu
tashih

3) Siap melaksanakan program pasca
sertifikasi yaitu magang di lembaga
sendiri atau tempat yang diarahkan oleh
pondok.

3. Apa evaluasi

umum  dari
kepanitiaan penyelenggar
program  sertifikasi  guru
Ummi tahun ini?

Alhamdulillah program sertifikasi guru Al-
Qur’an metode Ummi ini berjalan dengan
baik dengan catatan yaitu: (a) Tempat yang
kurang representatif, karena bertabrakan
dengan kegiatan lain dari LPI Nurul
Haromain dan juga terkendala pandemi
Covid-19 menjadikan kurangnya dalam
pelayanan. (b) Akomodasi dana yang
terkumpul sangat kurang karena sebagian
dana peserta belum terkumpul.

4. Apa

strategi untuk
menindaklanjuti guru yang
sudah mengikuti program
sertifikasi guru Ummi
Foundation?

Diantara program tindak lanjut guru yang

lulus sertfikasi Ummi ini sebagai berikut:

1) Mengadakan pendampingan bagi guru-
guru yang telah memiliki lembaga atau
TPQ agar bisa tetap fokus dan menjaga
kualitas pengajaran yag sesuai dengan
metode Ummi

2) Mengadakan pendampingan bagi peserta
sertifikasi yang belum memiliki atau
mengajar Al-Qur’an dengan metode
Ummi melalui kegiatan magang yang
akan dilaksanakan di TPQ Al-Hudaya
yang bertempat di pondok pesantren
Nurul Haromain

3) Menyelenggarakan tahsin ulang bagi
peserta yang belum lulus dari tashih

4) Mendampingi dan membantu keplaa
lembaga/TPQ dalam pengembangannya
yang berada di bawah yayasan persyada
Al-Haromain dengan program pembinaan
yang dilaksanakan di pondok pesantren
Nurul Haromain
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Nama Informan : Andi Ridlwan
Jabatan : Koordinator Ummi LPI Nurul Haromain Pujon
Waktu : 16 Februari 2021 & 25 Juni 2021

Pertanyaan Jawaban

1. Apakah mutu hasil | Mutu  pembelajaran  Al-Qur’an  yang
pembelajaran diantara guru | diaplikasikan semua guru Ummi
Al-Qur’an metode Ummi di | bersertifikasi yang mendapat legalitas
SDIT Ya Bunayya berbeda? | mengajar Al-Qur’an metode Ummi berbeda
Mengapa? satu dengan yang lainnya dikarenakan masih

ada guru Ummi yang belum standar. Pada

dasarnya, guru yang akan mengajar Al-

Qur’an sudah dibekali langkah-langkah

pembelajaran metode Ummi. Hal ini

disebabkan oleh beberapa faktor yang
mempengaruhinya, baik faktor internal
maupun faktor eksernal.

2. Bagaimana quality control | Beberapa tahapan quality control yang
pembelajaran Al-Qur’an | diterapkan di SDIT Ya Bunayya adalah
metode Ummi yang intensif? | sebagai berikut:

a. Kontrol harian adalah bagian dari langkah
yang terkecil, namun keberadaannya
menjadi penentu pada proses selanjutnya,
jika pada proses ini tidak sukses, maka
pada proses berikutnya pun akan
terkendala atau terhambat, karena pada
kegiatan ini sebagai identifikasi masalah,
Ada beberapa hal yang menjadi fokus
utama pada control harian ini:

> Kedisiplinan guru

» Kegiatan belajar mengajar (KBM)

» Tahapan pembelajaran

Dari hasil kontrol harian itu akan menjadi
bahan pada evaluasi mingguan, jika poin
yang baik, kiranya bisa  untuk
dikembangkan, dan jika mendapat
masalah atau kendala kiranya bisa
dicarikan solusi.

b. Kontrol mingguan adalah mengontrol
untuk mengurai masalah yang menjadi
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kendala dan terjadi pada aktivitas harian
pembelajaran, standarisasi kemampuan
guru terkait penguasaan materi, tahapan
pembelajaran. Meningkatkan mutu guru,
serta progress report yang semuanya itu
terangkum pada kegiatan :

» KKG Kelompok Kerja Guru
> Up grading (Pembaharuan)
» Rakorjen (Rapat Koordinator Jendral)
» Rapim (Rapat Pimpinan)
. Kontrol bulanan adalah sebagai evaluasi
upaya  untuk  mengetahui hasil
perkembangan  seberapa  signifikan
perkembangan siswa, sekaligus untuk
mengevaluasi guru, berapa tingkat
kenaikan grafik keberhasilannya dalam
mengajar mengajar serta membimbing
para siswa (penuntasan target pencapain
baik tahsin maupun tahfidh, selama satu
bulan dalam hitungan normal setiap siswa
harus melampui 16 halaman). Beberapa
hal yang perlu dikontrol setiap bulan
diantaranya:
» Evaluasi bulanan
» Evaluasi pencapaian target (tahsin dan
tahfidh)
» Rekap hasil akhir bulan
» Grafik perkembangan
. Kontrol triwulan adalah cara untuk
mengetahui hasil akhir pada proses
penuntasan setiap jilid. Karena tiga bulan
adalah batas maksimal untuk penuntasan
satu jilid (jika dalam waktu tiga bulan
guru tidak mampu menaikan anak
didiknya maka perlu dipertanyakan).
Disamping itu juga pada control triwulan
itu sebagi media untuk klasifikasi
kemampuan siswa. Diantara kegiatan
triwulan di SDIT Ya Bunayya adalah
sebagai berikut:
» Tes kenaikan masal
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» Bongkar pasang halaqoh
» Festival tahsin tahfidh
e. Kontrol tahunan sebagai pengawalan
untuk mengetahui berapa persen siswa
yang siap masuk pada program pra
munagsyah dan munaqgosyah, dan itu
dilakukan pada setiap awal tahun dan
akhir ~ tahun. Untuk  memudahkan
pengawalan ini maka ada dua gelombang
untuk pelaksanaan munagosyah, dengan
demikian siswa pra munagosyah akhir
tahun menjadi calon peserta munagosyah
awal tahun (gelombang satu) dengan
langkah sebagai berikut:
e ldentifikasi
- Memastikan semua guru telah
mengantarkan siswa 3 kali kenaikan
pada setiap siswa yang ada pada
halgohnya masing-masing
- Memastikan data siswa yang belum
sesuai standar target
- Memastikan data siswa yang sudah
sesuai dengan standar target
- Siswa yang ngaji tadarusnya sudah
mencapai 10 juz dan bacaan 70 %
mendekati standar
- Standar target
v kelas 1 tuntas jilid 1-3
v kelas 2 tuntas jilid 4-6
v kelas 3 tuntas Tadarrus, Ghorib
dan Tajwid
v' kelas 4 tuntas tahfidh juz 30
v kelas 5 tuntas tahfidh juz 29
v kelas 6 tuntas tahfidh juz 01
o Kilasifikasi
- Siswa jilid 1-6
- Siswa pra munaqosyah
- Siswa pasca munagosyah
- Siswa kelas 5 dan 6 yang belum
tuntas.

3. Apa strategi Ummi lembaga
untuk meningkatkan mutu

Strategi Ummi lembaga untuk meningkatkan
mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi
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dengan mengadakan kegiatan: (a) Kelompok
Kinerja Guru (KKG) setiap minggu sekali
sebagai pengayaan materi dan metodologi,
(b) Upgrading guru setiap minggu sekali
terkait materi pengembangan guru Al-
Qur’an.

pembelajaran Al-Qur’an
metode Ummi?
. Bagaimana teknis

pelaksanaan tashih di pondok

Pada dasarnya, tashih dilakukan untuk
pemetaan agar memudahkan kita untuk

pesantren Nurul Haromain | memberikan tahsin awal untuk calon guru
Pujon? Al-Qur’an, kemudian mengikuti tashih
berikutnya untuk masuk pada seleksi calon
guru Al-Qur’an melalui program sertifikasi

guru Ummi.
. Bagaimana prosedur | Pendampingan (coach) bagi guru Al-Qur’an
pendampingan (coach) | metode Ummi di SDIT Ya Bunayya harus

terhadap guru Al-Qur’an di
SDIT Ya Bunayya?

sesuai  dengan  Standar  Operasional

Pelaksanaan (SOP), diantaranya adalah:

a. Mengikuti  sertifikasi guru  Ummi
Foundation

b. Magang sealama 10 kali tatap muka

c. 4 kali melihat bagaiamana cara mengajar,
6 kali praktek mengajar (selama praktek
ada penilaian)

d. Mendapat surat keterangan magang

e. Mendapat rekomendasi mengajar

. Selaku koordinator Ummi
lembaga, bagaimana
integritas kepemimpinan

untuk mengawal semua guru
Al-Qur’an metode Ummi?

Menurut saya, ada 3 prinsip menuju

kesuksesan yang diajarkan oleh guru kami

abina KH. M. Thya’ Ulumiddin dari guru

beliau Prof. Dr. Abuya Assayid Muhammad

bin Alawy Al Maliki, yaitu:

a. Jujur (tidak pernah berbangga diri, semua
prestasi adalah anugerah dari Allah)

b. Semangat (tidah pernah kendor, dipuji ora
mekrok lan dicaci ora mlerok

c. Ikhlas (beramal semata karena Allah)
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Nama Informan : Intan Nisful Laila
Jabatan

Waktu

: Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya
: 24 Juni 2021

Pertanyaan
1. Bagaimana guru menyikapi

Jawaban
Setiap siswa mempunyai kemampuan yang

target jilid dan hafalan siswa
yang tertinggal?

berbeda, untuk mengatasi itu semua guru
bisa meluangkan waktu untuk menambah
jam ajar seperti les, menghubungi wali murid
agar anak diperhatikan waktu belajar di
rumah, menyarankan pada wali murid untuk
memasukkan anaknya di TPQ, dan yang
paling penting orang tua harus banyak-
banyak dido’akan dan dibacakan Al-Fatihah.

. Apa faktor
mempengaruhi mutu
pembelajaran Al-Qur’an
metode Ummi di SDIT Ya
Bunayya?

yang

Faktor yang mempengaruhi mutu

pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di

SDIT Ya Bunayya:

a. Guru : Kualitas guru yang mumpuni,
guru harus semangat dan disiplin

b. Siswa : Siswa harus senang belajar Al-
Qur’an, siswa harus disiplin dan
semangat dalam belajar Al-Qur’an

c. Sarana dan prasarana : Apabila terpenuhi
dengan baik, maka pembelajaran Al-
Qur’an akan terlaksana dengan baik

. Bagaimana guru Al-Qur’an
metode Ummi meningkatkan
4 kompetensi yang dimiliki
oleh guru?

Cara guru Ummi meningkatkan 4

kompetensi yang dimiliki oleh guru:

a. Mengikuti  semua  kegiatan
diselenggarakan oleh Ummi
maupun Ummi kecamatan

b. Mengadakan rapat rutin bersama tim
koordinator Ummi lembaga dan guru
Ummi

c. Mengikuti up grading dan KKG yang
diselenggarakan oleh Ummi lembaga

yang
daerah

4. Apa motivasi

guru untuk
mencetak generasi Qur’ani
metode Ummi di SDIT Ya
Bunayya?

Menurut dawuh (nasihat) dari abina KH.
IThya’ Ulumiddin yang memotivasi kami
untuk selalu bepedoman pada sifat jujur,
semangat, dan ikhlas dalam mengajar
murud-murud. Selain itu belajar dan
mengajar Al-Qur’an sangatlah penting untuk
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menguatkan kepribadian umat Islam di
zaman globalisasi saat ini.

5. Apa tanggung jawab terbesar

menjadi seoramg guru Al-
Qur’an di sekolah?

Tanggung jawab guru Al-Qur’an itu akan
terasa ringan apabila mengajarkan Al-Qur’an
dengan penuh rasa keikhlasan menanamkan
kepada anak untuk mencintai dan
mengamalkan Al-Qur’an. Selain itu guru
dapat memberi pengetahuan kepada anak
bahwa Al-Qur’an sangatlah penting untuk
kehidupan kita di dunia dan akhirat.

. Apakah sarana dan prasarana
pembelajaran Al-Qur’an
metode Ummi di kelas sudah
terpenuhi?

Untuk sarana dan prasarana, alhamdulillah
80 % sudah terpenuhi. Perangkat
pembelajaran Ummi lainnya sudah standar
seperti: stik untuk mengajar, alat peraga,
meja  belajar/dampar, dan instrumen
mengajar (absensi kehadiran, jurnal, absensi
hafalan, dan  promes).  Sedangkan
kekurangannya yaitu KBM Ummi jenjang
SD dilaksanakan di aula yang cenderung
ramai dan terbuka sehingga pembelajaran
Ummi kurang efektif.

. Bagaimana guru menciptakan
suasana lingkungan kerja
antar guru secara kondusif dan
menyenangkan?

Setiap guru Ummi itu harus selalu memberi
semangat kepada semua rekan guru, agar
ketika guru tersebut berada di sekolah
mereka bisa enjoy dalam rutinitas mengajar.

8. Apa

strategi
pembelajaran
metode Ummi
efisien?

guru  agar
Al-Qur’an
efektif dan

Strategi guru Ummi dalam pembelajaran Al-

Qur’an yang efektif dan efisien adalah:

a. Menciptakan suasana yang nyaman bagi
anak-anak

b. Disiplin

c. Benar-benar menerapkan 7
pembelajaran Ummi

d. Memberikan reward bagi siswa yang
semangat dan rajin

e. Memberikan perhatian atau waktu lebih
bagi siswa yang pemahamannya agak
terlambat

f. Memberikan pemahaman yang mudah
bagi anak-anak

tahapan
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Nama Informan : Siti Khodijah
Jabatan : Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya
Waktu : 27 Juni 2021

Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana guru menyikapi | Cara menyikapi target jilid dan hafalan siswa

target jilid dan hafalan siswa
yang tertinggal?

yang tertinggal dari teman-temannya yaitu
dengan cara memberikan jam tambahan atau
les agar dia lebih leluasa menambah waktu
mengulang bacaan jilid dan hafalannya.

. Apa faktor
mempengaruhi mutu
pembelajaran Al-Qur’an
metode Ummi di SDIT Ya
Bunayya?

yang

Faktor ~ yang  mempengaruhi mutu

pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di

SDIT Ya Bunayya:

a. Guru : Kualitas, semangat, dan
kedisiplinan

b. Siswa : Semangat belajar siswa

c. Sarana dan prasarana yang memadai

. Bagaimana guru Al-Qur’an
metode Ummi meningkatkan
4 kompetensi yang dimiliki
oleh guru?

Cara guru Ummi untuk meningkatkan 4

kompetensi yang dimiliki oleh guru:

a. Mengikuti training oleh Ummi daerah

b. Mengikuti Up grading setiap hari Senin di
lembaga

c. Mengikuti KKG setiap hari Kamis di
lembaga

d. Mengikuti rapat terus menerus

. Apa motivasi guru untuk
mencetak generasi Qur’ani
metode Ummi di SDIT Ya
Bunayya?

Saya pribadi selalu berpegang teguh pada
sifat jujur, semangat, ikhlas. Dari semua
motivasi yang telah saya dapat dari diri
sendiri dan orang lain, saya mempunyai
tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa.

. Apa tanggung jawab terbesar
menjadi seoramg guru Al-
Qur’an di sekolah?

Guru Al-Qur’an itu mempunyai tanggung
jawab vyang sangat besar, terutama di
hadapan Allah. Guru berusaha mengenalkan
anak untuk cinta Al-Qur’an semenjak dini
dan menanamkan kepada anak tentang
pentingnya belajar Al-Qur’an.

. Apakah sarana dan prasarana
pembelajaran Al-Qur’an
metode Ummi di kelas sudah
terpenuhi?

Kelengkapan sarana dan prasarana 75 %
sudah terpenuhi. Tetapi kekurangan untuk
kebutuhan mengajar kami adalah ruang
untuk KBM Ummi di SD masih
menggunakan aula.
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7. Bagaimana guru menciptakan | Suasana lingkungan kerja tersebut akan
suasana lingkungan kerja | kondusif dan menyenangkan jika guru bisa
antar guru secara kondusif dan | menganggap rekan kerja adalah saudara.
menyenangkan? Untuk mempermudah tugas harian di kantor

bisa diadakan piket agar semua guru terjun

langsung di sekolah. Selain itu, tidak boleh
ada batasan formal anatara guru senior dan

junior.

8. Apa strategi guru agar | Strategi guru Ummi dalam pembelajaran Al-
pembelajaran Al-Qur’an | Qur’an yang efektif dan efisien adalah:
metode Ummi efektif dan | a. Membuat suasana yang nyaman buat
efisien? peserta didik

b. Memberikan keterangan yang mudah
dipahami oleh anak

Nama Informan : Nur Anita
Jabatan : Guru Ummi di SDIT Ya Bunayya
Waktu : 29-30 Juni 2021

Pertanyaan Jawaban

1. Apa tahapan pembelajaran | 7 tahapan pembelajaran Al-Qur’an metode
Al-Qur’an metode Ummi di | Ummi di kelas:
kelas? Jelaskan secara | 1) Pembukaan (5 menit)
terperinci! Pada awal persisapan pembelajaran Al-
Qur’an metode Ummi, guru
mengkoordinasi para siswa yang akan
diajar agar mereka siap belajar Al-Qur’an
dengan hati yang bersih dan tenang. Guru
mengucapkan salam pembuka dan
bertanya kabar kepada siswa-siswa.
Setelah itu guru meminta salah satu dari
siswa untuk memimpin do’a dan mereka
membaca do’a pembuka belajar Al-
Qur’an metode Ummi bersama-sama.

2) Apersepsi (10 menit)
Apersepsi dalam pembelajaran Al-Qur’an
metode Ummi melalui 2 tahap vyaitu
apersepsi hafalan dan apersepsi peraga.
Untuk mempermudah hafalan surat pada
metode Ummi diajarkan dengan cara
talaqgi, yaitu mengulang bacaan Al-
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Qur’an sedikit demi sedikit sampai
hafalan itu melekat pada ingatan siswa.
Guru mengajak siswa bersama-sama
mengulang hafalan surat yang sudah
dihafalkan  sebelumnya. Selanjutnya
mengajak siswa bersama-sama
mengulang materi yang sudah dipelajari
sebelumnya dari halaman 1 di alat peraga.

3) Penanaman konsep (10 menit)

4)

Setelah apersepsi hafalan dan materi
sebelumnya, guru melafadzkan ayat baru
sebanyak 4 kali dan siswa melafadzkan
ayat yang sama begitupun pada ayat
selanjutnya. Sedangkan pada materi jilid,
guru menambahkan materi baru dengan
bantuan alat peraga dan stik.

Pemahaman konsep (10 menit)

Tahap selanjutnya vyaitu pemahaman
konsep, siswa melafadzkan ayat baru
beberapa kali secara bersama-sama
sampai benar-benar hafalannya. Selain itu
guru juga berusaha memahamkan siswa
dengan cara mencari dan menunjukkan
contoh yang semisal dengan materi baru
di peraga agar siswa mudah membaca
materi yang sama di buku jlid.

5) Latihan/Keterampilan (10 menit)

6)

Untuk mematangkan penanaman dan
pemahaman konsep dari guru Ummi,
siswa melafadzkan ayat baru secara
berkelompok, dilanjutkan dengan
membaca materi baru di peraga secara
bersama-sama atau secara berkelompok
sampai bisa, lancar, dan terampil.
Evaluasi (30 menit)

Sebelum akhir pembelajaran Al-Qur’an
metode Ummi di kelas, guru menerapkan
evaluasi untuk mengukur kualitas hasil
belajar siswa tentang materi pembelajaran
yang diterapkan, sejauh mana
pemahaman siswa  dari proses
pembelajaran  Al-Qur’an yang perlu
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diperbaiki atau ditingkatkan. Guru
mengevaluasi hafalan ayat baru siswa dan
dinilai dalam rekap penilaian hafalan.
Kemudian siswa membaca materi baru di
buku jilid Ummi secara bersama-sama
terlebih dahulu, dilanjutkan dengan baca
simak satu per satu dan guru menilainya
di kartu prestasi siswa.
7) Penutup (5 menit)

Setelah guru memberikan evaluasi
pembelajaran  kepada siswa, tahap
terakhir adalah penutup. Guru mengajak
siswa bersama-sama mengulang materi
dan hafalan baru. Sebelum menutup
pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi,
guru memberikan pesan dan nasehat
kepada siswa agar lebih giat lagi dalam
menuntut ilmu khususnya mempelajari
Al-Qur’an sebagai pedoman hidup di
dunia dan akhirat. Dan di akhir
pembelajaran Al-Qur’an guru
menutupnya dengan kaffaratul majlis dan
salam penutup.

2. Bagaimana guru menyikapi
target jilid dan hafalan siswa
yang tertinggal?

Untuk mengatasi anak yang tertinggal target
jilid dan hafalannya yaitu dengan
mengelompokkan anak berdasarkan
kemampuan untuk menyamakan standar
kemampuan anak, membatasi jumlah anak
yang berkemampuan kurang standar di
halagoh (maksimal 7 anak), memberi
tambahan waktu belajar selain pembelajaran
efektif di sekolah, dan bekerja sama aktif
dengan orang tua.

3. Apa faktor yang
mempengaruhi mutu
pembelajaran Al-Qur’an

metode Ummi di SDIT Ya
Bunayya?

Faktor  yang mempengaruhi mutu

pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di

SDIT Ya Bunayya:

a. Guru : Kualitas murid adalah cerminan
dari guru

b. Ruang KBM yang memadai

c. Pengalaman guru mengajar

d. Membangun kedekatan antara guru dan
siswa
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. Bagaimana guru Al-Qur’an
metode Ummi meningkatkan
4 kompetensi yang dimiliki
oleh guru?

Cara guru Ummi untuk meningkatkan 4

kompetensi yang dimiliki oleh guru:

a. Mengikuti pembinaan dari koordinator
Ummi lembaga

b. Mengembangkan potensi yang dimiliki

guru
c. Bersedia menerima evaluasi dari

koordinator Ummi dan guru lainnya
. Apa motivasi guru untuk | Untuk mengajar Al-Qur’an dari hati,
mencetak generasi Qur’ani | motivasi saya adalah membasmi buta

metode Ummi di SDIT Ya
Bunayya?

kemampuan mengaji, berkhidmah pada Al-
Qur’an, dan berlomba-lomba dalam hal
kebaikan.

. Apa tanggung jawab terbesar
menjadi seoramg guru Al-
Qur’an di sekolah?

Sekolah ini  berbasis pesantren yang
mempunyai tujuan utama yaitu membentuk
generasi Robbani yang berbudi dengan
menjadikan sekolah dan lingkungan sekolah
peduli dan cinta Al-Qur’an dan menjadi
contoh pengamalan Al-Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari.

. Apakah sarana dan prasarana
pembelajaran Al-Qur’an
metode Ummi di kelas sudah
terpenuhi?

Alhamdulillah 80 % untuk sarana dan
prasarana pembelajaran metode Ummi sudah
terpenuhi, terutama perlengkapan yang
dibutuhkan guru ketika mengajar, seperti:
bangku, meja, alat peraga, stik mengajar,
buku jilid, dan lain sebagainya.

. Bagaimana guru menciptakan
suasana lingkungan kerja
antar guru secara kondusif
dan menyenangkan?

Lingkungan kerja akan tercipta suasana yang

nyaman jika diantara guru  sering
mengadakan sharing dan problem solving
untuk  memecahkan  masalah, saling

berkunjung dengan mengadakan khotaman
di rumah guru Ummi secara bergantian,
mengadakan micro teaching sesama guru
Ummi untuk evaluasi mengajar satu sama
lain.

. Apa

strategi guru agar
pembelajaran Al-Qur’an
metode Ummi efektif dan

efisien?

Strategi guru Ummi dalam pembelajaran Al-
Qur’an yang efektif dan efisien adalah:
a. Mengajar sesuai dengan standar Ummi

b. Memastikan  anak-anak  menguasai
konsep yang sedang diajarkan
c. Mengelompokkan anak-anak  sesuai

kemampuan
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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Jalan Ir. Soekarno No.34 Dadaprejo Kota Batu 65323, Telepon (0341) 531133,
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Nomor : B-146/Ps/"HM.01/7/2020 17 Juli 2020
Hal : Permohonan Ijin Penelitian

Kepada
Yth. Koordinator Ummi
LPI Nurul Haromain Pujon

di Tempat

Assalamualaikum Wr. Wh

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir studi, kami menganjurkan mahasiswa di bawah
ini melakukan penelitian ke lembaga yang Bapak/lbu Pimpin. Mohon dengan hormat
Bapak/Ibu berkenan memberikan ijin pengambilan data bagi mahasiswa:

Nama : Qurrotu A'yuni
NIM : 18770075
Program Studi . Magister Pendidikan Agama Islam
Pembimbing : 1. Dr. Muhammad Amin Nur, M A
2. Dr. A, Nurul Kawakip, M_Pd. M.A
Judul Penelitian ¢ Analisis Upaya Guru Bersertifikasi Meningkatkan Mutu

Pembelajaran Al-Qur'an Metode Ummi (Studi Kasus di
SDIT Ya Bunayya Pujon Malang)

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu ‘alaikum Wr. Wh
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1.2 Surat Keterangan lIzin Penelitian
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Alamat : JI. Brigjen Abdal Manan Wijaya No. 141 Ngroto-Pujon-Malang
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Nama : Qurraty A’yuni
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Program Studi : Magister Pendidikan Agama [slam

Telah melaksanakan penelitian di SDIT Ya Bunayya Pujon Malang dengun judul
“Analisis Upaya Guru Bersertifikasi Meningkatian Mutu Pembelajaran ARQur'an
Metode Ummi (Studi Kasuos di SDIT Ya Bunayya Pujon Malang),”

Demikian surat keterangan ini dibual dengan sebenamyadan dipergumakan
sebapaimana mestinya. Atas perhatian dan kerja samanya Jazaakumulloh Khoiron.

Malang, 21 Juli 2020
STy
HEARTIIRLPT Nurul Haromain
TS
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1.3 Sertifikat Akreditasi SDIT Ya Bunayya

BADAN AKREDITASI NASIONAL SEKOLAH / MADRASAH
(BAN-S/M)
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ol W T W ey :

Sertifikat Akreditasi

L3} :{:
G
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Badan Akredcitasi Nasional smuwu-um (BAN-SM) menetapkan bahwa
SekolshMadrasah  :  SDSIT YA
NPSN . - 20518713

PR - JL. BRIGIEN ABDUL MANAN WUAYA 141

Katupsteniaa . KAB. MALANG

4%
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o
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.
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13

_.: C‘"

provest... JAWA TIMUR

\elah diskrectasi dergan okl .88 peringkat A
berdasarkan SK Penstapan Hosil Akreditasi BAP-SM Nomor . 200/BAP-S/M/SK/X/2016

1.4 Sertifikat Ijin Operasional Metode Ummi
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1.5 Panduan Mengajar Metode Ummi
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Babalstlsliatalatalaliadatialiatictaliadi s et 2ot
4T TP 4T ST S0P €D ST TP STP ST $TY ST TP €D $TD TP TP ST 4P 4TI ST €T3 4D &
Umimi Malang
18 URUTAN MENGAJAR METODE UMMI
"Guru memastikan santri sudah kondusif sebelum pembelajaran dimulai”
PEMBUKAAN : 5 MENIT

1. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam : Salam

2. Guru bertanya kabar santri : Tanya kabar

3. Guru meminta santri untuk memimpin doa pembuka : Doa pembuka

HAFALAN : 10 MENIT

4. Guru mengajak santri bersama-sama mengulang hafalan yang sudah dihafalkan
sebelumnya (Muroja'ah Qorib dan Ba'id) : Apersepsi Hafalan

5. Guru melafadzkan ayat baru 4 X : Penanaman konsep

6. Santri melafadzkan ayat baru 10 X bersama-sama : Pemahaman
(Jumlah pelafadzan sesuai dengan kebutuhan mudah dan sulitnya ayat)

7. Santri melafadzkan ayat baru secara berkelompok : Keterampilan

8. Guru mengevaluasi hafalan ayat baru santri dan dimasukkan ke dalam rekap
penilaian hafalan : Evaluasi

KLASIKAL PERAGA : 10 MENIT

9. Guru mengajak santri bersama-sama mengulang materi yang sudah dipelajari
sebelumnya mulai dari halaman 1 di peraga : Apersepsi

10. Guru menambahkan materi baru di peraga : Penanaman konsep

11. Guru memahamkan santri dengan cara mencari dan menunjukkan contoh yang

semisal/setipe dengan materi baru di peraga : Pemahaman
12. Santri membaca materi baru di peraga secara bersama-sama atau secara
berkelompok sampai bisa, lancar dan terampil : Keterampilan

EVALUASI : 30 MENIT
13. Santri membaca materi baru di buku jilid Ummi secara bersama-sama terlebih
dahulu, kemudian dilanjutkan dengan baca simak satu-persatu dan guru
memberikan penilaian di kartu prestasi santri : Evaluasi

PENUTUP : 5 MENIT
14. Guru mengajak santri bersama-sama mengulang materi
baru di peraga : Drill peraga
15. Guru mengajak santri bersama-sama mengulang hafalan
baru : Drill hafalan
16. Guru memberikan pesan, nasehat & motivasi kepada

santri : Pesan/Nasehat
17. Guru meminta santri memimpin doa penutup : Doa penutup
18. Guru mengucapkan salam : Salam

Metode Ummi Membangun Generasi Qur'ani

......
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1.6 Jadwal Kegiatan Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi

JADWAL SERTIFIKASI 6URU AL QUR'AN

4' "’l
Lo

J

Ummi Persadah Al Haromain
Pujen, 80-28 Wanet 8080
HARI/ TGL WAKTU DURASI JPL MATERI NSRTUKTUR
07.30-08.00 30 1 Regristasi Panifia
08.00-09.00 60 2 Pembukaan LPI NH
Jum'at 09.00-10.00 60 2 Dinamika Pelafihan Ust. Badrus
20 maret 2020 | 10.00-10.15 15 Isfrahat
10.15-11.30 75 25 Visi-Misi Metode Ummi Ust.Hafidh/Arga
11.30-13.00 90 Sholat Jum'at+ makan siang
13.00-14.00 60 2 Metodologi Ummi Jilid 1 Ust. Badrus
14.00-15.00 60 2 Metodologi Ummi Jilid 2 Ust. Qori
15.00-15.30 30 Sholat Ashar
15.30-16.30 60 2 Metodologi Ummi Jilid 3 Andi Ridlwan
07.30-09.00 90 3 Metodologi Ummi jilid 4 Andi Ridlwan
09.00-10.00 40 2 Metodologi Ummi jilid 5 Ust. badrus
Sabfu 10.00-10.15 15 Rehat
21 maret 2020 | 10.15-12.00 105 3.5 Metodologi Ummi jilid é Ust. gori
12.00-13.00 60 Sholat Duhur + makan siang
13.00-14.00 60 2 Metodologi Tadarus Al Quran Andi Ridlwan
14.00-15.00 60 2 Metodologi Ghoroibul Qur'an Ust. Badrus
15.00-15.30 30 Sholat Ashar
15.00-16.30 60 2 Metodologi Tajwid Dasar Ust. Qori
07.30-09.00 90 3 Manaj.Admin.Pemb.Al-Quran Ust. Budi
09.00-10.00 60 2 Classroom Manajemen Ust. Arga
Ahad 10.00-10.15 15 Rehat
22 maret 2020 | 10.15-12.00 105 35 Micro Teaching Tim UMDA
12.00-13.00 60 Sholat Dhuhur + Makan Siang
13.00-14.00 60 2 Micro Teaching Tim UMDA
14.00-15.00 60 2 Micro Teaching Tim UMDA
15.00-15.30 30 Sholat Ashar
15.30-16.30 60 2 Penutupan Sertifikasi Panifia

Pujon, 20 Maret 2020
Koordinator Pelafihan
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2. Foto
2.1 Buku Jilid Metode Ummi
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2.3 Pembelajaran Al-Qur’an Metode Ummi di SDIT Ya Bunayya

¥ o O ~

2.4 Sertifikat Se
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rtifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi
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VUmimi Foundation
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Sertifikat
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2.5 Wawancara dengan Ustadz Badrus
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2.6 Pemberian Reward bagi Siswa yang Berprestasi

2.7 Program Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi

2.8 Micro Teaching




